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Abstract

ThisresearchaimstoprofilepreciselystrategyfortheculturallandscaperevitalizationofKrebet
regionwithaneco-economyapproach.Datawereobtainedfrom200personofcommunitywhich
doingacitivityinKrebetwithstructuredquestionnaire;and conductedbyusingbothfactorand
clusteranalysis.Afterthat,asaresultofDelphimethod,thepolicywasshapedbyexploring 15
experts. The priorities of policy are confirmed by analytic hierarchy process (AHP).
TheresultsindicatethatrevitalizationindicatorsofKrebet’sculturallandscapeare:(1)eco-
museum (conservationofpanoramiclandscapeandtraditionallyagriculture)andconservation
offorestryfunction(biodiversitymanagementandplantingvarioustrees);(2)eco-culture(uses
localresources, livingcultureconservationand handicraftinnovation)andculturalheritage
conservation(tradionalartsandculturalheritage).Allutilizing oftheattributesbasedoneco-
economythatrespectsanenvironmentallysustainableeconomy.ltrequiresthattheprinciples
ofecologyestablishtheframeworkfortheformulationofeconomicpolicyandthateconomists
andegologistworktogethertofashiontheneweconomy.Hence,aneco-economyisperhapsa
new paradigm to an immediate needed change.

Forthereason,thesurvival ofKrebet'ssiteinthefuturewillfullydependonitssustainable
developmentpolicytothoseattributes.ManagementofculturallandscapeinKrebetshouldhave
tofocusonnaturalandcultural-aculturallandscape-resourceswherehumanbeingliving.

Keywords: Krebet, cultural landscape, eco-economy, revitalization

1. PENDAHULUAN

Kawasan perdesaan Krebet terletak di Kabupaten Bantul, lima belas kilometer sebelah barat-daya kota
Yogyakarta. Daerah ini berimpit dengan Desa Kasongan yang terkenal akan produk gerabahnya. Krebet menawarkan
daya tarik kebudayaan yang berpadu dengan alam dalam bentuk saujana budaya (cultural landscape) seperti
kerajinan batik kayu, bentang alam perbukitan Karst yang menawarkan keindahan panorama sekaligus sebagai
lahan jelajah wisata (trekking), aliran Sungai Progo yang dapat dimanfaatkan untuk arung jeram dan sebagainya.
Banyak wisatawan yang telah berkunjung ke daerah ini. Namun karena belum optimalnya pemanfaatan potensi
sumberdaya yang dimilikinya menjadikan kehidupan masyarakat kawasan ini belum sejahtera, tertinggal dari daerah
lainnya. Alam yang menjadi tumpuan hidup dieksploitasi denga tidak semena-mena (misalnya penambangan bukit
kapur yang menyebabkan erosi dan berkurangnya hasil lahan pertanian) mengganggu keseimbangan ekosistem
di daerah tersebut, sedangkan kearifan kebudayaan lokal masyarakat (misalnya penggiliran dua masa tanam padi
dengan sisipan palawija yang dapat mengikat N, sehingga tanah menjadi gembur) mulai ditinggalkan.

1 Pengajar pada STIE Pariwisata APl dan Dosen luar biasa pada Universitas Atma Jaya dan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Alamat
e-mail: amisoeroso@gmail.com
2 Dosen Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Alamat e-mail: yss@fe.uajy.ac.id
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Padahal bila kekayaan daerah ini dapat dikelola dengan baik maka akan menjadikan prima donna yang
memberikan kontribusi peningkatan kualitas hidup masyarakat terutama bagi daerah yang tidak memiliki kawasan
industri atau pertanian yang besar. Tetapi keuntungan jangka pendek dan kepentingan kelompok seringkali menjadi
prioritas sehingga menyebabkan degradasi dan pemusnahan lingkungan (ecocide). Padahal jika dapat diatasi,
publik akan mendapat pengalaman kebudayaan yang integral sehingga perilaku antropogenik manusia sangat
menentukan kelangsungan lingkungan hidup bagi kepentingan generasi sekarang dan mendatang. Oleh sebab itu
sumberdaya yang ada harus dipergunakan secara efektif dan efisien bukan dieksploitasi secara maksimal.

Untuk itu perlu sebuah upaya revitalisasi untuk menghidupkan potensi saujana budaya di Krebet yang
berbasis pada kearifan lokal. Sasarannya adalah pembangunan, tidak dalam koridor pertumbuhan perekonomian
saja tetapi holistik. Oleh karena itu permasalahan yang muncul adalah apakah faktor-faktor yang dapat dijadikan
indikator revitalisasi Kawasan Krebet? Penelitian ini bertujuan untuk menampilkan strategi pembangunan kawasan
perdesaan Krebet dengan tepat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan ekonomi pada dasarnya tidaklah dapat berdiri sendiri tanpa memperhatikan variabel lain
yang menjadi tumpuan semua makhluk hidup, yaitu sistem ekologi atau lebih dikenal sebagai ekosistem. Selain
itu di dalam pembangunan berkelanjutan yang notabene merupakan pembangunan holistik di segala bidang,
area bentanglahan (landscape) selama ini jarang sekali menjadi fokus perhatian. Padahal di sini, bentanglahan
mencakup pengertian lingkungan fisik secara integral termasuk iklim, topografi, tata air (hidrologi) bahkan hingga
keadaan vegetasi alami yang semuanya seara potensial mempengaruhi penggunaan lahan termasuk kebudayaan
masyarakat yang mendiaminya. Unsur bentanglahan mewakili kepentingan alam dan merupakan kunci dari
lingkungan, komunitas vegetasi dan hewan termasuk manusia.

Untuk itu, perlulah dipahami rangkaian atau hubungan antara ekosistem dan pelestarian bentanglahan
dalam bentuk ekomuseum, peranan eko-budaya dan pada akhirnya berujung pada aktivitas eko-ekonomi. Seluruh
kegiatan tersebut termaktub pada sebuah saujana budaya (cultural landscape) yang dimiliki oleh sebuah wilayah.

2.1. Ekosistem

Ekosistem, tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh, saling
mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan poduktivitas lingkungan hidup (Pasal 1 butir 4
UUPLH Nomor 23 tahun 1997). Bentuk jasanya bernilai ektrinsik dan intrinsik (preservasi, pemeliharaan barang
bagi kepentingan generasi mendatang), opsi (keanekaragaman), kebudayaan (estetika, artistik, pendidikan,
spritual, keilmiahan) (Costanza, 1997: 388; Moons, 2003: 3).

Di dalam suatu ekosistem terkandung berbagai unsur baik alam, kebudayaan manusia maupun gabungan
keduanya. Ketiganya merupakan sumberdaya penting, yang perlu dilestarikan, sehingga menjadi bagian kemitraan
yang mutual benefit dengan industri pariwisata (Wight, 1993: 5). Oleh karena itu, agar lingkungan dapat dinikmati,
digunakan dan tidak dihancurkan diperlukan upaya: (1) preservasi yaitu pencegahan degradasi lingkungan
dan menjaga kelestariannya agar tetap pada kondisi yang ada; dan (2) konservasi yaitu perlindungan terhadap
lingkungan yang dianggap mempunyai nilai penting baik historis, arsitektural, budaya dan lain-lain.

2.2. Ekomuseum

Ekowisata secara luas pengertiannya selain melakukan pelestarian, juga merespon ekologi, sosial-ekonomi-
budaya dan sejarah alam daerah (Merric dan Hunt, 1998: 37; Sirakaya dan McLellan, 1998: 42-43). Pariwisata
ramah lingkungan atau ekowisata bukan hanya bentuk perjalanan ke alam saja, namun diinterpretasikan lebih luas
meliputi konservasi budaya (Ayala, 1996: 46). Pengelolaan ekowisata yang sukses selain memberikan nilai tambah
pada masyarakat, melindungi sumberdaya lahan, juga melestarikan nilai kebudayaan dan sosial, termasuk tempat
bersejarah.
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Gambar 1
Konsep Ekomuseum

Perluasan definisi ekowisata tersebut melahirkan konsep ekomuseum yaitu aktivitas yang bersifat ekologi
dengan tujuan mengembangkan suatu daerah sebagai sebuah living museum (Ohara, 1998: 1-3). Konsepnya
adalah keseimbangan dan terintegrasinya tiga elemen yaitu pelestarian pusaka (heritage), partisipasi masyarakat
dan aktivitas sebuah museum (Gambar 1).

2.3. Eko-Ekonomi

Konsep pembangunan berkelanjutan telah muncul seperempat abad yang lalu, namun tidak satu negara
pun memiliki strategi untuk membangun ekonomi dengan menjaga keseimbangan karbon, menstabilisasikan
populasi dan sekaligus melestarikan hutan, tanah dan keanekaragaman hayati flora dan fauna. Hanya beberapa
negara yang sukses melakukan satu atau dua elemen tersebut tetapi tidak ada yang dapat melakukan keseluruhan
dengan memuaskan. Mengembalikan keseimbangan alam merupakan sebuah pekerjaan besar. Mengurangi erosi
tanah sampai dengan tingkat formasi baru akan membutuhkan perubahan dalam agrikultur sehingga merupakan
sesuatu yang tidak mudah.

Dengan demikian membangun perekonomian yang memperhatikan ekologi, atau disebut sebagai eko-
ekonomi, dengan tujuan memuaskan kebutuhan saat ini tanpa membahayakan kebutuhan generasi di masa
depan (Brown, 2001: 77-78) merupakan sesuatu yang tidak mudah. Perekonomian dapat berkelanjutan hanya
jika memperhatikan prinsip-prinsip ekologi; bila tidak, akan menyebabkan penurunan dan secepatnya runtuh. Oleh
karena itu, perbaikan perilaku buruk pengelolaan ekologi termasuk dampak lingkungan dan eksternalitasnya perlu
menjadi perhatian. Terutama pada eksistensi pengetahuan tradisional dan penggunaan bahan baku lokal.

2.4. Saujana Budaya

Saujana budaya, yang memiliki konotasi sejauh mata memandang, adalah gabungan dari elemen bentukan
alam atau kebudayaan hasil cipta, rasa, karsa dan karya manusia yang istimewa dalam kesatuan ruang dan waktu
(JPPI, 2003). Modal kebudayaan merupakan penghasil nilai ekonomi dan budaya dengan memasukkan unsur nilai
yang dimiliki masyarakat seperti sosial, sejarah dan dimensi kebudayaan lainnya (Throsby, 1999: 12, 2001: 23;
Benhamou dalam EUR, 2003: 255, Klamer dan Zuidhof dalam GClI, 1998: 23-24). Menurut Throsby (ANU, 2000:
12), konsep sumberdaya kebudayaan memiliki beberapa persamaan dengan sumberdaya alam dalam hal sifat
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pembangunannya yang ecological economics.

TheWorldHeritage Committee (WHC), danAustralialCOMOS (1995) menyatakan bahwasaujanabudaya
teraplikasikan pada suatu kawasan bentanglahan (landscape) yang memiliki penampakan alam dengan arti
khusus bagi manusia untuk dikembangkan. Terminologi saujana budaya merupakan manifestasi keanekaragaman
interaksi antara manusia dan lingkungan alamnya. Saujana budaya merepresentasikan sebuah kontinum pola
kebudayaan manusia, norma-norma dan sikap terhadap lahan tersebut. Sikap ini terungkap melalui kualitas visual
dari sisa sejarah pengaruh manusia pada bentanglahan modern. Jadi, saujana budaya dibuat melalui hubungan
yang intensif antara kebudayaan dan alam yang membentuk lingkungan dalam waktu yang lama dan menghasilkan
bentanglahan di masa kini. Oleh karena itu kebudayaan dan bentanglahan berhubungan sangat kuat. Kebudayaan
lahir dari bentanglahan seperti pembentukan keyakinan dan nilai manusia terhadap sumberdaya yang mengelilingi
dan merangkainya (Coleman, 2002).

2.5. Pariwisata Budaya

Kebudayaan merupakan salah satu faktor yang menentukan keatraktifan sebuah daerah tujuan wisata.
Elemen kebudayaan sebuah masyarakat adalah sebuah kompleks yang merefleksikan cara mereka hidup, bekerja
dan berkarya. Pariwisata budaya meliputi seluruh aspek perjalanan ditempat orang belajar tentang setiap cara
hidup dan pemikiran orang lain. Dengan demikian pariwisata merupakan sarana promosi penting dalam hubungan
kebudayaan dan kerjasama internasional. Sebaliknya, pembangunan faktor-faktor kebudayaan merupakan sarana
untuk meningkatkan sumberdaya untuk menarik wisatawan. Di banyak negara, pariwisata dapat diasosiasikan
dengan kebijakan “hubungan kebudayaan”. Hal ini digunakan untuk mempromosikan bukan hanya pengetahuan
dan pengertian tetapi juga sebuah citra yang menarik dari sebuah bangsa di antara bangsa lain di pasar pariwisata
(Goeldner dan Ritchie, 2003).

Smith (1977) menyatakan pariwisata etnik menekankan pada tujuan mengobservasi ekspresi kebudayaan
dan gaya hidup dari sebuah masyarakat yang benar-benar eksotik. Pariwisata ini meliputi kunjungan ke rumah
tradisional, menghadiri pementasan tari dan upacara tradisional serta berpartisipasi pada ritual keagamaan.
Kemudian juga makan di hotel di daerah perdesaan, melihat cara bertani, pembuatan kerajinan, sistem pendidikan
(misalnya berlatih ketrampilan membuat kerajinan — menganyam, menenun dan lain-lain) dan sebagainya.

Salurannya melalui elemen kebudayaan seperti keramah-tamahan, rancangan arsitektur, kuliner, produk
kerajinan tangan sebuah daerah dan seluruh karakteristik cara hidup (way of life) masyarakatnya. Namun demikian,
atraksi kebudayaan harus ditampilkan dengan cara yang cerdas dan kreatif. Oleh karena itu di sini terlihat sebuah
kebutuhan yang besar untuk meningkatkan keanekaragaman kebudayaan (cultural diversity). Selaras denganiitu,
sumberdaya yang terhampar di Kawasan Krebet seperti keindahan alam, sosial budaya, sejarah, kesenian, kuliner,
merupakan kekuatan untuk menarik pengunjung.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Daerah Penelitian

Daerah penelitian meliputi Kawasan Krebet, yang terletak di seputar Desa Sendangsari, Kecamatan
Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Letak daerah ini sepuluh kilometer di sebelah barat
laut Kota Bantul (Gambar 2).

Dalam penelitian ini dusun-dusun di sekitar Kawasan Krebet yang diikutkan menjadi obyek penelitian adalah
Pucung yang terkenal sebagai tempat pembuatan patung-patung dengan gaya primitif yang terbuat dari kayu
mahoni dan jati. Desain patung-patung ini bersumber dari pola dan tema tradisional dari berbagai daerah seperti
Asmat, Dayak dan lain-lain. Tema ini kemudian dikembangkan menjadi ornamen benda fungsional seperti meja
sudut, tempat lilin, dan lain-lain, atau berdiri sendiri sebagai elemen estetika. Kemudian Dusun Gendeng, sentra
kerajinan kulit khususnya ukir wayang kulit gaya Yogyakarta.
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Gambar 2
Daerah Penelitian

3.2. Sampel

Representasi sampel tergantung pada: (1) tingkat keyakinan yang diinginkan, (2) jumlah kesalahan yang
dapat ditoleransi dan (3) jumlah penyebaran (dispersi) dalam populasi yang ditaksir (Palumbo, 1977: 279). Zikmund
(1991: 510-511) berpendapat bahwa besarnya ukuran sampel dapat juga ditentukan menurut pertimbangan
keilmuan (professional judgement) peneliti. Ada beberapa teknik menentukan ukuran sampel, salah satunya
menurut Watson et al. (1993: 333-371) ukuran sampel ditentukan dengan formula sebagai berikut:

o _47,,°0-p) .
((D) .................................................

n merupakan ukuran sampel, p adalah proporsi kesuksesan yang diharapkan dari sampel, q adalah
proporsi sisa (1-p), Z,, adalah koefisien konfidensi, m=L+R adalah jumlah kesalahan yang dapat ditoleransi dari
rerata populasi pada batas kiri (L) dan batas kanan (R). Berdasarkan pendapat Palumbo (1977: 279), Zikmund
(1991: 510-511) dan Watson et al. (1993: 360) ditetapkan kriteria: (1) proporsi kesuksesan yang diharapkan dalam
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penelitian ini (p) mencapai 99 persen atau tingkat kegagalannya (q) sebesar 1%; (2) error (o) ditetapkan sebesar
1% atau tingkat konfidensinya 99 persen sehingga dari tabel dapat diketahui Z, =2,58. Dengan menetapkan 200
orang responden maka diperoleh w, L dan R sebesar:

200 = {4. (2,58)2. (0,99).(0,01)}/w? = 0,2636/w?* atau ® = 0.0363 ~ 3,6%, sehingga L=R = 1,8%. Data
primer yang dikumpulkan dengan cara survei terhadap responden secara purposif terhadap berbagai elemen
seperti tokoh masyarakat, guru, aktivis LSM, muspida dan anggota masyarakat lain yang melakukan kegiatan di
kawasan Krebet.

3.3. Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap kelestarian lingkungan hidup dilakukan survei
dengan melakukan wawancara terhadap mereka. Pengukuran difokuskan berdasarkan tiga elemen pendukung
kepariwisataan yaitu atraksi, aksesbilitas dan amenitas. Selanjutnya untuk menganalisis data empirik digunakan
analisis faktor untuk menentukan faktor-faktor dari subyek yang diteliti dengan mereduksi jumlah keseluruhan
dari pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. Inti setiap faktor dibentuk dari setiap pernyataan yang
berhubungan dengan yang lain dan kelompok pernyataan yang membentuk faktor (Hair et al., 2006: 114-115;
Santosa, 2000: 100-101). Skor faktor yang diperoleh dijadikan masukan untuk analisis cluster (kelompok).
Kemudian, berlandaskan pada hasil analisis tersebut, kebijakan, strategi dan taktik operasional revitalisasi
dikonfimasikan dengan 15 orang pakar. Sistem yang dilakukan adalah dua putaran pertemuan. Terakhir dilakukan
proses hirarkianalitik (Analytical Hierarchy Process, AHP) dengan menggunakan perangkatlunak expert choice
untuk menentukan prioritasnya.

Namun demikian, agar tidak ambigu, maka sebelum dilaksanakan survei di lapangan, dilakukan dahulu
uji terhadap instrumen penelitian. Uji terhadap kuesioner, dengan teknik o-cronbach dilakukan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya.

4. HASIL PENELITIAN
4.1. Profil Responden

Dari 200 orang responden yang diteliti, lima puluh sembilan persen merupakan wanita, kebanyakan
berpendidikan sekolah lanjutan atas (39%), bekerja pada sektor swasta (53%), merupakan kaum muda berusia
26-36 tahun (41%) yang memiliki jumlah tanggungan rerata dua orang dengan penghasilan sampai dengan Rp 1,5
juta per bulan (36%).

Profil ini memperlihatkan bahwa berbagai elemen seperti tokoh masyarakat, guru, aktivis LSM, muspida dan
anggota masyarakat lain yang dijadikan responden masih dalam usia produktif melakukan kegiatan di kawasan
Krebet, sehingga dari pengalaman berinteraksi dengan masyarakat di daerah tersebut, mereka dapat memberikan
kontribusi yang cukup signifikan dalam penelitian ini.

4.2. Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian alpha Cronbach dengan menggunakan 30 orang responden (n) memperlihatkan bahwa seluruh
butir kuesioner memiliki r hitung bertanda positif dan lebih besar dari titik kritis (r tabel = 0,361 pada df = n-2,
dan tingkat signifikan 5%). Pada pengujian reliabilitas instrumen alam (0,609), dan budaya (0,741) memiliki skor
positif lebih besar dari r tabel. Dengan demikan instrumen tersebut dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat
dipergunakan dalam penelitian.

4.3. Indikator Revitalisasi Saujana Budaya
4.3.1. Potensi Alam

Dengan menggunakan sampel 200 orang, maka titik kritis factor loading yang dibutuhkan untuk
menginterpretasi analisis faktor adalah sebesar 0,40 (Hair et al., 2006: 128). Tiga faktor alam seperti terlihat pada
Tabel 1 sebagaiindikator penting revitalisasi Kawasan Krebet secara subyektif diberinama: (1) pelestarian panorama
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alam yang meliputi perlunya pemeliharaan bahan alam, pengelolaan lahan kapur yang benar, pelestarian daerah di
sekitar perbukitan, penghijauan perbukitan, perlunya dukungan masyarakat, penggunaan produk ramah lingkungan;
(2) pemanfaatan lahan dengan pertanian ladang yang diolah dengan cara tradisional — penggunaan pupuk organik
dengan memanfaatkan lahan tadah hujan; dan (3) pelestarian fungsi hutan dengan menjaga keanekaragaman
hayati serta pelestarian pohon jati dengan melakukan penebangan secara tepat sehingga menghasilkan kayu
bernilai ekonomis.

Panorama alam yang indah perlu dilindungi karena merupakan aspek penting serta menjadi daya tarik
dan impian orang yang ingin mendapatkan ketenangan jiwa, penambangan bahan gamping menimbulkan
eksternalitas negatif berupa degradasi lingkungan. Ongkos yang ditanggung masyarakat dari erosi tanah, infeksi
saluran pernafasan bagian atas (ISPA) akibat PM, , debu yang menutupi vegetasi pada lahan pertanian sehingga
menurunkan produktivitasnya dan lain-lain, tidak sebanding dengan penerimaan pemerintah dari retribusi yang
diterima dari usaha ini. Kemudian pemupukan dengan menggunakan pupuk organik akan menyebabkan tanah
tidak menjadi asam sehingga tidak rusak, selain itu pada waktu musim kemarau lahan dapat ditanami tanaman
yang tidak butuh air banyak tetapi dapat mengikat Nitrogen (N,) yang berfungsi sebagai penggembur tanah. Upaya
pemupukan alami ini sekaligus dijadikan persiapan bagi penanaman tanaman pangan di musim penghujan.

Vegetasi yang hidup di hutan di sekitar Krebet seperti alang-alang (Imperata clindrica) dapat dimanfaatkan
sebagai obatmuntah, Kelor (Motinga oleifera) untuk obat rematik dan oedim, Mindi (Melia azedercaei) untuk obat
cacingan, Mahoni (Swietenia mahagoni) untuk obat eksim, deman dan hipertensi. Sementara fauna yang eksis
adalahAyamhutan(Gallusvarius), Tupai(Tupaiasp.), Gemaktegalan(Tumixsilvalica),Perkutut(Geopeliastrata),
Luwak(Paradoxurushermaphoditus)sertaKelelawar(Ostechthyes)yangmembantupemberantasanhamasecara
alami dan menjaga kelangsungan hidup tumbuhan tertentu melalui penyerbukan dan penyebaran biji dan juga ular
Sawa (Phyton Sp.) yang mengendalikan hama tikus.

Tabel 1
Indikator Potensi Alam
Iltem 1 2 3 Keterangan
A03: pelestarian panorama alam 0.850 0.170 0.050 Pelestarian panorama alam
AO05: pemeliharaan bahan alam 0.690 0.150 0.220
A04: pengelolaan lahan batu kapur 0.630 0.360 0.360
A11: pelestarian daerah penyangga 0.590 0.430 0.320
A02: upaya penghijauan 0.550 0.380 0.050
A06: dukungan masyarakat 0.520 0.320 0.000
A13: produk ramah lingkungan 0.500 0.280 0.400
A01: perlindungan perbukitan kapur 0.480 0.270 0.130
A08: pertanian ladang tradisional 0.160 0.840 0.380 Pertanian ladang tradisional
A07: bercocok tanam tradisional 0.480 0.680 0.110
A10: pemanfaatan lahan kering 0.370 0.490 0.240
A09: ketergantungan terhadap ladang 0.280 0.480 0.000
A15: pelestarian fungsi hutan 0.130 -0.010 0.870  Pelestarian fungsi hutan
A14: pengelolaan keanekaragaman 0.040 0.170 0.620
A12: pelestarian hutan jati 0.520 0.350 0.570
Eigenvalues 6.922 1.599 1.221

Sumber: Pengolahan Data (2007)
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Kekayaan fauna lain yang selama ini kurang dikenal adalah kupu-kupu besar atau ngengat spesies Attacus
atlas dan Cricula trifenestrata. Keduanya merupakan produsen benang sutera liar (wildsilk); sifatnya bukan
budidaya manusia di dalam kandang, namun hidup di alam liar. Kedua spesies ini banyak ditemukan di kebun-
kebun penduduk atau di sepanjang igir bukit, biasanya di pohon kedondong, jambu mete, rambutan, alpukat dan
sebagainya. Mereka menimbulkan kerusakan dahsyat karena daun pohon inangnya gundul. Oleh karena itu ulat
tersebut, oleh masyarakat yang belum mengetahui potensinya, dianggap musuh dan dibasmi padahal semestinya
dapat memberikan nilai tambah ekonomi. Ciri khas benang sutera yang dihasilkan menampakkan warna keemasan
alami sehingga tidak perlu pewarnaan lagi. Produk sutera dengan benang yang berasal dari kedua kupu-kupu ini
sangat mahal di pasar internasional, terutama Jepang dan Eropa.

Vegetasi dan fauna menjadi unsur lain dari alam yang membentuk saujana budaya kawasan Krebet. Menurut
Almo Farina (Von Droste et al., 1995: 61-62, 72) heterogenitas adalah karakter penting dari saujana budaya;
komponen bentanglahan (landscape) seperti bentuk dan ukurannya dapat mempengaruhi distribusi, kemelimpahan
dan perilaku, pergerakan serta preferensi binatang. Mereka adalah organisme rentan yang membutuhkan area luas
untuk hidup dan berkembang biak sehingga gangguan terhadap bentanglahan akan mengancam kehidupannya
dan pada akhirnya akan mempengaruhi manusia itu sendiri. Flora dan fauna di Krebet menunjukkan interaksi
antarakenekaragamanhayati(biologicaldiversity)dankeanekaragamanbudaya(culturaldiversity)yangmenjadi
ukuran variasi kehidupan manusia sehingga merefleksikan hubungan antara manusia dan lingkungan alamnya.
Alam, dalam konteks ini, adalah rekan pendamping bagi manusia; keduanya adalah kekuatan dinamis dalam
membentuk saujana budaya (Von Droste et al., 1995: 15, 27).

Rescaled Distance Cluster Combine
CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num +-----——-- tmmm = tmmm = tmmm = Fm——————— +

Pel Panr Alam 1

Ptn Ladg trad 2 —J

Pel Fs. Hutan 3
Sumber: Pengolahan Data (2007)

Gambar 3
Kelompok Potensi Alam

Kemudian, berdasarkan analisis cluster tiga faktor potensi alam bergabung menjadi dua kelompok yaitu:
(1) pelestarian panorama alam dan pertanian ladang tradisional menjadi ekomuseum sedangkan (2) pelestarian
fungsi hutan mandiri (Gambar 3).

4.3.2. Potensi Kebudayaan

Faktor potensi kebudayaan (Tabel 2) yang diharapkan dapat menunjang aktivitas pariwisata adalah (1)
pelestarian sumberdaya lokal, (2) mempertahankan living culture; (3) menciptakan inovasi dalam menciptakan
produk kerajinan dan (4) pelestarian warisan budaya. Pelestarian sumberdaya lokal harus mendapat dukungan
dan partisipasi dari masyarakat. Bentuk khas rumah tradisional menjadi identitas masyarakat sehingga arsitektur
bangunan vernakular (seperti atap rumah berbentuk joglo, limasan atau kampung dan sebagainya) perlu dipelihara.
Kemudian perlu menumbuhkan kembali kepedulian generasi muda terhadap upacara adat dan ritual tradisional
seperti merti bumi (sedekah kepada alam), besih desa sebagai bagian kebudayaan yang menjadi daya tarik
wisata. Pemahamannya dapat dilakukan melalui pendidikan formal di sekolah dan informal melalui media arisan,
paguyuban seni dan sebagainya.

Living culture (Gambar 4) berupa kehidupan keseharian masyarakat perdesaan lengkap dengan bahasa,
tradisi oral dan cerita rakyatnya merupakan sumberdaya tidak berujud yang elok untuk dipertahankan, patung
batik kayu yang menjadi ciri khas Krebet perlu ditonjolkan, juga sifat gotong-royong kerja sama memikul beban
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kehidupan dan kesadaran menggunakan kearifan lokal. Gotong-royong merupakan ciri khas budaya masyarakat
yang ada sejak zaman baheula. Kebudayaan tersebut perlu dipertahankan karena membuat masyarakat kohesif
dan kondusif, merasa senasib sepenanggungan, menumbuhkan ikatan emosional dan perasaan primordial, dan
membuat solid hubungan di dalamnya sehingga tidak mudah untuk terfragmentasi atau terabrasi oleh kekuatan
lain yang negatif. Faktor keramah-tamahan merupakan unsur lain yang menunjang aktivitas pariwisata budaya
yang dapat dikembangkan di sana. Dari segi sosial-budaya, di dalam masyarakat tumbuh paguyuban sosial
seperti arisan, pengajian, asosiasi pedagang dan sebagainya. Di samping itu, kegiatan rembug desa yang biasa
digunakan sebagai media dalam memutuskan suatu persoalan atau kebijakan yang akan diambil masyarakat perlu
dipertahankan.

Tabel 2
Indikator Potensi Kebudayaan
Iltem 1 2 3 4 Keterangan
B03: pelestarian sumberdaya lokal 0.83 0.51 0.22  -0.03 Pelestarian sumberdaya lokal
BO05: pelestarian properti lokal 0.74 0.22 0.31 0.16
B02: ketertarikan terhadap upacara adat 0.67 027  -0.05 0.50
BO06: pelestarian ritual kebudayaan lokal 0.66 0.16 0.12 0.29
B04: pemahaman kesenian lokal 0.56 043 0.51 0.13
BO01: acara upacara tradisional 0.30 0.06 0.23 0.12
B14: mempertahankan living culture 0.13 0.71 0.27 0.26 Kehidupan masyarakat lokal
B13: kerajinan patung batik kayu 034 063 0.24 0.01
B09: gotong-royong dan keramah-tamahan 0.16 0.56 0.10 0.36
B11: inovasi kerajinan 0.42 0.25 0.79 0.24  Inovasi
B12: penggunaan transportasi tradisional 0.35 042  0.67 0.19
B10: pelestarian paguyuban seni budaya 0.00 0.39 0.59 0.42
B15: orientasi industri ke luar negeri 0.13 054 056 0.06
B08: pelestarian kesenian tradisional 0.25 0.35 030  0.83 Warisan budaya
BO7: pusaka budaya (heritage) 0.44 0.05 029 059
Eigenvalues 7.81 1.52 1.18 1.1

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)

Cinderamata sebagai pengingat keberadaan daerah tujuan wisata harus unik. Inovasi dalam pembuatan
barang kerajinan yang bersifat fashion dilakukan dengan banyak mengikuti workshop, pameran, eksibisi dan
sebagainya. Namun di dalam merancang produk perlu diperhatikan penggunaan pengetahuan tradisional yang
menggunakan bahan baku lokal dari bahan-bahan alam sisa hasil pertanian yang dikenal ramah lingkungan
namun selama ini diabaikan seperti rumput, bambu, bunga, daun, ranting dan dahan pohon, dan juga serangga,
kepompong yang relatif tersedia banyak di sekitar perdesaan kawasan Krebet. Tujuannya adalah menciptakan
perekonomian yang memperhatikan ekologi untuk memuaskan kebutuhan pada saat ini tanpa mengurangi hak
generasi yang akan datang.
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Sumber: Yogyayes.com (2007)

Gambar 4
Potensi Budaya Kawasan Krebet
Keterangan: Kerajinan Batik Ukir Kayu dan proses pembuatannya serta suasana Merti Bumi

Kegiatan ini dapat dikoordinasikan dengan Dewan Kerajinan Nasonal (Dekranas) atau instansi perindustrian
dan perdagangan setempat. Kecuali itu para pengusaha dan pengrajin harus outward looking, menyesuaikan
dengan kebutuhan pasar internasional. Perlu ditumbuhkan pula pasar kerajinan yang fungsinya selain tempat
atraktif menggelar barang dagangan juga dikombinasikan dengan tempat menggelar acara kesenian yang
dilaksanakan pada hari-hari tertentu yang dianggap penting, seperti hari kemerdekaan RI, untuk mengundang
wisatawan datang mengunjunginya. Kemudian sarana transportasi tradisional seperti dokar, sepeda atau pedati
yang telah digunakan selama beberapa generasi didorong untuk difungsikan kembali, kecuali ramah lingkungan
dapat menjadi properti budaya yang dapat dikagumi oleh masyarakat lain. Dalam dunia pertukaran kebudayaan,
properti lokal sangat digemari konsumen.

Di dalam hal warisan budaya sebaiknya diperlakukan sebagai monumen hidup dengan menggali atraksi dari
peninggalannenekmoyangbaikyangberujud(tangible heritage)maupunyangtidakberujud(intangibleheritage).
Pelestarian kesenian tradisional rakyat fokus pada pengembangan tampilan seni rupa (seni tata busana), seni
kerajinan (batik dan patung) dan seni suara (senivokal sepertinembang dan macapat termasuk karawitan danjuga
seni tari) yang eksotis dan beranekaragam dengan ciri khas lokal. Pelestarian upacara adat perlu dikemas dengan
nuansa atraksi yang memikat agar pengunjung merasa terlibat dan dapat menginterpretasikan keunikan atraksi
kebudayaan yang ditampilkan. Pusaka budaya seperti rumah adat, masjid warisan leluhur dijaga agar tidak hilang.
Klasifikasi dan warisan budaya yang ada di wilayah Krebet terpampang pada Tabel 3.
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Tabel 3
Klasifikasi Warisan Budaya

Klasifikasi

Warisan budaya berujud (Tangible heritage)

Tidak Bergerak

Warisan terbangun (built heritage) — monumen, bangunan, patung, inskripsi
(inscriptions),guapermukiman, bangunantercatat: bangunan terpakai(buildingsin
use), kelompok bangunan (group of buildings), pusat perkotaan

Situs (termasuk di bawah air) - arkeologi, sejarah, etnik

Saujana budaya (cultural landscapes)

Bergerak

Artifak — lukisan, patung, obyek, koleksi

Media — media audiovisual, buku, permainan, pertandingan

Barang konsumen dan industri (consumer and industrial goods)
Warisan budaya tidak berujud (Intangible heritage)

Ekspresi seni (arts expressions) — musik, tari, literatur, teater
Seni bela diri (martial arts)

Bahasa

Kehidupan sehari-hari masyarakat (living cultures)
Tradisi oral (oral traditions)

Cerita (narratives)

Jaringan

Cerita rakyat (folklores)

Revolusi

Sumber: Klamer dan Zuidhof (GCI, 1998). Cetak tebal: warisan budaya yang eksis di Krebet

Untuk menunjang atraksi yang ditampilkan perlu pelestarian sumberdaya terutama karena banyaknya daerah
yang memiliki sejarah alam dan sosial-budaya masyarakat yang penting yaitu melalui program ekomuseum. Program
ini selain menekankan konservasi pada museum luar ruangan dengan melihat keterkaitan antara bentangalam
perdesaan, ekologi, taman alam dan situs bersejarah juga di dalam manajemen pembangunannya melibatkan
partrisipasi masyarakat. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pemberian pendidikan atau pemahaman terhadap
konservasi lingkungan bagi pengguna karena orientasi hasilnya adalah jangka panjang. Fokus pemahaman yang
diberikan adalah memperbaiki perilaku pengelolaan ekologi yang kurang baik, sehingga penting menonjolkan
karakter ekobudaya yang memperhatikan secara holistik hubungan antara manusia dan lingkungan.

CASE
Label

SD Lokal
Liv culture
Inovasi

War Budaya

2
3
4

Rescaled Distance Cluster Combine

Sumber: Pengolahan Data (2007)

Gambar 5
Kelompok Potensi Kebudayaan

Analisis cluster (Gambar 5) memperlihatkan bahwa dua kelompok di dalam potensi kebudayaan yang eksis
adalah: (1) bergabungnya pemakaian sumberdaya lokal, pelestarian living culture dan inovasi pada kerajinan dan
cinderamata menjadi eko-budaya dan (2) warisan budaya berdiri sendiri.
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4.3.3. Revitalisasi Saujana Budaya

Hirarki kebijakan, strategi dan taktik digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap upaya revitalisasi.
Kebijakan mensintesiskan variasi prinsip-prinsip optimasi dengan kebijakan publik dan proses legal; atau keputusan
yang didisain untuk deal dengan masalah sosial yang ada sehingga dapat diambil tindakan tertentu yang sesuai
(Nagel, 1982: xiii). Adapun manajemen strategi dalam revitalisasi Kawasan Krebet dimaksudkan sebagai upaya
untuk menyatukan antara rencana dan sumberdaya yang dimiliki (Langabeer Il, 1998). Selanjutnya berdasarkan
faktor dan kelompok indikator penting maka kebijakan, strategi dan taktik operasional yang perlu dilakukan dalam
upaya revitalisasi Kawasan Krebet disusun pada Tabel 4.

Tabel 4
Kebijakan, Strategi dan Taktik Operasional Revitalisasi Krebet
No Isu Kebijakan Stategi Taktik
1 Alam 1. Penerapan ekomuseum 1. Pelestarian panorama alam 1. Pengelolaan lingkungan dengan memperhatikan karakternya
2. Pengembangan geowisata Karst — menggabungkan wisata
di Krebet dengan daerah satelit di sekitarnya seperti Gua
Selarong, desa kerajinan wayang, Kasongan dan sebagainya
1. Pertanian ladang tradisional 1. manajemen lahan pertanian multikultur-pertanian dilakukan
dengan system tumpang sari
2. pengembangan argowisata
2. Pelestarian fungsi hutan 1. Pengelolaan keanekaragaman vegetasi dan satwa 1. Pengurangan perburuan hewan dan penebangan kayu illegal
dengan menjaga habitatnya 2. Pengembangan Wanawisata
2. Penanaman beraneka ragam pohon yang 1. Mengembangkan usaha tani system hutan rakyat
memberikan nilai tambah baik kepada ekologi dan 2. Mengajak masyarakat menanam pohon jati, pinus, dan mahoni,
ekonomi dan sebagainya.
2 Budaya 1. Eko-budaya 1. Pemakaian sumber daya lokal 1. Penggunaan produk berbasis sumberdaya lokal yang ramah

lingkungan
2. Pemberian pemahaman berbagai kegunaan sumberdaya local

2. Pelestarian living culture 1. Pengembangan desa sebagai ekoresor dengan menonjolkan
eksistensi kekhasan lokal-tradisional
2. Menonjolkan aktivitas komunitas lokal

3. Inovasi pada produk kerajinan 1. Pendidikan dan pelatihan
2. Mengenalkan bentuk atraksi baru

1. Pelestarian warisan budaya 1. Pelestarian kesenian tradisional 1. Membentuk paguyuban seni budaya
2. Mengadakan kampaye, festival, perlombaan, atau acara
kesenian lain dengan menggugah kembali minat masyarakat
untuk mempertahankan kesenian tradisional

2. Pelestarian pusaka budaya 1. Menumbuhkan rasa handarbeni dan kemitraan-foster parents
2. Menumbuhkan identitas, integritas nilai budaya masyakarat-
gotong royong, rembug desa

Sumber: Analisis (2007)

Berdasarkan Tabel 4 dengan menggunakan teknik AHP (penggaliannya menggunakan metode Delphi
dengan mengeksplorasi pendapat 15 orang pakar yang dikumpulkan dalam dua putaran) diperoleh prioritas
program revitalisasi yaitu penerapan kebijakan pelestarian warisan budaya dengan strategi pelestarian kesenian
tradisional dan fokus operasionalnya adalah menumbuhkan perasaan memiliki (handarbeni) masyarakat terhadap
saujana budaya (cultural landscape) Kawasan Krebet merupakan hal yang paling utama (18%). Hal ini sekaligus
dikombinasikan dengan adanya upaya kemitraan dengan pihak ketiga yang bersedia menjadi orang tua asuh
(foster parents) misalnya dari BUMN bagi industri yang ada di wilayah tersebut.

Kemudian setelah itu perlu kebijakan ekobudaya dengan strategi inovasi pada produk kerajinan,
penekanannya adalah pemberian pendidikan dan latihan kepada para pengrajin (bobot 15%). Hal ini diikuti secara
bersamaan dengan menumbuhkan identitas, integritas nilai budaya masyarakat seperti mempertahankan sifat
gotong-royong dan rembug desa, sekaligus mengadakan kampanye, festival, perlombaan, atau acara kesenian
lain dengan menggugah kembali minat masyarakat mempertahankan kesenian tradisional yang dimilikinya
(masing-masing berbobot 6,3%). Setelah itu kebijakan yang sebaiknya diambil adalah menerapkan kebijakan
eko-budaya dengan strategi inovasi pada produk kerajinan, bentuknya adalah melakukan pengenalan atraksi dan
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amenitas yang selalu baru (5%) tetapi tidak dengan menjiplak karya intelektual orang lain. Ekobudaya di sini,
memiliki dasar pengertian melindungi kelestarian sistem ekologi dan sosial-budaya untuk kepentingan ekonomi
yang diperuntukkan bukan hanya bagi generasi sekarang tetapi juga sebagai tanggung-jawab bagi kelangsungan
kehidupan di masa datang.

Kebijakan berikutadalah menerapkan kebijakan ekobudaya dengan strategimempertahankan living culture
masyarakat setempat. Adapun operasionalnya adalah pengembangan kawasan perdesaan menjadi ekoresor bagi
wisatawan dengan menonjolkan eksistensi kekhasan lokal-tradisional yang dimilikinya (4,4%). Prioritas berikutnya
adalah menetapkan lahan Kawasan Krebet menjadi wilayah ekomuseum, strateginya adalah pelestarian
panorama alam dengan menekankan pada pengelolaan lingkungan dengan memperhatikan karakternya sekaligus
mengembangkannya dengan menadakan geowisata “Karst” karena akan menarik banyak peneliti geolog dan
penerapan strategi pertanian yang berafiliasi dengan kearifan lokal, tidak menggunakan pupuk anorganik dan
mengingat lahan bersifat tadah hujan maka taktik operasionalnya adalah melakukan manajemen lahan pertanian
secara multikultur, pertanian dilakukan dengan sistem tumpang sari tidak hanya satu jenis species saja. Hal ini
untuk meningkatkan efektivitas dan efisensi lahan dengan memanfaatkan keberadaan air hujan yang relatif pendek
sebagai sumber penghidupannya (masing-masing berbobot 4,2%).
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Abbreviation Definition Abbreviation Definition
PA POTENSI ALAM PA POTENSI ALAM
PB POTENSI BUDAYA PB POTENSI BUDAYA

HANMITRA Menumbuhkan asa memiliki dan mencari mitra sebagai foster parents HANMITRA Menumbuhkan asa memiliki dan mencari mitra sebagai foster parents
DIKLAT Pemberian pendidikan dan pelatihan DIKLAT Pemberian pendidikan dan pelatinan

KAMPANYE minat dengan festival, Kesenian KAMPANYE minat dengan Testival, kesenian
TDENTAS Menumbuhkan identitas & integritas nilal budaya IDENTAS Menumbuhkan identitas & integritas nilai budaya

AKBAR Pengenalan atraksi dan amenttas baru AKBAR Pengenalan atraksi dan amenitas baru

EKORESOR Pengembangan desa sebagal kawasan eKoresor EKORESOR Pengembangan desa sebagai kawasan ekoresor

PLINGK i dengan i PLINGK dengan i

G KARST Pengembangan geowisata Karst G KARST Pengembangan geowisata Karst

ML MULTI Manajemen lahan pertanian multikultur ML MULTI Manajemen lahan pertanian multikultur

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)

Gambar 6
Analisis Sensitivitas Dengan PHA

Analisis dari proses AHP pada Gambar 6-1 memperlihatkan bahwa pada kondisi normal kebijakan terhadap
potensi kebudayaan dengan fokus pada taktik HANMITRA (menumbuhkan rasa memiliki atau handarbeni dan
kemitraan dengan orang tua asuh) dan DIKLAT (memberikan pendidikan dan latihan kepada para pengrajin) terlihat
pada urutan pertama dan kedua. Jika dilakukan perubahan, misalnya memprioritaskan unsur pengelolaan potensi
alam di atas kepentingan potensi kebudayaan sampai dengan 60 persen pun, tampak bahwa HANMITRA dan
DIKLAT masih menempati kedudukan nomor satu dan dua (Gambar 6-2). Hal ini menunjukkan prioritas kebijakan
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untuk melestarikan warisan budaya yang dimiliki masyarakat Krebet dan selalu menampilkan inovasi terhadap
produk yang dihasilkan menjadi sesuatu yang hakiki di dalam program revitalisasi.

Analisis sensitivitas dalam memilih prioritas program revitalisasi Kawasan Krebet memiliki rasio ketidak
konsistenan yang menunjukkan angka 0,00 sehingga diyakini bahwa derajad kesalahan (error) dalam pengambilan
keputusan memiliki probabilitas di bawah 1 persen (Gambar 7).

Memilih Prioritas Program Revitalisasi Kawasan KREBET

Node: 0
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: GOAL
1=EQUAL 3=MODERATE 5=STRONG 7=VERY STRONG 9=EXTREME
‘1‘PA ‘9’8‘7’6 5’4‘3‘21@;’3’4’5‘6‘7‘8‘9‘ PB
Abbreviation Definition
Goal Memilih Pioritas Program Revitalisasi Kawasan KREBET
PA POTENSI ALAM
PB POTENSI BUDAYA
PA 333 I
PB .667 N

Inconsistency Ratio =0.0
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)
Gambar 7
Rasio Ketidak-konsistenan

5. PENUTUP

Revitalisasi potensi saujana budaya (gabungan modal alam dan kebudayaan) yang dimiliki Kawasan
perdesaan Krebet perlu menggunakan pendekatan eko-ekonomi, artinya pada saat ekonomi menjadi aras
pembangunan, maka kearifan lokal sosial-budaya masyarakat dan fungsi ekologi alam menjadi pengontrol dan
penyeimbang stabilitas untuk menjaga poduktivitas lingkungan agar tetap lestari. Hal ini mengingatkan bahwa
pertumbuhan ekonomi saja (misalnya dengan target PAD setinggi-tingginya) dapat meningkatkan kuantitas tetapi
tidak dapat lestari bahkan eksploitasi besar-besaran justru akan menimbulkan masalah lain yaitu degradasi
lingkungan. Karena itu harus disadari, pertumbuhan berkelanjutan tidak mungkin tetapi pembangunan ekonomi,
misalnya melalui pariwisata budaya, dapat dicapai jika keseimbangan fungsi ekologi dipertahankan sesuai dengan
karakter sosial-budaya masyarakat lokal yaitu cara mereka hidup, bekerja dan berkarya. Dengan perkataan lain,
pemanfaatan budaya dan alam yang dijadikan sebagai sumberdaya atraksi pariwisata harus dilakukan dengan cara-
cara yang eko-ekonomi dan memperhatikan kearifan lokal sosial-budaya masyarakat. Kebudayaan merupakan
sebuah agen perubahan, alam adalah medium sedangkan hasilnya adalah warisan budaya (cultural heritage).

Oleh karena itu, pemuasan kebutuhan pada saat ini harus memperhatikan kebutuhan generasi mendatang
dengan memanfaatkan kearifan pengetahuan tradisionalnya dalam penggunaan bahan baku lokal dan dilandasi
kesadaran bahwa manusia bagian integral (menyatu) tidak terpisahkan dari alam; manusia tidak dapat memanipulasi
alam lepas dari keseluruhan dinamika organisme yang ada di dalamnya sehingga perlu relasi sinergi-sistemik.

Implikasinya, untuk mendukung revitalisasi Kawasan perdesaan Krebet maka kebijakan, strategi dan taktik
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yang harus dijalankan pihak otoritas bersama masyarakat adalah mengelola amenitas yang diberikan alam dengan
memperhatikan daya dukung lingkungan, sehingga pemanfaatannya sesuai degan asas efisiensi hasil ekonomi
yang memperhatikan ekologi sekaligus budaya masyarakat. Di samping itu tidak boleh dilupakan pula faktor
edukasi karena pemahaman terhadap perlunya melestarikan fungsi ekologi bagi kepentingan ekonomi, dan juga
keahlian mengelola bisnis dan mempertajam ketrampilan untuk menciptakan kreasi produk baru dasarnya adalah
pengetahuan. Oleh karena itu sosial-budaya masyarakat dalam bentuk kekhasan adat, ritual dan spiritual kehidupan
masyarakat akan lestari jika dapat menghasilkan nilai ekonomi dengan memanfaatkan sistem ekologi alam secara
efisien dan efektif dilandasi pengetahuan yang cukup. Penggunaan sumberdaya yang bersifat kuantitas bertujuan
pencapaian hasil jangka pendek perlu diubah menjadi fokus kualitas, ekologi, orientasi manusia sebagai tujuan
akhir pembangunan, perspektif hasil jangka panjang dan keadilan sosial antar generasi.
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Abstract

Thisstudyexaminedthemodeldevelopmentcausalthatcanpredictthegreenconsumer
behavioronorganicfoodasgreenproduct.Thisstudytestedtheinfluenceofvaluesorientation
onenvironmentalconsciousness.Thisstudyalsoexplainedtheeffectofecologicalknowledge,
ecologicalaffect,premiumpriceandenvironmentconsciousnessongreenpurchaseintention.
Theroleofgenderasmoderatingvariablesonthecausalmodeldevelopment.Theanalysisof
723respondentsallofthosearepeoplewhoinfluenceandpurchasetheirdailyfood.Theresult,
basedonpathanalysisusingmultigroupstructuralequationmodeling,indicatedthatthemodel
testedhadanacceptablefit.Theideaimpliedinthisresearchwillbemuchhelpinresolving
problem and decision making, connected to reinforce the green purchasing.

Keywords: green consumer, attitude, behavior, organic food, gender

1. PENDAHULUAN

Berkaitan dengan pemasaran lingkungan, saat ini tren keamanan pangan (food safety) menjadi isu sensitif
dalam industri pangan. Isu bahan pangan yang aman ini telah meningkatkan kesadaran masyarakat pada krisis
lingkungan yang menuntut setiap orang untuk memiliki gaya hidup sehat dan hemat (Junaedi, 2005). Perbaikan
mutu kehidupan dan gaya hidup sehat telah mendorong masyarakat di berbagai Negara dan mendorong gerakan
gaya hidup sehat dengan tema global kembali ke alam atau back to nature. Gerakan ini didasari bahwa segala
sesuatu yang berasal dari alam adalah baik dan berguna serta menjamin adanya keseimbangan.

Konsumen yang memiliki kesadaran lingkungan sering juga disebut green orientation yang pada masa
mendatang diprediksikan akan meningkat. Konsumen yang memiliki kesadaran tinggi terhadap lingkungan akan
memilih produk-produk yang ramah lingkungan walaupun harganya relatif lebih mahal (Vlosky et al.,1999; Laroche
et al,, 2001).

Beberapa studi perilaku konsumen berupaya untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen yang
berwawasan lingkungan yang berkaitan dengan implikasi pemasaran (Lihat Ling-yee, 1997; Chan, 1999; Vlosky
et al.,, 1999; Chan & Lau, 2000; Kalafatis et al., 1999; Follows & Jobber, 2000; Chan, 2001; Jiuan et al., 2001;
Laroche et al., 2001; Fotopoulos & Krystallis, 2002). Studi-studi tersebut mencoba mengeksplorasi aspek
kepedulian lingkungan dan perilaku pembelian yang berwawasan lingkungan. Temuan penelitian mengindikasi
bahwa terdapat kecenderungan kepedulian lingkungan yang kuat dan konsumen lebih memilih produk-produk
yang ramah lingkungan (Ottman, 1994).

Pangan organik sebagai eko produk atau produk yang ramah lingkungan sesuai untuk menjelaskan
kesadaran konsumen akan linkungan. Kesadaran konsumen bukan hanya ideologi saja tetapi juga permasalahan
market competition yang mempengaruhi perilaku konsumen. Pengetahuan konsumen penting diketahui untuk
rantai penawaran makanan secara keseluruhan dan khususnya untuk para pengecer karena isu lingkungan
mempengaruhi pembelian dan keputusan nutrisional (Junaedi, 2006).

1 Staf pengajar dan peneliti Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan alumnus Program Doktor Fakultas Ekonomi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
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Permasalahan lingkungan di Indonesia selama ini terdapat kecenderungan terjadi penurunan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan pemahaman lingkungan seluruh
masyarakat yang dalam konteks penelitian ini adalah masyarakat konsumen. Oleh karena itu, studi ini lebih
menekankan pada aspek lingkungan sosial yang menyangkut relasi antara manusia sebagai komunitas. Dengan
pemahaman tersebut, masyarakat konsumen Indonesia akan lebih menyadari pentingnya produk-produk ramah
lingkungan dan lebih rela untuk membayar dengan harga premium untuk produk-produk ini (Junaedi, 2003).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka studi ini secara umum bertujuan menguji hubungan
antara variabel-variabel sikap dan perilaku konsumen ramah lingkungan sebagai pengembangan model penelitian
dengan peran gender sebagai variabel pemoderasi model penelitian secara keseluruhan. Untuk mengkaji
permasalahanlingkungantersebut,makastudiiniakanmenggunakanMultigroup StructuralEquationModelling
(MSEM) untuk menguji model kausal terintegrasi secara simultan dengan pemoderasi.

Studi tentang sikap dan perilaku konsumen ramah lingkungan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk mengungkap fenomena yang lebih jelas tentang hubungan antara sikap konsumen terhadap lingkungan
terhadap perilaku komitmen konsumen dalam menentukan pilihannya pada pangan organik sebagai produk ramah
lingkungan. Hubungan antara sikap dan perilaku konsumen ramah lingkungan dengan niat beli produk ramah
lingkungan ini dimoderasi oleh peran gender konsumen. Studi tentang hubungan sikap-niat-perilaku telah banyak
dilakukan sebagai kerangka konseptual sejumlah penelitian, namun belum diujikan untuk konteks memprediksi
pembelian dari suatu produk spesifik yang ramah lingkungan (Follows & Jobber, 2000).

2. TINJAUAN LITERATUR DAN RERANGKA MODEL PENELITIAN

Teori keperilakuan dalam penelitian pemasaran lingkungan yang digunakan setelah tahun 1990-an lebih
memfokuskan pada model struktural sikap tiga komponen, yaitu kognitif, afektif dan konatif (Lihat Kalafatis et al.,
1999; Chan, 1999). Ketiga komponen tersebut merupakan konstruksi model dari ilmu psikologi yang mendasari
terbentuknya dimensi sikap. Hubungan antar komponen sikap tersebut telah terbukti dapat menjelaskan dan
memprediksi perilaku dengan baik (Ajzen, 1988). Namun berdasarkan temuan kajian literatur empiris mengungkap
adanya hubungan yang tidak konsisten antara sikap dan perilaku pada lingkungan (Martin & Simintras, 1995),
walaupun telah secara luas diteliti dengan kategori obyek penelitian, latar dan desain penelitian serta metode
penguijian yang berbeda-beda.

Beberapa penelitian berupaya untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen yang berwawasan lingkungan
yang berkaitan dengan implikasi pemasaran (Lihat Ling-yee, 1997; Chan, 1999; Viosky et al., 1999; Chan &
Lau, 2000; Kalafatis et al., 1999; Follows & Jobber, 2000; Chan, 2001; Jiuan et al., 2001; Laroche et al., 2001;
Fotopoulos & Krystallis, 2002). Studi-studi tersebut mencoba mengeksplorasi aspek kepedulian lingkungan dan
perilaku pembelian yang berwawasan lingkungan. Temuan penelitian mengindikasi bahwa terdapat kecenderungan
kepedulian lingkungan yang kuat dan konsumen lebih memilih produk-produk yang ramah lingkungan (Ottman,
1995).

Meningkatnya permintaan produk-produk ramah lingkungan ini ditanggapi beberapa perusahaan dengan
baik, walaupun masih banyak perusahaan yang belum mempedulikan permasalahan pemasaran lingkungan.
Revolusi pemasaran hijau terjadi karena terbukti bahwa 30 sampai 40 persen degradasi lingkungan dikarenakan
oleh aktivitas perilaku konsumsi rumah tangga (Chan, 1996). Hal ini menunjukkan bahwa jika konsumen
memperlihatkan sikap yang positif terhadap isu-isu lingkungan maka mereka akan memiliki perilaku konsumsi
yang mengarah pada kesadaran lingkungan.

Studi tentang sikap dan perilaku konsumen pada kepedulian lingkungan telah dilakukan oleh Chan (1999)
di Cina. Studi tersebut menghasilkan temuan bahwa kepedulian lingkungan masyarakat Cina masih rendah
walaupun mereka sangat ingin menanggulangi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan.
Untuk mendukung pergerakan revolusi hijau di Cina, para pemasar dan pemerintah perlu mendorong kepedulian
lingkungan dalam bentuk komitmen aktual konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.

Dalam studi yang dilakukan Chan dan Lau (2000) dengan latar China mengindikasi bahwa pengetahuan
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ekologikal masyarakat Cina dan niat mereka untuk melakukan pembelian produk ramah lingkungan juga relatif
rendah. Studi tersebut bertujuan untuk menentukan pengaruh nilai budaya, afeksi ekologikal, dan pengetahuan
ekologikal terhadap perilaku pembelian hijau konsumen Cina. Nilai budaya masyarakat Cina ternyata hanya
berpengaruh pada afek ekologikal namun tidak berpengaruh pada pengetahuan ekologikal mereka. Dengan
menggunakan model persamaan struktural untuk mengukur signifikansi afeksi ekologikal dan pengetahuan
ekologikal pada niat beli hijau dan pembelian aktual hijau menunjukkan hubungan positif yang kuat. Hasilnya
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan konsumen Cina rendah dan perilaku pembelian hijau minimal.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Laroche et al. (2001) lebih menekankan pada sikap dan perilaku
konsumen yang bersedia membeli produk yang ramah lingkungan dengan harga premium. Namun kelemahan
pengukuran yang digunakan dalam studi-studi tersebut bersifat normatif dan mengarahkan responden pada
dukungannya pada tanggung jawab lingkungan.

Studi-studi pemasaran lingkungan berikut ini lebih spesifik dan relevan dalam pemilihan kategori produk
dan pengembangan instrumen penelitiannya. Model konseptual yang diteliti oleh Viosky et al. (1999) mencoba
membahas tentang pengaruh persepsi, kesadaran dan harga premium yang konsumen mau membayar untuk
produk hasil hutan yang memiliki sertifikasi. Studi ini lebih memfokuskan pada hubungan antara movitasi lingkungan
intrinsik dan keinginan konsumen untuk membayar dengan harga premium produk kayu bersertifikasi.

Perilaku pembelian konsumen yang berwawasan lingkungan juga diteliti oleh Follows dan Jobber (2000)
dengan menggunakan produk popok bayi sekali pakai yang tidak ramah lingkungan dengan popok kain tradisional
yang lebih ramah lingkungan. Penelitian mereka bertujuan untuk mengembangkan model yang dapat memprediksi
pembelian dari suatu jenis produk ramah lingkungan yang spesifik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
suatu produk akan berpengaruh pada sikap konsumen pada produk tersebut dan pada akhirnya akan berpengaruh
pada niat dan perilaku pembelian. Konsekuensi individual yang berimplikasi personal dari pertimbangan konsumsi
ditemukan sebagai hal penting dalam memprediksi niat beli seperti konsekuensi lingkungan dari suatu produk.
Studi mereka ini secara empiris menguii nilai-nilai tipologi sebagai dasar untuk menjelaskan pembentukan sikap
konsumen yang bertanggung jawab sosial.

Penentuan faktor-faktor determinan yang mempengaruhi niat membeli produk yang ramah lingkungan
telah dilakukan Kalafatis et al. (1999) dengan menggunakan theory of planned behaviour (TPB) sebagai dasar
kerangka konseptual. Teori tersebut diujikan pada dua pasar yang berbeda, yaitu Inggris dan Yunani. Temuan
penelitian menunjukkan TPB dapat secara tegar memprediksi dan menjelaskan niat membeli produk ramah
lingkungan. Selain itu, struktur hubungan antar-konstrakss antara dua situasi pasar yang berbeda mengindikasi
adanya stabilitas TPB sebagai teori yang sesuai digunakan dalam pemasaran lingkungan.

Studi literatur menunjukkan bahwa studi-studi terdahulu tentang kesadaran lingkungan hanya sedikit yang
berhasil menjelaskan landasan sosial dari perilaku konsumen yang bertanggung jawab sosial. Oleh karena itu, studi
yang dilakukan Ling-yee (1997) berusaha menjelaskan peran perbedaan karakteristik demografi konsumen pada
hubungan nilai-sikap-perilaku konsumen dalam mengkonsumsi produk makanan yang sehat. Peran demografik
konsumen pada keterkaitan antara nilai-sikap-perilaku dalam penelitian Ling-yee (1997) sebagai pemoderasi dalam
konteks konsumsi makanan sehat yang ramah lingkungan. Variabel demografi yang memoderasi adalah status
gender, domisili, keterlibatan produk, dan tingkat pendapatan dari hubungan interaksi antara sikap konsumen pada
lingkungan terhadap komitmen untuk berwawasan lingkungan (Ling-yee, 1997).

Temuan penelitian yang dilakukan Jiuan et al. (2001) di Singapura menjelaskan bahwa sebagian besar
masyarakat Singapura menyadari adanya permasalahan lingkungan. Kesadaran lingkungan masyarakat Singapura
dibentuk karena pengaruh laporan surat khabar harian yang mereka baca daripada promosi yang dilakukan
perusahaan. Sikap dan perilaku masyarakat Singapura ini dipengaruhi oleh berbagai variabel demografi seperti
usia, gender, kelompok etnik dan tingkat pendidikan.

Berdasar studi tentang perilaku konsumen yang berwawasan lingkungan sebelumnya, maka studi
ini merupakan studi empiris pengembangan model perilaku konsumen yang ramah lingkungan dengan obyek
penelitian yang spesifik pada produk tertentu, dalam konteks studi ini adalah bahan pangan organik. Instrumen
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pengukuran variabel-variabel lingkungan dalam studi ini dioperasionalisasikan sebagai sikap pada perilaku
yang spesifik untuk produk bahan pangan organik dengan latar konsumen Indonesia sehingga dapat dihasilkan
temuan hubungan nilai-sikap-perilaku yang konsisten. Di samping itu, dalam studi ini akan digunakan multigroup
structural equation modeling (Purwanto, 2004) sebagai alat dan metode baru yang diharapkan dapat mengubah
dan mengembangkan konten model perilaku konsumen yang berwawasan lingkungan dengan perbedaan gender
sebagai variabel pemoderasi model penelitian secara keseluruhan.

Posisi studi perilaku konsumen yang berwawasan lingkungan ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya disajikan pada Tabel 1. Perbandingan studi ini merupakan sintesis dari kajian literatur penelitian
tentang kepedulian lingkungan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini membahas lebih dalam berkaitan
dengan variabel-variabel orientasi nilai konsumen, afek lingkungan, pengetahuan lingkungan, dan kesadaran
lingkungan, harga premium dan niat beli produk ramah lingkungan. Studi ini juga mengkaji variabel demografi
seperti area domisili, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan status gender sebagai variabel pemoderasi dari
model penelitian secara keseluruhan. Dengan demikian, Tabel 1. menunjukkan posisi kajian penelitian pemasaran
lingkungan dibandingkan dengan penelitian pemasaran lingkungan lainnya, menunjukkan keaslian penelitian dalam
mengungkap solusi permasalahan penelitian pemasaran lingkungan yang sekaligus menjadi keunikan penelitian
ini.

Tabel 1.
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Peneliti Variabel Variabel Variabel Variabel Variabel Perilaku Variabel Metode
Nilai Ekologikal Harga Niat Pembelian Pemoderasi  Pengujian
Beli
Li Ling-yee Collectivist Environmental  Tidak diteliti ~ Willingness Actual gender, Analisis
(1997) orientation concerns, to pay environmental income level,  faktor dan
environmental commitment product Regression
commitment, involvement, with
environmental residence moderator
knowledge effects
Kalafatis, Outcome Attitude to Tidak diteliti Intention Tidak diteliti Negara SEM
Pollard, East  beliefs, referent behaviour,
& Tsogas beliefs, control perceived
(1999) beliefs control
& subjective
norms
Chan (2001) Man nature Ecological Tidak diteliti Green Green purchase Residence SEM
orientation, knowledge, purchase behaviour area (kota)
collectivism ecological intention
affect,
attitudes
toward green
purchase
Jiuan, Wirtz, Tidak diteliti Attitude Tidak diteliti Tidak Tidak diteliti gender, age,  Chi-square
Jung & Keng towards diteliti education,
(2001) environmental ethnic
consiousness,
attitude
towards
media
Laroche, Collectivism, Consumer’s Tidak diteliti ~ Willingness Consumers’ Gender, Analisis
Bergeron, & security, fun/ knowledge to pay behaviours marital faktor, t-test
Forleo (2001) enjoyment, (ecoliteracy), status, dan analisis
individualism consumers’ number of diskriminan
attitudes children

20



Pengaruh Gender Sebagai Pemoderasi Pengembangan Model Perilaku Konsumen Hijau di Indonesia
(M.F. Shellyana Junaedi)

Fotopoulos Greek Tidak diteliti Price Innovative Tidak diteliti Education, ANOVA, analisis
& Krystallis tradition, behavior area of klaster, analisis
(2002) ethnocentric in the food residence, diskriminan

purchase media use,
income, diet
habits
Penelitian Values ecological Price Green Green purchase gender,
ini orientation Affect, premium purchase behavior Domisili, Multigroup SEM
(Shellyana) (collectivist ecological intention income level
orientation & knowledge, & education
individualist environmental level
orientation) consiousness

Pertimbangan dalam memproses dan mengembangkan suatu teori perilaku konsumen yang
komprehensif, beberapa peneliti terdahulu menggunakan penelitian dengan pendekatan psikologi sosial dalam
pembentukan sikap (Ajzen & Fishbein, 1980). Teori-teori psikologi sosial yang sering digunakan mengacu pada
model nilai-harapan. Model nilai-harapan ini relevan digunakan karena menyediakan keterkaitan teoritikal antara
kriteria evaluasi dan konsep kesikapan. Lebih dari empat dekade model nilai-harapan dikembangkan oleh Fishbein
menjadi Theory of Reason Action (TRA), yangkemudian dikembangkanAjzen (1988) menjadi Theory of Planned
Behaviour (TPB).

Rerangka teoretikal studi ini merupakan pengembangan dari TPB karena diindikasikan bahwa TPB
merupakan model penelitian telah diaplikasikan secara luas pada berbagai topik penelitian dan mengasilkan
estimasimodel yang tegar (robust). Oleh karenaitu, tinjauan literatur studiini berdasarkan pada rerangka konseptual
hubungan antara nilai-nilai konsumen (consumer values), kognitif (cognitive), afektif (affective), niat pembelian
(intentiontopurchase),danperilaku(behaviour)yangberkaitandengankesadaranlingkungankonsumen. Gambar
1. menjelaskan rerangka hubungan antar-variabel-variabel tersebut.

Ml anamman Eagrilr
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Kolabiinl [ =] v Mk = Mt el Hpu n Pyl Pyl
+ Orimiend | = Faaxirm —  Pmigisl i
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Gambar 1.

Hubungan Antara Nilai Konsumen, Kognitif, Afektif,
Niat Beli dan Perilaku Konsumen Hijau

Pengaruh Gender Pada Komitmen Perilaku Ramah Lingkungan

Penelitian sikap terhadap lingkungan terdahulu berupaya untuk memetakan profil demografik
konsumen secara keseluruhan. Tinjauan literatur kesadaran lingkungan mengindikasi bahwa dasar
perbedaan sosial demografik ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan perilaku konsumen yang
bertanggung jawab pada lingkungan. Kajian literatur menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan hanya
sedikit yang berhasil menjelaskan perilaku sosial konsumen yang berwawasan sosial. Studi yang
dilakukan Ling-yee (1997) berupaya menjelaskan peran perbedaan karakteristik demografi konsumen
pada hubungan nilai-sikap-perilaku konsumen dalam mengkonsumsi produk ramah lingkungan.
Variabel yang diduga memoderasi hubungan nilai-sikap-perilaku konsumen terhadap komitmen untuk
berwawasan lingkungan ini adalah status gender, domisili, keterlibatan produk, usia, kelompok etnik,
tingkat pendidikan, status menikah, jumlah anak, dan akses terhadap media (Lihat Ling-yee, 1997;
Straughan & Roberts, 1999; Chan, 2001; Jiuan et al., 2001; Laroche et al., 2001; Fotopoulos &
Krystallis, 2002; Bloom & Sevilla, 2004)
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran demografik dalam menentukan komitmen
pembelian produk ramah lingkungan menunjukkan bahwa karakteristik demografik menjadi pemoderasi
hubungan nilai-sikap-perilaku dalam konteks konsumsi makanan sehat (lihat Mathios, 1996; Ling-yee,
1997; Straughan & Robert, 1999; Jiuan et al., 2001). Studi ini mengkaiji lebih lanjut tentang peran gender
dalam memoderasi hubungan nilai-sikap-perilaku mengkonsumsi produk berwawasan lingkungan.

Perkembangan peran gender menunjukkan bahwa sikap wanita lebih konsisten dibandingkan
dengan pria dalam permasalahan lingkungan (Samdahl & Robertson, 1989; Roberts & Bacon, 1997;
Prendergast & Thompson, 1997; Laroche et al., 2001) karena wanita dalam perbedaan peran dan
perkembangan sosial lebih mempertimbangkan pengaruh tindakan mereka pada orang lain (Straughan &
Robert, 1999). Wanita dalam studi tentang kesadaran lingkungan diindikasikan lebih memiliki keinginan
untuk membayar lebih untuk produk-produk yang ramah lingkungan (Prendergast & Thompson, 1997;
Fotopoulos & Krystallis, 2002). Hasil penelitian profil konsumen yang memiliki kesadaran sosial adalah
wanita yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dengan status sosial ekonomi di atas rata-rata.

Menurut Jiuan et al. (2001), feminisme berkaitan erat dengan sikap kesadaran lingkungan pada konsumen
di Singapura. Pria Singapura lebih memiliki kepedulian pada permasalahan lingkungan dan mengharapkan pihak
perusahaan untuk membuat solusi permasalahan lingkungan tersebut. Namun demikian, hasil temuan penelitian
lingkungan yang berdasarkan perbedaan gender masih belum terjadi kesepakatan dan bersifat inkonklusif (Ling-
yee, 1997; Straughan & Robert, 1999). Studi yang dilakukan oleh Samdahl dan Robertson (1989) tidak ditemukan
hubungan yang signifikan bahkan beberapa menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Penelitian Ling-yee
(1997) menunjukkan bahwa pria lebih peduli terhadap lingkungan, karena pria lebih aktif mengikuti isu politik,
lebih terlibat dengan isu-isu dalam masyarakat, dan memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi daripada wanita.
Studi Sethuraman dan Cole (1999) tentang harga premium tidak menemukan adanya pengaruh perbedaan gender
dengan keinginan untuk membayar dengan harga premium untuk produk nasional.

Studi Bender dan Derby (1992) menunjukkan bahwa konsumen wanita membaca label nutrisi produk
makanan lebih sering dibandingkan konsumen pria. Dalam suatu survei yang dilakukan Food Marketing Institute
menemukan bahwa wanita yang tidak bekerja lebih sering membaca daftar kandungan dan informasi nutrisi
dalam pilihan kebutuhan pangan. Menurut studi Michel et al. (1994), yang dikutip Mathios (1996), menghasilkan
bahwa, konsumen wanita yang berpenghasilan rendah namun peduli dengan kebutuhan pangan dan informasi
nutrisi memiliki pengetahuan nutrisi yang rendah. Studi pilihan produk pangan menunjukkan bahwa wanita secara
signifikan mengkonsumsi makanan yang rendah kalori dibandingkan dengan pria (Ippolito & Mathios, 1994).

Dengan demikian, ketidaksepakatan temuan hasil penelitian bahwa, wanita lebih memiliki kesadaran
lingkungan dibandingkan dengan pria ini, menunjukkan bahwa perbedaan gender mempunyai kemampuan
memoderasi hubungan antar-variabel penelitian model perilaku konsumen yang bertanggung jawab pada
lingkungan.

Model penelitian seperti ditunjukkan pada Gambar 2. merupakan pengembangan hasil sintesis beberapa
model penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya (Lihat Chan, 1999; Chan & Lau, 2000;
Chan, 2001; Ling-yee, 1997; Vlosky et al., 1999). Pengembangan model ini digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel orientasi nilai, pengetahuan lingkungan, afek lingkungan, kesadaran lingkungan, harga
premium pada komitmen melakukan pembelian pangan organik sebagai produk ramah lingkungan.
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Gambar 2.
Model Penelitian Perilaku Konsumen Berwawasan Lingkungan
dengan Gender Sebagai Variabel Pemoderasi

3. METODA PENELITIAN
3.1. Metode Pengambilan Sampel

Penyebaran kuesioner penelitian ini dilakukan di dua kota, yaitu Jabotabek sebagai wilayah kota
metropolitan dan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota bukan metropolitan. Dasar pertimbangan penentuan
kota tersebut karena Jakarta sebagai pusat ibukota negara Indonesia sebagai kota industri merupakan kota yang
tingkat polusinya relatif tinggi dibandingkan dengan kota-kota di Indonesia lainnya. Selain itu, populasi masyarakat
Jakarta mayoritas adalah kaum urban yang menurut studi yang dilakukan Ling-yee (1997) lebih sensitif terhadap
kesadaran lingkungan. Kota metropolitan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Jakarta dan sekitarnya yaitu
Bogor, Tangerang dan Bekasi yang merupakan perluasan wilayah metropolitan DKI Jakarta. Pemilihan Daerah
Istimewa Yogyakarta berdasarkan pada pertimbangan bahwa kota tersebut merupakan kota besar yang bukan
metropolitan, pusat budaya, tempat pariwisata dan kota pelajar di mana masyarakatnya cukup beragam dari
berbagai suku bangsa yang bersifat multikultur. Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi menjadi empat kabupaten,
yaitu Bantul, Gunungkidul, Sleman, Kulonprogo, dan satu Kodya Yogyakarta.

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobabilistic sampling, yaitu setiap
elemen dalam populasi tidak memiliki probabilitas yang sama untuk menjadi sampel (Sekaran, 1992; Cooper &
Emory, 1995; Cooper & Schindler, 2001). Teknik penentuan sampel secara non probabilitas yang digunakan dalam
penelitianiniadalah purposive sampling. Setiap wilayah kota akan disebarkan kuesioner sebanyak 400 eksemplar.
Kriteria pengambilan sampel purposif subyek penelitian ini adalah konsumen yang berperan dalam keputusan
pembelian bahan pangan dan keluarganya mengolah atau memasak sendiri untuk keperluan keluarganya sehari-
hari serta mengetahui tentang pangan organik (sayuran dan buah-buahan).

3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Instrumen Penelitian

1. Orientasi Nilai Konsumen
Menurut Schwartz (1994), nilai-nilai konsumen didefinisikan sebagai nilai untuk mencapai tujuan yang
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diharapkan, nilai-nilai inilah yang mengarahkan kehidupan seseorang. Nilai individu yang berpengaruh pada
perilaku konsumen dibagi menjadi individualisme dan kolektivisme.
1.1. Orientasi Individualis

Individualisme merepresentasikan seberapa besar seseorang memfokuskan dan tergantung pada dirinya
sendiri (Triandis, 1993). Kelompok ini akan bersaing dengan individu lain untuk mencapai suatu status dan lebih
mementingkan kepentingannya sendiri daripada kepentingan kelompoknya. Nilai orientasi individualime menurut
Laroche etal. (1999) terdiri dari tiga dimensi yaitu keinginan mencapai tujuan (achievement), pengarahan diri (self-
direction) dan pemenuhan diri (self-fulfilment) serta kebebasan (independence).
1.2. Orientasi Kolektivis

Kolektivisme mencerminkan konsumen yang suka bekerja sama, senang membantu orang lain, dan
lebih mempertimbangkan tujuan kelompok daripada tujuan individual. Kelompok konsumen kolektivistis ini akan
mendukung adanya program ramah lingkungan. Pengukuran konstraks ini mengadopsi dari kuesioner yang
dikembangkan oleh Konsky et al. (2002) tentang kolektivisme yang mendasarkan pada tipologi individualis-
kolektivis yang dilakukan pada tiga budaya, yaitu Amerika, Indian dan Jepang.
2. Kesadaran Lingkungan

Kesadaran sosial konsumen dirasakan ketika seseorang berupaya untuk mempertimbangkan perilaku belinya
berkaitan dengan polusi terhadap pengaruh sosial lingkungan sekitarnya. Kesadaran lingkungan sosial konsumen
menurut Webster dalam Follows dan Jobber (2000) adalah konsumen yang mengingat akan akibat secara umum
dari konsumsi pribadi atau usaha memanfaatkan daya beli dalam permasalahan sosial pada keputusan pembelian
dengan mengevaluasi dampak dari konsumsi mereka dalam permasalahan sosial. Instrumen kesadaran lingkungan
dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari instrumen kesadaran lingkungan perilaku konsumen yang
dilakukan oleh Vlosky et al. (1999).
3. Pengetahuan Ekologikal

Pengetahuan ekologikal yang juga disebut sebagai ekoliterasi merupakan kemampuan konsumen untuk
mengidentifikasi atau mendefinisikan sejumlah simbol, konsep dan perilaku berkaitan dengan permasalahan
lingkungan ekologikal (Laroche et al. 1999). Definisi pengetahuan lingkungan menurut Chan (1999) adalah
seberapa besar seorang individu mengetahui isu-isu tentang lingkungan. Dalam mengembangkan skala obyektif
untuk mengukur dan memahami kepedulian lingkungan, Operasionalisasi pengetahuan ekologikal dalam studi
ini mengukur seberapa besar responden mengetahui tentang pengetahuan lingkungan berkaitan dengan pangan
organik yang diadaptasi dari Fotopoulos dan Krystallis (2002).
4. Afek Ekologikal

Afek konsumen pada lingkungan merupakan tingkat emosionalitas seorang individu terhadap isu-isu
lingkungan (Chan, 1999). Konsisten dengan bukti empiris yang mendukung hubungan positif antara afek ekologikal
dan perilaku, mengindikasi bahwa orang dengan sedikit pengetahuan tentang lingkungan kebanyakan masih
menunjukkan emosional yang tinggi (Chan & Lau, 2000).
5. Keinginan Untuk Membayar/Harga Premium

Konsumen yang mau membayar lebih untuk produk-produk ramah lingkungan percaya bahwa perusahaan
melaksanakan tanggung jawab sosialnya padalingkungan (Laroche et al., 2001). Pengukuran sensitivitas harga atau
thePrice Sensitivity Measurement (PSM) merupakan suatu teknik yang dikembangkan sebagai suatu metodologi
survai untuk pengukuran persepsi tentang harga. Teknik ini secara langsung mempertanyakan responden tentang
harga. Struktur pertanyaan individual untuk responden adalah mengkualifikasi harga berdasarkan pada asumsi
yang berkaitan dengan kualitas. Konstraks harga premium dalam studi ini dikembangkan dari studi Vlosky et al.
(1999) dan Laroche et al. (2001) tentang keinginan seseorang dalam membayar dengan harga lebih untuk pangan
organik.
6. Niat Beli Hijau

Niat beli hijau atau niat pembelian terhadap produk ramah lingkungan dalam studi ini adalah keinginan atau
mengekspresikan niat seorang individu untuk berkomitmen pada aktivitas-aktivitas yang mendukung keramahan
lingkungan (Chan, 1999).
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7. Perilaku Beli Produk Hijau

Variabel perilaku pembelian aktual produk ramah lingkungan dioperasionalisasikan dengan 4 item pernyataan
yang menunjukkan perilaku seseorang membeli dan mengkonsumsi pangan organik untuk kebutuhan sehari-hari
sebagai ganti bahan makanan yang bukan organik. Semua pengukuran konstraks dalam penelitian ini dengan item
pernyataan dengan 5 poin Skala Likert dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS).
8. Peran Gender Sebagai Pemoderasi

Gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara
laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstrakssi sosial, yaitu kebiasaan yang tumbuh dan disepakati
dalam masyarkat dan dapat diubah sesuai perkembangan jaman. Gender bukan kodrat atau ketentuan Tuhan,
sehingga gender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan
dan bertindak sesuai dengan tata nilai, ketentuan sosial dan budaya masyarkatnya. Dalam penelitian ini gender
dijelaskan berdasarkan perbedaan seks atau jenis kelamin. Seks sendiri adalah perbedaan organ biologis antara
laki-laki dan perempuan, terutama pada bagian-bagian reproduksi. Seks atau jenis kelamin merupakan kodrat
Tuhan sehingga tidak dapat ditukar atau diubah. Secara lebih jelas perbedaan gender dan seks atau jenis kelamin
dapat dilihat dari uraian pada Tabel 2.2

Tabel 2.
Perbedaan Jenis Kelamin dan Gender

Jenis kelamin (seks) Gender
= Tidak dapat diubah = Dapat berubah
= Tidak dapat dipertukarkan = Dapat dipertukarkan
= Berlaku sepanjang zaman = Tergantung waktu
= Berlaku di mana saja = Tergantung budaya setempat
= Merupakan kodrat Tuhan = Bukan kodrat Tuhan

= (Ciptaan Tuhan

Perbedaan gender merupakan karakteristik demografi yang menarik untuk diteliti berkaitan dengan isu-
isu lingkungan, karena perbedaan peran, keterampilan, dan sikap yang mengarah permasalahan ekologikal.
Penelitian yang dilakukan di Singapura menunjukkan bahwa peran wanita dalam kehidupan menyebabkan mereka
sadar akan permasalahan lingkungan (Jiuan et al., 2001). Pendapat lain yang berbeda dikemukakan oleh Ling-yee
(1997) dengan studinya yang dilakukan di Hongkong mengindikasi bahwa pria lebih peduli untuk mempertahankan
kualitas lingkungan. Bahkan dalam hipotesisnya disebutkan bahwa hubungan antara sikap kepedulian lingkungan
dan komitmen pembelian produk ramah lingkungan lebih kuat pada pria dibandingkan wanita. Dengan demikian
terdapat ketidakkonsistenan hasil temuan penelitian berdasarkan perbedaan gender berkaitan dengan isu
lingkungan (Ling-yee, 1997; Straughan & Robert, 1999).

3.3. Penguijian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian validitas dengan menggunakan AMOS menunjukkan bahwa semua butir sahih karena nilai critical
ratio (CR) setiap indikator dari seluruh konstraks > 2.0 dan didukung kriteria goodness of fit yang baik. Pengujian
reliabilitas untuk mengukur konsistensi dari instrumen penelitian diukur dengan menggunakan koefisien cronbach
alpha dari hasil analisis faktor dan confirmatory factor analysis. Hasil pengujian reliabilitas penelitian ini secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian ini handal (reliabel) karena nilai koefisien o seluruh
konstraks melebihi 0.7. (Sekaran, 1992). Hasil pengujian validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel 3.

2 Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada http://hqweb01.bkkbn.go.id/hqweb/pria/artikel01-21.html ( diakses pada tanggal 21 Juni
2005).

25



KINERJA, Volume 12, No.1, Th. 2008: Hal. 17-37

Tabel 3.
Hasil Reliabilitas Penelitian (N = 728)
Keterangan Jumlah ltem yang Composite Reliability
Dipertahankan (o)

Orientasi Individualistik 13 0.89999
Orientasi Kolektivistik 16 0.89896
Afek Ekologikal 5 0.83079
Harga Premium 6 0.78137
Pengetahuan Ekologikal 12 0.92274
Kesadaran Lingkungan 12 0.89874
Niat Beli Hijau 5 0.85736
Perilaku Beli Hijau 4 0.86116
Total Jumlah Item 73

Sebelum analisis data dengan persamaan model struktural dilakukan evaluasi asumsi-asumsi persamaan
model struktural. Evaluasi asumsi tersebut menunjukkan terdapat data terpencil multivariat. Observasi data
penelitian yang nilai Mahalanobis distance-nya lebih besar dari 26.125, ternyata terdapat 5 observasi yang harus
dikeluarkan dari perhitungan karena merupakan data terpencil multivariat. Dengan demikian, data yang dapat
dianalisis dengan persamaan model struktural sebanyak 723 responden.

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Profil Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden memberikan gambaran tentang pengambil keputusan pembelian bahan pangan
keluarga adalah wanita (82.1%) dengan usia rata-rata 34.88 tahun. Responden yang telah menikah sebagian
besar memiliki anak berusia kurang dari 12 tahun sebanyak 495 (68%). Berdasar hasil temuan profil karakteristik
responden penelitian ini mengindikasi bahwa pengambil keputusan pembelian bahan makan keluarga adalah ibu
rumah tangga. Temuan ini mendukung studi yang dilakukan Davies et al. (1995), bahwa segmen wanita berusia 30-
49 tahun yang memiliki anak representatif untuk konsumsi produk hijau pada masa mendatang karena konsumen
memiliki gaya hidup yang berorientasi pada kesehatan keluarganya terutama anaknya.

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwa perbedaan jenis kelamin menunjukkan
hasil bahwa pria cenderung berpendidikan lebih tinggi dibandingkan dengan wanita (p=0.000), namun tingkat
pendapatan pria tidak selalu lebih tinggi daripada tingkat pendapatan wanita (p=0.714). Hasil tabulasi silang
mendapatkan bahwa tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan cenderung meningkatkan pendapatan (p=0.000).
Secara lengkap karakteristik responden penelitian seperti pada Tabel 4.

Tabel 4.
Karakteristik Responden Penelitian (N=728)
Keterangan Jumlah Responden Persentase
Wanita 598 82.1
Pria 130 17.9
SLTP/SMU 227 31.2
Diploma 135 18.5
Sarjana 307 42.2
Pascasarjana 59 8.1
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Keterangan Jumlah Responden Persentase

Tingkat Pendapatan Keluarga/bulan:

= <Rp 3.000.000 340 46.7
= Rp3.001.000 - Rp 6.000.000 237 32.6
= Rp6.001.000 - Rp 9.000.000 96 13.2
= Rp9.001.000 - Rp 12.000.000 35 4.8
= Rp12.001.000 - Rp 15.000.000 9 1.2
=  >Rp 15.000.000 11 1.5
Status:

= Menikah 659 90.5
= Belum Menikah 52 71
= Janda/Duda 17 2.3
Belum Memiliki Anak 7 10
Anak Balita 317 43.5
Anak 5-12 tahun 342 47
Anak > 12 tahun 182 25

Konsumsi berbagai media menurut Fotopoulos dan Krystallis (2002) diduga berpengaruh terhadap motif
pembelian produk-produk yang bertanggung jawab pada lingkungan. Hal ini disebabkan oleh makin tinggi
seseorang mengakses atau mengkonsumsi media tertentu akan menambah pengetahuan ekologikal seseorang
sehingga konsumen lebih memiliki kesadaran pada lingkungan dan memiliki komitmen untuk membeli produk
pangan organik.

Lingkungan media yang menjadi sumber informasi konsumen juga dapat membentuk segmen pasar
yang hendak dipilih menjadi target (Haley, 1995). Informasi yang diperoleh konsumen akan mempengaruhi
pemahaman pengetahuan ekologikal konsumen. Sumber informasi ini didapatkan seseorang dari berbagai sumber
media, misalnya televisi, surat khabar, majalah, tabloid dan artikel ilmiah. Informasi tentang lingkungan dapat
juga diperoleh dari teman, keluarga, dokter, ahli kesehatan atau secara formal dari promosi perusahaan. Dalam
pemilihan media pada kenyataannya juga dapat mengindikasi karakteristik demografi dari segmen konsumen yang
dipilih sebagai konsumen yang memiliki kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan.

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa konsumen wanita lebih sering mendapatkan informasi dari
keluarganya daripada konsumen pria. Konsumen yang tinggal di kota metropolitan dan bukan metropolitan
mendapatkan informasi yang berbeda dari media televisi dan ahli kesehatan. Seseorang dari golongan menengah
atas lebih sering belanja ke pasar swalayan sehingga informasi pangan organik konsumen dapatkan dari pasar
swalayan dan media televisi. Ternyata perbedaan tingkat pendidikan dalam mendapatkan informasi yang berbeda
tentang pangan organik berdasarkan sumber informasi media cetak, keluarga, ahli kesehatan, artikel ilmiah, dan
pasar swalayan. Berbagai perbedaan variabel pemoderasi menunjukkan bahwa komunikasi formal dari promosi
perusahaan tidak berbeda signifikan dalam memberikan informasi tentang pangan organik karena diakui konsumen
jarang dilakukan.

Selain frekuensi mengkonsumsi media yang ada, sumber informasi yang didapatkan seorang konsumen
juga dapat berpengaruh terhadap pengetahuan ekologikal dan afek ekologikal seseorang untuk lebih memiliki
kepedulian terhadap lingkungannya. Informasi tersebut didapatkan seseorang dari sumber media, teman atau
referensi, keluarga, dokter ataupun ahli kesehatan, artikel ilmiah, atau didapatkan dari promosi perusahaan yang
memasarkan produk bahan pangan organik.

Temuan lain penelitian ini, menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan konsumsi makanan sehari-
harinya responden yang berbelanja di supermarket sebesar 686 responden (94.2%) tetapi juga di pasar-pasar
tradisional 497 responden (68.3%), warung di dekat rumah 300 responden (41.2%), dan pedagang keliling 219
responden (30.1%). Hampir setengah jumlah responden, yaitu sebesar 304 responden (41.8%) melakukan belanja
di supermarket setiap bulan sekali dan 225 responden (30.9%) dua minggu sekali.
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Hasil penelitian ini menunjukkan konsumen sering melakukan pembelian bahan makanan alami untuk
diolah sendiri menjadi makanan sehari-hari. Namun dari temuan yang ada 127 responden (17.4%) tidak pernah
melakukan pembelian bahan pangan organik di supermarket, jadi hanya 601 responden (82.4%) saja yang pernah
melakukan pembelian bahan pangan organik. Dengan demikian, menurut Fotopoulos dan Krystallis (2002) berarti
yang termasuk dalam karakteristik pembeli yang sadar lingkungan (aware buyers) sebanyak 82.4% dan yang
termasuk dalam konsumen yang sadar pada lingkungan tetapi tidak membeli produk organik (aware non-buyers
of organic product) sebesar 127 responden (17.4%). Keputusan pembelian bahan makanan konsumen untuk
keperluan keluarga sehari-hari lebih dari setengah responden menyatakan dipengaruhi oleh pasangan mereka,
yaitu sebesar 464 responden (63.7%).

4.2. Hasil Pengujian Perbedaan Gender Pada Variabel Penelitian

Sebelum penguijian hipotesis bahwa perbedaan jenis kelamin menjadi variabel pemoderasi dalam model
penelitian dengan menggunakan persamaan model struktural, dilakukan pengujian perbedaan gender terhadap
masing-masing setiap variabel penelitan dalam model secara parsial. Pengujian beda rata-rata kelompok sampel
pria dan wanita ini bermanfaat untuk memberikan gambaran perbandingan perbedaan persepsi antara pria dan
wanita pada variabel penelitian dalam model, yaitu orientasi individualis, orientasi kolektivis, afek ekologikal, harga
premium, pengetahuan ekologikal, kesadaran lingkungan, niat beli hijau dan perilaku beli hijau. Secara lebih rinci
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Pengujian Perbedaan Gender Pada Variabel Penelitian
Keterangan Kelompok Mean Uji t Signifikansi

Orientasi Individualistik ~ Pria ( N=130) 2.3759 3.117 0.002**
Wanita 2.2415
(N=593)

Orientasi Kolektivistik Pria 4.8936 -0.538 0.591
Wanita 4.9247

Afek Ekologikal Pria 2.9211 -2.742 0.007**
Wanita 3.1435

Harga Premium Pria 3.5741 1.661 0.098*
Wanita 3.4179

Pengetahuan Ekologikal  Pria 3.4561 0.448 0.655
Wanita 3.4298

Kesadaran Lingkungan Pria 2.3154 -0.453 0.651
Wanita 2.3324

Niat Beli Hijau Pria 2.7853 -0.209 0.835
Wanita 2.7958

Perilaku Beli Hijau Pria 2.4411 0.757 0.449
Wanita 2.3888

Signifikan ** p<0.05 * p<0.10

Hasil pengujian perbedaan kedua kelompok sampel pria dan wanita menunjukkan bahwa pria lebih memiliki
nilai-nilai orientasi individualistik dibandingkan dengan wanita (p=0.002), tetapi baik pria maupun wanita sama-
sama memiliki nilai-nilai orientasi kolektivistik yang relatif tinggi. Konsumen wanita mempunyai kecenderungan
emosional terhadap lingkungan daripada konsumen pria (p=0.007), namun berkaitan dengan produk-produk ramah
lingkungan, pria lebih memiliki keinginan untuk membayar dengan harga premium daripada wanita. Pengetahuan
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terhadap lingkungan relatif tinggi untuk konsumen pria maupun wanita, tetapi kesadaran lingkungan, komitmen
untuk membeli dan perilaku beli terhadap produk ramah lingkungan relatif sama-sama rendah bagi kedua kelompok
konsumen ini.

4.3. Gender Sebagai Variabel Pemoderasi Dalam Model Persamaan Struktural

Dalam penentuan strategi pemodelan terdapat tiga jenis model, yaitu confirmatory model, competing
model,dandevelopmentmodel. Untuk pengembangan model, teoridiperlukan untuk pertimbangan teoritis dalam
membentuk dan menentukan hubungan dependen, memodifikasi hubungan yang diusulkan dan menentukan
estimasi model (Hair et al., 1998). Teori dalam konteks ini didefinisikan sebagai seperangkat hubungan yang
sistematis yang menyediakan penjelasan yang konsisten dan komprehensif terhadap suatu fenomena. Pembentukan
model berdasarkan teori memungkinkan memasukkan seluruh variabel dalam satu model yang lengkap. Teori juga
menjadi pedoman dalam proses estimasi yang penting ketika memodifikasi suatu model.

Pengujian model dalam penelitian ini menggunakan model konfirmatori, yang terdapat satu model tunggal
dan model persamaan struktural digunakan untuk menentukan signifikansi statistiknya. Strategi ini meski sering
digunakan, tidak berarti model yang dihasilkan adalah model terbaik. Pada strategi model ini mungkin terjadi bias
yangdisebutconfirmatory bias, yaitu kecenderungan untuk mengkonfirmasiketepatan model dengan data. Dengan
demikian dimungkinkan untuk melakukan modifikasi model. Proses spesifikasi ulang model dapat dilakukan
dengan mengasumsikan bahwa semua hubungan diklasifikasikan dalam kategori 1) hubungan teoritis, didasari
oleh teori dan tidak dapat dimodifikasi, b) hubungan empiris, hubungan tambahan untuk menyediakan fit bagi
model sehingga harus dispesifikasi ulang untuk mendefinisikan nested model teoritis.

Strategi pengembangan model ini dimulai dengan model awal dan melakukan serangkaian spesifikasi ulang
atas model tersebut untuk memperbaiki model fit sekaligus menyesuaikan dengan teori dasarnya. Parsimoni model
ditentukan oleh kesesuaian setiap koefisien karena absolut fit akan meningkat jika koefisien estimasi ditambah.
Perbedaan model ditunjukkan oleh perbedaan nilai chi-square.. Wanita dalam studi tentang kesadaran
lingkungan ditemukan wanita lebih terpengaruh daripada pria dalam permasalahan lingkungan karena wanita
berdasar peran dan perkembangan sosial lebih mempertimbangkan pengaruh tindakan mereka pada orang lain
(Prendengast & Thompson, 1997; Straughan & Robert, 1999; Laroche et al., 2001). Namun penelitian Ling-yee
(1997) menghasilkan bahwa pria lebih peduli terhadap lingkungan dan lebih akif terlibat dengan isu-isu dalam
masyarakat. Ketidakkonsistenan hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa perbedaan gender merupakan
pemoderasi hubungan model perilaku konsumen yang berwawasan lingkungan.

Berikutnya untuk pengujian perbedaan gender memoderasi hubungan struktural diantara konstraks
penelitian dilakukan dua pengujian model struktural, yaitu model dengan parameter yang terkendala (constrained
parameters) dan model dengan parameter yang tidak terkendala (unconstrained parameters). Dalam model
dengan parameter yang diberi kendala, bobot estimasi regresi dikendalikan baik untuk sampel pria maupun wanita
sehingga memiliki hubungan yang diestimasikan sama. Model dasar ini menghasilkan temuan nilai chi-square
=119.502 (df=38, p=0.000); GFI= 0.962; AGFI=0.927; RMR= 0.034; RMSEA= 0.055. Sedangkan dalam model
alternatif dengan parameter yang dibebaskan menghasilkan temuan chi-square =96.840 (df=23, p=0.000); GFI=
0.969; AGFI=0.904; RMR= 0.025; RMSEA= 0.067. Hasil pengujian model struktural dengan parameter yang diberi
kendala secara lebih rinci disajikan pada Tabel 6.
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Hasil Multigroup SEM Gender - Parameter Terkendala

Tabel 6.

Sampel Pria

Sampel Wanita

Structural Relationship Unstandardize  Critical Unstandardized Critical
Regression Ratio Regression Weight  Ratio
Weight
Pengetahuan Ekologikal < Orientasi 0.224 5.392* 0.224 5.392*
Kolektivistik
Pengetahuan Ekologikal < Orientasi 0.236 3.607* 0.236 3.607*
Individualistik
Kesadaran Lingkungan «— Pengetahuan 0.706 20.762* 0.706 20.762*
Ekologikal
Kesadaran Lingkungan <« Orientasi 0.029 1.713 0.029 1.713
Kolektivistik
Kesadaran Lingkungan <« Orientasi 0.052 1.924 0.052 1.924
Individualistik
Afek Ekologikal «— Pengetahuan 0.180 3.482* 0.180 3.482*
Ekologikal
Afek Ekologikal < Orientasi Kolektivistik 0.104 1.952 0.104 1.952
Afek Ekologikal < Orientasi 0.099 1.194 0.099 1.194
Individualistik
Harga Premium «— Kesadaran 0.884 11.434* 0.884 11.434*
Lingkungan
Harga Premium <« Orientasi 0.342 4.239* 0.342 4.239*
Individualistik
Niat Beli Hijau «— Afek Ekologikal 0.015 0.482 0.015 0.482
Niat Beli Hijau «— Pengetahuan -1.478 -2.174* -1.478 -2.174*
Ekologikal
Niat Beli Hijau «— Kesadaran Lingkungan 2.944 3.062* 2.944 3.062*
Niat Beli Hijau «— Harga Premium 0.035 0.650 0.035 0.650
Perilaku Beli Hijau «— Niat Beli Hijau 0.775 23.223* 0.775 23.223*
Goodness of Fit

Chi Square 119.502
Degree of Freedom 38
Probability 0.000
Chi Square/Degree of Freedom 3.145
GFlI 0.962
AGFI 0.927
RMR 0.034
RMSEA 0.055

Hasil model persamaan struktural dengan parameter terkendala ini menghasilkan goodness-of-fit yang
relatif tinggi dan memenuhi kesesuaian model, yaitu GFI sebesar 0.962 dengan nilai chi square 119.502 dan
derajat kebebasan sebesar 38. Temuan penelitian model dengan parameter terkendali ini menjelaskan bahwa
baik kelompok konsumen pria maupun wanita, orientasi kolektivistik dan individualistik seseorang mempengaruhi
pengetahuan lingkungan konsumen. Semakin tinggi pengetahuan ekologikal seseorang akan meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap lingkungan sekitarnya. Tingginya pengetahuan ekologikal seorang konsumen
akan semakin meningkatkan emosi konsumen pada lingkungannya. Namun demikian, baik orientasi individualistik
maupun orientasi kolektivistik konsumen tidak berpengaruh pada kesadaran terhadap lingkungan. Seseorang yang
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memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi lebih mau membayar produk-produk ramah lingkungan dengan harga
premium dan meningkatkan komitmen konsumen untuk membeli produk pangan organik yang ramah lingkungan.

Kesadaran lingkungan mempengaruhi niat beli konsumen terhadap produk-produk ramah lingkungan dan
niat beli hijau ini mempengaruhi perilaku beli konsumen. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengetahuan
seseorang pada lingkungan akan mengurangi niat beli produk ramah lingkungan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
seseorang yang memiliki pengetahuan lingkungan yang melebihi orang-orang di sekitarnya akan merasa sensitif
terhadap produk-produk berlabel ramah lingkungan dan tidak mudah percaya dengan label yang tertera pada
produk hijau tersebut karena konsumen tahu persis tentang proses dan pengolahan pangan organik.

Tabel 7.
Hasil Multigroup SEM Gender — Parameter Tidak Terkendala
Sampel Pria Sampel Wanita
Structural Relationship Unstandardize  Critical Unstandardized Critical
Regression Ratio Regression Ratio
Weight Weight
Pengetahuan Ekologikal «<— Orientasi 0.216 2.181* 0.206 4.449*
Kolektivistik
Pengetahuan Ekologikal <— Orientasi 0.531 3.263* 0.163 2.273*
Individualistik
Kesadaran Lingkungan < Pengetahuan 0.778 8.499* 0.694 18.771*
Ekologikal
Kesadaran Lingkungan <« Orientasi -0.010 -0.304 0.024 1.468
Kolektivistik
Kesadaran Lingkungan <« Orientasi 0.063 0.912 0.038 1.544
Individualistik
Afek Ekologikal < Pengetahuan 0.156 0.904 0.178 3.280*
Ekologikal
Afek Ekologikal <— Orientasi Kolektivistik 0.034 0.207 0.105 1.855
Afek Ekologikal < Orientasi 0.395 1.361 0.068 0.778
Individualistik
Harga Premium «— Kesadaran 0.769 4.404% 0.968 10.716*
Lingkungan
Harga Premium « Orientasi 0.292 1.525 0.369 4.135*
Individualistik
Niat Beli Hijau «— Afek Ekologikal 0.054 0.950 -0.005 -0.130
Niat Beli Hijau «— Pengetahuan -1.899 -1.389 -2.064 -1.662
Ekologikal
Niat Beli Hijau «— Kesadaran Lingkungan 3.648 2.104* 3.800 2.137*
Niat Beli Hijau «— Harga Premium -0.222 -1.109 0.040 0.687
Perilaku Beli Hijau «— Niat Beli Hijau 0.639 8.911* 0.810 21.452*
Goodness of Fit

Chi Square 96.840
Degree of Freedom 23
Probability 0.000
Chi Square/Degree of Freedom 4.210
GFI 0.969
AGFI 0.904
RMR 0.025
RMSEA 0.067
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Model alternatif pada Tabel 7. dengan parameter tidak terkendala memiliki hubungan signifikansi
yang berbeda antar-variabel penelitian modelnya. Pengaruh variabel emosional terhadap lingkungan pada
pengetahuan lingkungan dalam diri konsumen wanita lebih kuat daripada konsumen pria. Temuan ini mendukung
studi yang dilakukan Chan dan Lau (2000) bahwa tingkat emosional seorang wanita terhadap isu-isu lingkungan
lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tingkat emosional konsumen wanita akan
memicu keinginan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Temuan
ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa sebagian besar wanita yang membuat keputusan
pembelian bahan pangan sehari-hari untuk keluarganya, sehingga konsumen mempunyai hubungan emosional
langsung terhadap produk-produk bahan pangan. Orientasi individualistik wanita sebagai seorang pengambil
keputusan bahan pangan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar lebih dengan harga premium untuk
produk-produk ramah lingkungan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Davies et al. (1995) yang menemukan
bahwa konsumen pangan organik adalah wanita yang memiliki anak, mereka lebih dipengaruhi oleh kualitas
produk daripada harga dalam membuat keputusan pembeliannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi kolektivistik dan orientasi individualistik berpengaruh
secara signifikan terhadap pengetahuan ekologikal baik konsumen pria maupun wanita pada produk-produk
ramah lingkungan. Hasil ini konsisten dengan temuan studi yang dilakukan Ling-yee (1997) dan studi McCarthy
dan Shrum (1994) bahwa orientasi kolektivis akan meningkatkan sikap konsumen untuk memahami produk daur
ulang. Namun demikian, baik orientasi kolektivistik maupun orientasi individualistik tidak berpengaruh langsung
pada kesadaran lingkungan. Menurut Follows dan Jobber (2000), nilai-nilai individualistik seseorang menunjukkan
motivasi seseorang pada minat personalnya, tetapi nilai-nilai individualis ini kurang mendukung untuk keramahan
lingkungan.

Hasil ini menunjukkan bahwa niat beli konsumen terhadap produk-produk ramah lingkungan tidak ditentukan
oleh emosi terhadap lingkungan maupun tingkat pengetahuan konsumen pada lingkungan, namun lebih pada
kesadaran konsumen pada lingkungan di sekitarnya. Temuan studi ini menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan
ternyata berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keinginan membayar dengan harga premium dan niat
beli produk ramah lingkungan. Hasil tersebut konsisten dengan studi-studi yang dilakukan sebelumnya (lihat Follows
dan Jobber,2000; Laroche et al., 1999; Viosky et al., 1999; Ling-yee, 1997) bahwa konsumen yang berwawasan
lingkungan memiliki perasaan kuat mereka dapat melakukan sesuatu berkaitan dengan ketidakramahan lingkungan
dan mencoba mempertimbangkan pengaruh lingkungan sosial dari perilaku pembelian mereka pada suatu produk
ramah lingkungan. Selanjutnya, niat beli produk ramah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku beli produk ramah lingkungan. Sesuai dengan studi Follows dan Jobber (2000) yang mendapatkan niat
untuk membeli produk ramah lingkungan merupakan variabel perantara yang mampu menjelaskan hubungan
antara kesadaran lingkungan konsumen pada perilaku beli konsumen yang berwawasan lingkungan.

Goodness of fit model dengan parameter tidak terkendala (GFI=0.962) ternyata lebih baik daripada model
dengan parameter yang terkendala(GFI=0.969). Selain itu, perbedaan nilai chi square 22.662 dengan derajat
kebebasan 15 menunjukkan hasil yang signifikan (p<0.10). Dengan demikian, model dasar dan model alternatif
berdasarkan perbedaan gender berbeda secara signifikan. Hal ini mengindikasi bahwa perbedaan gender
berpengaruh signifikan sebagai variabel pemoderasi model penelitian ini. Pemoderasian variabel perbedaan
gender ini terutama terlihat pada perbedaan hubungan antara pengetahuan ekologikal terhadap afek ekologikal
dan antara orientasi nilai individualistik terhadap keinginan membayar harga premium pada konsumen pria dan
wanita. Perbandingan antara model dasar dan model alternatif ini dapat ditunjukkan pada Tabel 8.
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Tabel 8.
Perbandingan Goodness of Fit Model Dasar dan
Model Alternatif Gender

Goodness of Fit

Model Dasar Model Alternatif Criteria

(Constrained (Unconstrained

Parameter) Parameter)
Chi Square 119.502 96.840 Rendah
Degree of Freedom (DF) 38 23
Probability 0.000 0.000 >0.05
Chi Square/DF 3.145 4.210 <5
GFl 0.962 0.969 >0.90
AGFI 0.927 0.904 >0.90
RMR 0.034 0.025 <0.03
RMSEA 0.055 0.067 <0.08

Peningkatan Goodness of Fit Model Dasar ke Model Alternatif

Chi Square 119.502 - 96.840 = 22.662 Tinggi
Degree of Freedom (DF) 38-23=15
Probability Kurang dari 0.05 <0.05
Kesimpulan Perbedaan X? sebesar 22.662 dengan df 15 lebih

besar dibandingkan dengan X2 tabel (p<0.10) 22.3072
menunjukkan bahwa model alternatif (Unconstrained
Model) berbeda dengan model dasar (Constrained
Model). Jadi peran gender berpengaruh secara signifikan
sebagai pemoderasi Model Perilaku Konsumen yang
Ramah Lingkungan.

Ukuran sampel penelitian sejumlah 723 responden ini relatif besar, sehingga hasil mendapatkan probability
level yang signifikan baik dalam model persamaan struktural dengan parameter terkendali maupun tidak terkendali.
Hal ini mengindikasi adanya perbedaan antara model penelitian dengan data yang diperoleh di lapangan. Jumlah
sampelyangdisarankanolehHairetal.(1998)untukmemenuhimaximumlikelihoodestimationadalahantara100-
200datadan200menjadijumlahukuran sampelyang pentng. Jumlahsensitivitas maximum likelihood estimation
akan meningkat dalam mendeteksi perbedaan data jika jumlah sampel meningkat, namun apabila jumlah sampel
terlalu besar (400-500 data) metode ini menjadi terlalu sensitif dan hampir setiap perbedaan data dideteksi sehingga
nilai goodness-of-fit menurun.

Menurut Joreskog dan Sorbom (1988), ukuran yang paling mendasar yang dapat menggambarkan
kesesuaian model dengan datanya adalah nilai statistik chi-square. Evaluasi kesesuaian model dengan
menggunakan nilai chi-square dapat dilakukan dengan cara membagi nilai chi-square model yang bersangkutan
dengan nilai derajat kebebasannya (degree of freedom). Semakin kecil hasil pembagian tersebut (3-5) maka
model tersebut semakin sesuai dengan model yang diharapkan.

Berdasarkan hasil perbandingan Goodness of fit model alternatif dan model dasar dapat disimpulkan bahwa
hubungan antar-variabel penelitian pada model perilaku konsumen yang bertanggung jawab pada lingkungan
dimoderasi oleh perbedaan gender konsumen. Pengembangan model penelitian dengan variabel gender sebagai
variabel pemoderasian yang ditawarkan berdasarkan model awal penelitian perilaku konsumen yang berwawasan
lingkungan ini supaya dapat lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.

33



KINERJA, Volume 12, No.1, Th. 2008: Hal. 17-37

Catatan:

Chi-square 96.840 dengan d.f. 23
Probability level 0.000
Goodness-of-fit index (GFI) 0.969 GENDER
Adjusted Goodness-of-fit index (AGFI) 0.904
Root mean residual (RMR) 0.025

)

Zzzzz2z2

R

Gambar 3.
Multi Group Two Step Approach Composite Gender - Ha

5. PENUTUP

Hubungan antar-variabel model persamaan struktural penelitian ini baik konsumen pria maupun wanita
memiliki kesamaan, kecuali pada konsumen wanita orientasi nilai individualistik berpengaruh pada keinginan
untuk membayar pangan organik dengan harga premium. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa konsumen yang selalu mencari produk pangan organik secara aktif kebanyakan
adalah wanita yang memiliki anak, mereka lebih dipengaruhi oleh kualitas produk daripada harga dalam membuat
keputusan pembelian. Para konsumen wanita ini memiliki nilai-nilai yang berorientasi pada kemakmuran, citra
diri, kesuksesan, kemampuan, kecerdasan, kenikmatan hidup, tantangan hidup dan pilihan tujuan hidup yang
mempengaruhi rendahnya sensitivitas terhadap produk-produk yang ramah lingkungan.

Kesadaran lingkungan seorang konsumen akan mempengaruhi keinginannya untuk membeli produk ramah
lingkungan dengan harga premium dan meningkatkan komitmen konsumen untuk bersikap dan berperilaku ramah
lingkungan. Jadi seseorang yang sadar untuk tetap selalu menjaga tanggung jawab lingkungan ternyata akan
meningkatkan komitmen konsumen untuk mengaktualisasikan pembelian konsumen pada produk-produk yang
ramah lingkungan. Temuan ini sangat menarik untuk didalami lebih lanjut apa sebenarnya yang menyebabkan
niat beli seorang konsumen untuk menunjang tanggung jawab pada lingkungan sekitarnya kecuali dipengaruhi
kesadaran terhadap lingkungan.
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IMPLEMENTASI DECISION TREE BERBASIS ANALISIS TEKNIKAL UNTUK
PEMBELIAN DAN PENJUALAN SAHAM

FX. Satriyo Dwi Nugroho
Alumnus Magister Manajemen Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Abstract

Theaimofthisresearchistodevelopdecisionsupportsystemusingdataminingdecisiontree
methodthatisbuiltbase ontechnical analysis of financial market (EMA, MACD, OBV, RS,
andparabolicSAR).Thoseindicatorsarearrangedasatradingrulethatwillhelpinbuying
andsellingdecision.ThedatausedinthisresearcharehistoricalstockpriceinJakartaStock
Exchange.
Theresultofthisresearchindicatesthatgenerallythesystemcangivenumberoftransactions
resultincapitalgainshigherthannumberoftransactionsresultincapitalloss.Thesystemalso
hascapabilitytomakedecisionwithaveragegainsarehigherthandecisionwithaveragelosses.
Investigationtoprofitability,geometricmean,cumulativewealthindex,andsensitivity testto
movingaveragegivesthedescriptionwhetherstockcanbetradedbasedontechnicalanalysis
ornot.Thissystemcanmakeeasierinmakingdecisionfortheusers/investorsthatdonothave
enough knowledge and experiences in financial market.

Keywords: decision support system, data mining, decision tree, trading rules, technical
analysis.

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Sistem pendukung keputusan dapat diaplikasikan pada banyak bidang untuk membantu mempermudah
mendapatkan keputusan dari data yang ada. Aplikasi sistem pendukung keputusan yang dapat dilakukan dalam
dunia finansial adalah untuk pengambilan keputusan pembelian dan penjualan saham dari penggalian data
historis. Salah satu metode dalam membuat sistem pendukung keputusan tersebut adalah dengan data mining.
Pengambilan keputusan dalam data mining dilakukan dengan decision tree.

Data time series mengenai harga saham jumlahnya cukup besar dan menyimpan potensi informasi belum
tergali. Data yang ada lalu diolah menggunakan decision tree classification. Informasi itu dianalisis dengan
mengeneralisasi dalam kelas-kelas data sehingga data lebih mudah dibaca. Kelas-kelas tersebut menjadi bahan
pertimbangan dalam melakukan pengambilan keputusan. Teori dasar yang dapat digunakan untuk membangun
sistem pendukung keputusan untuk analisis finansial adalah analisis teknikal.

2. KAJIAN LITELATUR
2.1. Efisiensi Pasar

Pasar yang efisien digunakan untuk menggambarkan sebuah pasar yang memiliki semua informasi relevan
mengenai sekuritas-sekuritas yang ada dan hal itu tercermin dalam harga sekuritas (Fama, 1970). Pada pasar
yang efisien tingkat pengembalian selalu konsisten dengan tingkat resiko, pada kondisi tersebut investor tidak akan
dapat memperoleh profit yang melebihi dari profit normal (Jones 2007).

Terdapat tiga tingkatan efisiensi pasar (Fama, 1970). Tingkatan yang pertama adalah pasar dalam bentuk
lemah (weak form), pada tingkatan ini informasi yang tersedia di pasar adalah informasi mengenai data teknis
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perdagangan. Pasar tingkat kedua adalah pasar dalam bentuk setengah kuat (semi strong form), informasi yang
beredar pada pasar ini meliputi informasi teknis perdagangan dan informasi publik (data fundamental perusahaan,
laporan keuangan perusahaan, dan aksi perusahaan). Tingkatan ketiga adalah pasar dalam bentuk kuat (strong
form), pada tingkatan ini semua perubahan informasi akan ditanggapi dengan cepat dengan pembentukan
ekuilibrium harga yang baru berdasar informasi yang bersifat publik maupun informasi dalam perusahaan.

Shrong form
=emi stiang fam
' ealk form

Gambar 1
Tingkatan Efisiensi Pasar (Jones, 2007)

Penguijian untuk pasar dalam bentuk lemah banyak menggunakan technical trading rules, pasar hanya
dianalisis secara teknikal tanpa penjelasan sebab akibat (Jones, 2007). Pada tingkatan pasar dalam bentuk
setengah kuat penguijian lebih menekankan pada event study (Fama, 1970) dengan melihat terjadinya abnormal
return pada setiap masa pengumuman informasi baru. Pada tingkatan pasar dalam bentuk kuat, pengujian dilakukan
pada sekelompok pelaku pasar yang memiliki informasi yang tidak dipublikasikan mengenai nilai sekuritas, apakah
return yang didapat pelaku pasar sama atau superioritas terhadap pelaku pasar yang tidak memiliki informasi
tersebut.

Pasar modal bentuk kuat sudah melalui bentuk pasar lemah dan setengah kuat karena tingkatan pasar
tersebut bersifat kumulatif (Hartono, 2005). Pasar dalam bentuk setengah kuat pasti memiliki ciri-ciri pasar dalam
bentuk lemah namun tidak berlaku sebaliknya. Asumsi mengenai bentuk pasar modal di Indonesia tidak mendasari
penelitian ini karena sifat bentuk pasar modal yang kumulatif tersebut. Penelitian ini mendekati pengujian untuk
pasardalambentuklemahmenggunakantechnicaltradingrules,namuntidak ditujukanuntukmenguijibentuk pasar
modal diIndonesia. Penelitian lebih ditujukan untuk mengamati profitabilitas, geometric mean return relative, dan
cumulative wealthindexdarisetiap pengambilan keputusan yang diambil sistem untuk menganalisis perdagangan
harian berorientasi spekulasi return berupa capital gain. Penelitian profitabilitas pertama berbasis analisis teknikal
dilakukan oleh Alfred Cowless Ill pada tahun 1937 dengan mendasarkan perdagangan pada teorema Dow
(Kirkpatrick dan Dahlquist, 2007). Analisis teknikal lebih berhubungan dengan probabilitas bukan pada kepastian,
hal inilah yang membuat analisis teknikal dijadikan dasar untuk menyusun sistem pendukung keputusan untuk
perdagangan spekulatif.

2.2. Analisis Teknikal

Analisis teknikal mendasarkan diri pada teorema Dow (dikembangkan Charles Dow awal abad 20). Dow
menyatakan bahwa pasar yang ideal selalu terdiri dari trend naik, trend batas atas tertinggi, trend turun, dan trend
batas bawah terendah (Kirkpatrick dan Dahlquist, 2007: 76). Pergerakan trend menurut Teorema Dow dibagi menjadi
tiga: primarytrend (pergerakannyaberubahdalamhitungantahun),secondarytrend (pergerakannyadihitungdalam
bulan dan minggu), dan minor trend (pergerakannya dihitung dalam hari) (Kirkpatrick dan Dahlquist, 2007). Analisis
teknikal meneliti data masa lalu pasar finansial, dengan penggunaan chart sebagai alat untuk memprediksi trend
(Murphy, 1999). Analisis teknikal mengidentifikasi perubahan trend pada tahap awal dan mengikuti trend sampai
tanda-tanda baru menunjukkan trend sudah berubah (Pring, 2002: 3). Indikator yang dipilih menjadi trading rules
merupakan indikator yang dipergunakan secara umum dan mendukung atau membangkitkan sinyal pembelian
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maupun penjualan. Proxy harga sistem ini menggunakan typical price, karena menurut Dimson dan Mussavian
(2000),”Oncereturnsseriesarebasedonend-ofperiodprices, returnsappeartofluctuaterandomly”.Supaya
fluktuasi tidak terlalu mengganggu digunakan rata-rata harga harian yang disusun dengan typical price (total
penjumlahan harga tertinggi, terendah, dan harga penutupan kemudian dibagi tiga).

Indikator yang akan disusun menjadi trading rules adalah

1. Exponential Moving Average
Exponential Moving Average (EMA) disusun dengan menjumlahkan sejumlah set data kemudian
membaginya dengan waktu observasi (Pring, 2002: 155) dan menunjukkan trend data pada akhir
observasi. EMA memilikifaktor weight untuk smoothing pada setiap observasinya yang akan berkurang
secaraeksponensial. Pemilihan periode observasi yang tepat pada moving average akan merefleksikan
trend (Ya-lun Chou, 1975), jika tidak trend akan terlambat dari pergerakan sebelumnya.

2. Moving Average Convergence Divergence
MovingAverageConvergenceDivergenceadalahindikatoryangdikembangkan GeraldAppel. MACD
menunjukkan perbedaan EMA dengan periode observasi pendek dengan yang panjang. MACD memiliki
garis yang berlaku sebagai garis sinyal. Perbedaan antara MACD dan garis sinyal digambarkan dengan
histogram nilainya menunjukkan kekuatan atau kelemahan harga.

3. Relative Strength Index

Relative Strength Index adalah analisis teknis berbentuk osilator yang menunjukkan kekuatan harga
dengan membandingkan pergerakan naik dan turun yang berdekatan. RSI cukup mudah diintepretasikan,
teknik ini dikembangkan J. Welles Wilder (1978).
RSI dihitung menggunakan EMA dengan pembobotan n hari. RSI memiliki nilai 1 sampai dengan 100,
dianggap terlalu banyak dibeli (overbought) jika nilainya melebihi batas atas (nilai yang biasa dipakai 70)
dan dianggap terlalu banyak dijual (oversold) jika nilainya melebihi batas bawah (nilai yang biasa dipakai
30).

4.  Parabolic Stop and Reverse (SAR)

Parabolic Stop and Reverse (SAR) juga dikembangkan oleh J. Welles Wilder untuk melihat trend.
Parabola SAR di bawah harga biasanya menunjukkan bullish dan di atas harga menunjukkan bearish.
SAR memiliki faktor akselerasi dengan nilai maksimum 0,2 faktor ini bertambah 0.02 saat nilai EP
terbentuk. Nilai EP adalah nilai harga maksimum atau minimum dari periode pengamatan.

5. On Balance Volume
OnBalanceVolumemerupakanindikatoryangditujukanuntuk melihatrelasihargadanvolume (Granville,
1975).MenurutO’Hara(1995),thepricewilldependonthesizeofthetrade. OBV memilikinilaikumulatif.
Volume pada hari harga naik akan ditambahkan pada nilai OBV hari sebelumnya, volume pada hari
harga turunkan dikurangkan pada nilai OBV hari sebelumnya, dan pada hari tidak ada perubahan nilai
OBV sama dengan hari sebelumnya. OBV menunjukkan sinyal yang mengkonfirmasi harga, umumnya
nilai OBV akan meningkat atau menurun di hari harga bergerak ke arah yang dominan.

Trading rules tersebut akan di analisis dengan
1. Profitability
Profitability adalah analisis teknis yang digunakan untuk membandingkan performa dari beberapa sistem
perdagangan atau beberapa investasi pada satu sistem (Harris, 2002).

nP ofits 1

P ofitability =
4 4 nTrades (1+avgP ovit/ AvgLoss)

nProfits merupakan jumlah transaksi yang memperoleh keuntungan, nTrades merupakan jumlah
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transaksi keseluruhan yang sudah dilakukan, avgProfit merupakan rata-rata keuntungan, dan avgLoss
merupakan rata-rata kerugian.

2. Geometric Mean dari Return Relative
Geometric Mean mengukur rata-rata pada periode yang relatif lama, karena tidak mengandung
deviasi standar maka geometric mean dianggap lebih akurat untuk menghitung rata-rata harga yang
pergerakannya sudah melalui beberapa periode yang berbeda.
G=[1+TR)(1+TR)(1+TR,)..(1+TR)]""" -1
TR merupakan total return dari setiap transaksi yang dilakukan dihitung dengan menghitung selisih
harga jual dengan harga beli saham kemudian dibagi dengan harga beli saham.

3. Cumulative Wealth Index
Cumulativewealthindexmerupakankumulatifdarikeseluruhanreturnrelative. Cumulativewealthindex
menunjukkan seberapa besar kembalian total yang didapat dari nilai yang diinvestasikan.

CWI = initiallnvestment(1 + TR )(1 + TR) (1 + TR,)...(1 + TR )

2.3. Data Mining

Data mining mempunyai pengertian sebagai proses penemuan pola informasi yang bermanfaat dan
menarik di dalam kumpulan data besar dengan proses iterasi internal yang ditentukan melalui penemuan pola
(Kantardzic, 2003: 2). Metode utama yang dilakukan oleh data mining (Balac, 2006): Classification adalah dengan
menggolongkan data ke dalam beberapa kelas. Regression adalah fungsi yang mampu memetakan data dengan
sebuah angka nyata (real-value) dari nilai variabel ramalan. Clustering adalah tugas deskriptif yang dipakai untuk
mengidentifikasi suatu himpunan atau cluster kategorial. Summarization adalah tugas deskriptif tambahan untuk
penemuan sebuah uraian ringkas dari keseluruhan atau sebagian data.
Pengertian Classification Dalam Data Mining

Classification merupakan pembelajaran suatu fungsi yang bersifat prediksi dan menggolongkan data ke
dalam beberapa kelas (Kantardzic, 2003: 139). Metode classification by decision tree adalah sebuah struktur
flow chart yang mirip seperti struktur pohon, setiap titik pohon merupakan atribut yang telah diuji, setiap cabang
merupakan hasil uji, dan titik akhir merupakan pembagian kelas yang dihasilkan (Jiawei dan Kamber, 2001: 284-

318).

298

Gambar 2.
Struktur Decision Tree
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2.3.1. Aplikasi Data Mining Pada Perdagangan Saham

Secara umum metode data mining decision tree yang digunakan dalam analisis finansial cenderung
memerlukan lebih banyak data historis daripada pemodelan biasa (Langdell, 2002). Variabel data return stock
market yang relevan untuk bisa dimasukkan ke sistem adalah data time series, seperti data harga pembukaan,
harga penutupan, harga tertinggi, harga terendah, index, dan volume.

Contoh trading rules

IF CONDITION1 AND CONDITION2

THEN ACTION

Condition1danCondition2 diambil dari pola datayang sudah adadengan metode decision tree. Misalnya
data historis yang sudah dikumpulkan dan diproses memiliki kondisi hasil perhitungan moving average 5 hari
menembus ke atas nilai moving average 10 hari dan kedua moving average tersebut bergerak ke atas maka nilai
data masuk ke dalam kelas buy (Langdell, 2002).

Tradingrulesdalampenelitianinidigunakan sebagai conditionatausimpulpengujianyangdigunakandalam
decision tree. Trading rules ini sudah ditetapkan sebelumnya dan tidak dapat diubah kecuali dengan mengubah
sistem, dalam trading rules yang selalu dapat berubah secara dinamis adalah value di dalam setiap indikator
dengan mengikuti data yang dimasukkan ke dalam sistem.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Sampel

Data harga sahamyang digunakan adalah data harga saham time series yang kemudian dikalkulasi sehingga
menghasilkan value untuk EMA, MACD, RSI, parabolic SAR, dan OBV untuk kemudian disimpan dalam database
untuk digunakan sebagai value dalam trading rules. Data harga saham yang sama diuji menggunakan decision
tree dengan value dalam trading rules yang sudah disimpan dalam database. Decision tree tersebut dan akan
menghasilkan classification untuk setiap subset data, yaitu kelas buy, sell, dan hold. Kelas data ini dimasukkan
kembali ke dalam decision tree berikutnya untuk memberi bobot atas keputusan yang sudah diambil.

3.2. Alat Analisis

Analisis dilakukan dengan mengamati profitabilitasnya, nilai-nilai harga pada pasangan kelas buy dan sell
akan dibandingkan, apakah nilai jual lebih tinggi dari nilai beli sehingga keputusan tersebut menguntungkan atau
malahsebaliknya,dihitungjugageometricmeanreturnrelativedancumulativewealthindexuntukmenunjukkan
hasil akhir dari keseluruhan pengambilan keputusan. Sistem ini tidak memperhitungkan biaya transaksi dalam
menghitung gain dan loss. Sistem juga tidak mengijinkan adanya short selling. Analisis sensitifitas dilakukan
terhadap value EMA sehingga dapat diketahui karakteristik pergerakan harga saham.
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4, ANALISIS DATA
4.1. Decision Tree

Pada programaplikasiterdapatduatahap decision tree. Pada decision tree tahap pertama data harga akan

diuji dengan indikator-indikator EMA dan parabolic SAR yang mampu menghasilkan signal jual dan beli secara
jelas. Decisiontreeiniakanmenghasilkankelassell, buy,danhold.Padadecisiontreetahapkeduadatakelassell
dan buy diuji dengan indikator-indikator EMA, parabolic SAR, RSI, OBV, MACD, dan Volume yang menghasilkan
bobot dari setiap kelas sell dan buy.

1.

Trading Rules Pada Decision Tree Tahap Pertama

Trading rules yang digunakan pada decision tree tahap pertama adalah sebagai berikut, uji harga pada
hari (t):

Trading Rules Pada Decision Tree Tahap Kedua

Tradingrulesyangdigunakan pada decision tree tahap kedua adalah sebagai berikut, ujikelas pada hari
() kelas buy dan sell akan diberi bobot awal nol, pada setiap harga di hari (t) bobot akan diakumulasikan
terhadap indikator EMA, parabolic SAR, MACD, RSI, OBV, dan Volume sehingga pembobotan memiliki
jangkauan nilai dengan bernilai maksimal 7 (tujuh) dan bernilai minimal -7 (negatif tujuh). Nilai maksimal
menunjukkan bahwa keputusan pengambilan kelas buy atau sell dianggap sangat tepat karena didukung
oleh semua indikator yang ditetapkan dalam trading rules, dan nilai negatif tujuh dianggap sebaliknya.
Pada decision tree tahap kedua data dihasilkan kelas untuk sell dan buy berdasarkan bobot pengujian.
Kelas sell dibagi menjadi 15 (lima belas kelas) yaitu sell(7), sell (6), sell (5), sell (4), sell (3), sell (2), sell
(1), sell (0), sell (-1), sell (-2), sell (-3), sell (-4), sell (-5), sell (-6), sell (-7). Kelas buy dibagi menjadi 15
(limabelas kelas) yaitu buy(7), buy (6), buy (5), buy (4), buy (3), buy (2), buy (1), buy (0), buy (-1), buy
(-2), buy (-3), buy (-4), buy (-5), buy (-6), buy (-7).
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4.2. Data Pengujian

1.

44

Data harga saham historis dipilih dengan kriteria:

Perusahaan emiten masuk ke dalam indeks LQ45 yang merupakan index 45 (empat puluh lima) saham-
saham pilihan, yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar yang kuat. Kriteria index LQ45:
masuk dalam 60 saham tertinggi dari total transaksi pasar reguler (rata-rata nilai transaksi dalam 12
bulan terakhir), masuk dalam saham-saham dengan nilai kapitalisasi saham tertinggi (rata-rata nilai
kapitalisasi pasar dalam 12 bulan terakhir), terdaftar di Bursa Efek Jakarta sekurang-kurangnya 3 (tiga)
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bulan, memiliki kondisi finansial yang bagus, prospek untuk pertumbuhan, frekuensi (www.jsx.co.id/

fag/default.aspx).

Saham terdaftar dalam index LQ 45 selama 5 (lima) periode berturut-turut, mulai periode Agustus
2005-Januari 2006, Februari 2006-Juli 2006, Agustus 2006-Januari 2007, Februari 2007-Juli 2007, dan
Agustus 2007-Januari 2008.
Memiliki data transaksi perdagangan minimal 1095 hari perdagangan mulai 22 April 2003 sampai 31 Juli

1007.

Kriteria tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan data harga saham perusahaan-perusahaan yang likuid

danmemilikirentangdatayangmelaluibeberapaperiodesiklustrendpasar(primarytrend,secondarytrend,minor
trend) dalam teorema Dow.

Tabel 1.

Perusahaan Emiten yang Memenuhi Kriteria Data Pengujian

Ticker Perusahaan Tanggal berdiri  Tanggal listing Kapitalisasi Sektor Subsektor
AALI Astra Agro Lestari Tbk. 3-Oct-1988 12-Sep-1997  6,229,129,032,258  Pertanian Perkebunan
Otomotif dan
ASII Astra International Tbk. 20-Feb-1957 4-Apr-1990  1,646,520,202,020 Aneka Industri  Komponennya
Infrastruktur
Berlian Laju Tanker Utilitas dan
BLTA Tbk. 13-Feb-1981 26-Mar-1990 57,743,764,674 Transportasi Transportasi
Perdagangan,
Jasa dan Perusahaan
BNBR  Bakrie & Brothers Tbk. 13-Mar-1951 28-Aug-1989  37,031,181,852 Investasi Investasi
Pertambangan
BUMI Bumi Resources Tbk. 26-Juni-1973 30-Jul-1990  237,600,000,000 Pertambangan  Batubara
Jalan Tol,
Infrastruktur Pelabuhan,
Citra Marga Nusaphala Utilitas dan Bandara, dan
CMNP  Persada Tbk. 13-Apr-1987 1-Oct-1995  1,125,000,000,000 Transportasi Sejenisnya
Industri
Indofood Sukses dan Barang Makanan dan
INDF Makmur Tbk. 14-Aug-1990 14-Jul-1994  302,738,709,677 Konsumsi minuman
Indah Kiat Pulp & Industri Dasar ~ Pulp dan
INKP Paper Tbk. 7-Dec-1976 7-Jun-1990  3,165,760,180,774 dan Kimia Kertas
Kawasan Industri Property dan Property dan
KIJA Jababeka Tbk. 12-Jan-1989 1-Oct-1995  64,782,889,101 Real Estate Real Estate
PP London Sumatera
LSIP Thk. 14-Sep-1963 7-May-1996  344,629,290,323 Pertanian Perkebunan
Pertambangan
Medco Energi Minyak dan
MEDC International Tbk. 6-Sep-1980 10-Dec-1994  169,407,931,034 Pertambangan ~ Gas Bumi
Bank Pan Indonesia
PNBN  Tbk. 17-Aug-1971 29-Dec-1982  170,872,069,065 Keuangan Bank
Tambang Batubara Pertambangan
PTBA  Tbk. 15-Dec-1980 23-Dec-2002  12,325,630,434,783  Pertambangan  Batubara
Industri Dasar
SMCB  Hocim Indonesia Tbk. 15-Jun-1971 8-Oct-1997  58,046,467,500 dan Kimia Semen
Perdagangan, ~ Perdagangan
Jasa dan Besar Barang
UNTR  United Tractors Tbk. 11-Jan-1901 19-Sep-1989  458,350,344,828 Investasi Produksi

sumber : diolah dari data http://www.jsx.co.id
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5.PENUTUP

Sistempendukungkeputusandecisiontreeyangdibangunberdasarkananalisisteknikalmampumemberikan
gambaran saat saham diperdagangkan hanya berdasarkan pergerakan trend. Perdagangan berdasarkan
pergerakan trend ini bersifat spekulasi namun cukup mampu memberikan keuntungan. Tidak semua keputusan
yang diambil oleh sistem memberikan keuntungan kepada hasil akhir transaksi, namun dari total transaksi yang
dilakukan selama masa periode penelitian umumnya sistem dapat memberikan jumlah transaksi yang menghasilkan
capital gain lebih besar dari capital loss. Saat jumlah transaksi yang menghasilkan gain lebih kecil dari transaksi
loss, sistem juga masih mampu memberikan keputusan yang menghasilkan rata-rata gain lebih besar dari rata-rata
loss dari setiap keputusan transaksi yang dilakukan.

Pengamatanterhadapketigapengujianyaituprofitabilitas, geometricmean,dancumulativewealthindex
yang dilakukan dan ditambah dengan pengujian sensitifitas moving average memberikan gambaran mengenai
data harga saham historis dari emiten mana saja yang cocok diperdagangkan berdasarkan analisis teknikal dan
data mana yang lebih cocok diperdagangkan dengan analisis yang lain.

Penggunaan indikator teknikal yang lebih banyak dapat membuat akurasi sistem menjadi lebih baik. Serial
data dengan satuan waktu yang lebih kecil, misalnya pergerakan harga intraday juga akan memberikan keputusan
yang lebih akurat. Analisis fundamental sederhana, seperti rasio keuangan yang umum (seperti EPS, PER, PBV)
pada perusahaan dapat ditambahkan dalam sistem sebagai awal pemilihan emiten yang akan dianalisis secara
teknikal.
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MENJAGA VOLATILITAS NILAI TUKAR:
FAKTOR PENDUKUNG PENGEMBANGAN BISNIS DI ASEAN'

A. Ika Rahutami
Unika Soegijapranata Semarang

Abstract

Currently,economicglobalizationbringsabigimpactforbusinessenvironmentinindonesia.
Thecompetitioncapabilityisoneofrequirementtoaccessabroadermarket.Instead ofthe
manufacture’scompetenceitself,aconducivemacroeconomicconditionwillsupporttheglobal
competition.lfthetargetofbusinessisawidermarket, thestabilityofcurrencyshouldbea
sustainfactor.Oneofthecurrency’srisksisexchangeratevolatility.Thebiggervolatility,the
bigger risk and unstable condition hence will impede intervention to foreign market.
NowadaysASEANestablishthenewintegrationprocessafterthe AFTAtradingagreementis
notsufficienttoconstructmarketandgenerateabetterwelfare. AFTAiscreatedforabetter
andextensiveeconomicintegrationin2020namely ASEAN EconomicCommunity (AEC).Based
onmorestableeconomicintegration,EuropeanUnion,itcanbeconcludedthatamonetary
agreement,moreoverthecommoncurrencywillcreatemorestableeconomicconditionand
exchangerate.Aheterogeneouseconomicsystem,percapitaincome,economiclevel,currency
andexchangerateamongASEANcountriesbeingaproblemforadjustment.Thisstudyobserves
theexchangeratevolatilityin ASEANcountries.Theresultsofthisstudyshowedthatthebased
onthefinancialintegrationframeworkindicator, ASEANcountriesrequirealotofadjustmentthat
willmakeamoreconvergenceeconomicpolicytoconstructfinancialintegrationframework

Keywords : Globalization, AEC, currency votality, bussines development

1. PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi menyebabkan aliran barang, jasa dan modal di dunia dapat bergerak dengan bebas.
Perdagangan bebas memberikan setidaknya tiga manfaat bagi masyarakat. Pertama, sistem perdagangan bebas
yangdiiringi dengan persaingan bebas akan menghindarkan berkembangnya kondisi X-inefficiency. Kompetisiakan
mendorong produsen untuk melaksanakan proses produksi yang efisien sehingga harga yang dibebankan kepada
konsumen menjadi relatif murah. Kedua, sistem perdagangan internasional yang bebas akan meminimumkan
ketidakstabilan ekonomi makro yang menjurus pada "stop-go macroeconomics cycles”, sedangkan kebijakan
proteksi yang disertai dengan adanya kurs mata uang yang tidak realistis cenderung mengakibatkan terjadinya
"foreignexchangebottleknecks.”Ketiga, liberalisasiperdaganganinternasionalakanmendorongberlangsungnya
proses produksi dalam skala penuh dengan memperluas produksi untuk ekspor dan menimbulkan situasi produksi
yang “increasing return to scale,” sehingga dapat berkompetisi di pasar internasional.

Liberalisasi perdagangan memicu terjadinya kerjasama ekonomi antar negara, baik itu bersifat regional,
bilateral maupun multilateral. Regionalisme maupun penciptaan integrasi ekonomi lainnya semakin hari semakin
menarik karena dipandang akan memberikan lebih banyak keuntungan dibandingkan dengan biaya yang

1Telah dipresentasikandalam The 1°*National Conference - Faculty of EconomicsWidya Mandala CatholicUniversity Surabaya, 4
September 2007
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ditimbulkan. Dalam pemahaman populer, regionalisme ekonomi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
sekelompok perekonomian yang berdekatan secara geografis untuk mencapai integrasi ekonomi kawasan.
Integrasi ekonomi secara regional menjadi tidak hanya bermanfaat bagi suatu negara namun juga bagi dunia
bisnis. Hal ini disebabkan karena dunia bisnis sedang menghadapi lingkungan persaingan yang cenderung makin
turbulen, yang dapat menyebabkan entitas bisnis tidak lagi berkelanjutan. Dalam kondisi yang semakin turbulen,
dunia bisnis memerlukan kredibilitas dan integritas yang semakin tinggi, yang tidak hanya dapat diperoleh dari sisi
internal bisnis, namun juga memerlukan faktor fundamental ekonomi makro yang kuat.

Dalam dunia bisnis setidaknya ada 4 faktor yang akan mempengaruhi strategi bisnis global (www.bized.
co.uk) yaitu: (i) politik; (i) ekonomi, yang terdiri dari sistem pajak, iklim investasi, pasar keuangan yang canggih
yang memudahkan kapital untuk bergerak, harga komoditas, kebijakan fiskal dan moneter yang diambil oleh
pemerintah, regulasi dan birokrasi internal, serta nilai tukar; (i) teknologi; dan (iii) faktor sosial. Internasionalisasi
bisnis sendiri pada dasarnya dapat memanfaatkan skema blok perdagangan untuk mengakselerasi bisnis. Blok
perdagangan akan mempengaruhi akses ke pasar yang baru dan mempengaruhi biaya perdagangan relatif dalam
wilayah yang berbeda di dunia.

Ketika pasar yang lebih luas menjadi tujuan bisnis, maka stabilitas nilai tukar menjadi faktor pendukung yang
penting untuk diperhatikan. Salah satu ukuran dari risiko nilai tukar adalah volatilitas nilai tukar. Semakin besar
volatilitas nilai tukar, berarti semakin tidak stabil dan berisiko, sehingga akan menghambat intervensi ke pasar luar
negeri. Ketidakstabilan nilai tukar menjadi banyak diperhatikan terutama dalam integrasi ekonomi, karena integrasi
perdagangan dipandang tidak lagi memadai untuk membendung arus globalisasi ekonomi yang terjadi. Tulisan ini,
dengan mengolah data dari IFS dan ASEAN Secretariat, akan mengamati daya dukung ekonomi makro, terutama
berkaitan dengan kondisi volatilitas nilai tukar di ASEAN, dan juga melihat apakah ASEAN telah siap melakukan
integrasi keuangan untuk mengurangi volatilitas nilai tukar.

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1. Volatilitas Nilai Tukar dan Impaknya

Penetapan nilai tukar memiliki dua rejim utama yaitu sistem nilai tukar tetap dan sistem nilai tukar
mengambang. Secara luas telah dipercaya bahwa adopsi sistem nilai tukar mengambang setelah runtuhnya
sistem Bretton Woods pada tahun 1973 menaikkan ketidakpastian nilai tukar. Sifat yang paling menonjol dari nilai
tukar adalah pergerakannya yang sangat sensitif terhadap perubahan-perubahan politik dan ekonomi. Nilai tukar
yang fluktuatif akan mengganggu pengambil keputusan dalam menetapkan harga jual dan akan menghasilkan
ketidaklikuid dari sektor finansial, penurunan output dan peningkatan tekanan inflasi Salah satu cara untuk mengukur
perilaku nilai tukar adalah menggunakan volatilitas? nilai tukar. Volatilitas menunjukkan tingkat kecenderungan nilai
tukar untuk berubah dan diyakini sebagai salah satu pemicu ekonomi biaya tinggi. Ketidakpastian ini mendorong
pelaku usaha untuk menutup risiko dengan memasang harga tinggi sehingga berimplikasi pada daya saing bisnis
yang menjadi relatif rendah.

Dewasa ini terdapat 3 pendekatan dalam pengukuran volatilitas nilai tukar. Yang pertama adalah dengan
menggunakan standar deviasi dari level atau perubahan nilai tukar (Bahmani-Oskooee dan Ltaifa, 1992; Chowdury,
1993; dan Stokman, 1995), yang kedua adalah dengan mengukur ketidakpastian nilai tukar dengan menggunakan
jarak antara nilai tukar spot dan forward (Hooper dan Kohlhagen, 1978), dan yang terakhir adalah dengan
menggunakan model ARCH dan GARCH (Arize, 1995; Pozo, 1992). Keunggulan pemakaian ARCH dan GARCH
dalam pengukuran volatilitas adalah menghilangkan kondisi perubahan nilai tukar yang independen karena
menggunakan model parametrik yang varians time-varying, dan meliput proses stokastik yang terjadi pada nilai
tukar Caporale dan Doroodian (1994).

2 Definisi volatilitas berbeda dengan fluktuasi dan depresiasi/apresiasi. Volatilitas diukur berdasarkan unsur standar

deviasi atau varians, fluktuasi diukur dengan melihat perbedaan nilai aktual dan nilai trend {e@_e’] sedangkan
er

depresiasi atau apresiasi dihitung dengan melihat perbedaan nilai aktual dengan nilai periode sebelumnya {e’_e"}
~1
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Pengukuran volatilitas dengan menggunakan standar deviasi nilai tukar dapat dilakukan melalui standar
deviasi dari prosentase perubahan nilai tukar. Pendekatan yang lain dengan menggunakan moving average
standard deviation (MASD) yang mempertimbangkan pergerakan ketidakpastian nilai tukar sepanjang waktu.
Pendekatan MASD nilai tukar dapat dituliskan dalam bentuk berikut.

172
V, = |:('I /m)z (ez+i—1 €2 ):| (1)

Dimana e adalah log nilai tukar dan m adalah derajat rata-rata bergerak. Derajat rata-rata bergerak yang
digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil smoothing yang terbaik.

Alternatif ketiga pengukuran volatilitas nilai tukar didasarkan pada model the autoregressive conditional
heteroscedasticity (ARCH) untuk nilai tukar.

Ae, =8, +) 8,Ae, , +1, (2)

i=1

q
Vi=h!=he+ D2 M 07, +V, (3)
J=i

Persamaan (2) dan (3) diestimasi secara simultan dengan metode maximum likelihood. Nilai A dan A
diasumsikan positif, dengan 0<7»J.<1 sehingga conditional variance merupakan proses yang stasioner. Pemilihan
jenis pengukuran volatilitas ditentukan oleh nilai Akaike Information Criterion (AIC), dan pola data yang paling pas
dengan pergerakan nilai tukar.

Volatilitas nilai tukar merupakan hal yang penting untuk diamati karena akan berpengaruh terhadap
perdagangan internasional maupun investasi asing yang masuk. Penelitian Hviding, et al (2004) dengan
menggunakan faktor-faktor yang menjadi determinan volatilitas nilai tukar menemukan bahwa: (i) besar kecilnya
volatilitas nilai tukar dapat diterangkan melalui volatilitas fundamental ekonomi makro; (ii) perbedaan volatilitas nilai
tukar antar negara biasanya terkait dengan variabel ekonomi makro seperti pengukuran pengawasan kapital, rejim
nilai tukar asing dan struktur pasar; dan (iii) pilihan rejim nilai tukar yang tepat akan mengurangi volatilitas mata
uang. Volatilitas nilai tukar memiliki hubungan yang penting dengan Neraca Perdagangan, karena berhubungan
secara langsung dengan siklus bisnis (Barkolaus et.al, 2002) melalui biaya ketidakpastian dan penyesuaian, dan
secara tidak langsung melalui efeknya terhadap struktur output, investasi dan kebijakan pemerintah (Agolli, 2002).
Keterkaitan antara volatilitas nilai tukar dan aliran perdagangan internasional menjadi semakin penting apabila
suatu negara menganut sistem perekonomian terbuka. Hau (2002) menyatakan bahwa integrasi perdagangan dan
volatilitas nilai tukar riil secara struktural berkait dan memiliki korelasi negatif. Semakin terbuka ekonomi, semakin
fleksibel tingkat harga agregat yang akan mengurangi efek kejutan penawaran uang yang tidak diantisipasi,
sehingga dampak yang lebih jauh adalah volatilitas nilai tukar riil akan semakin rendah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang ambigu apakah volatilitas nilai tukar berpengaruh
terhadap perdagangan atau tidak. Penelitian Goeltom (1997) di Indonesia menunjukkan bahwa ketika rejim nilai
tukar yang digunakan adalah mengambang terkendali, maka volatilitas nilai tukar tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perdagangan, sedangkan penelitian Susilo (2001) menunjukkan pada waktu rejim nilai
tukar yang digunakan Indonesia adalah mengambang bebas, maka volatilitas nilai tukar memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perdagangan pada jangka panjang, namun tidak pada jangka pendek. Penelitian
Rahutami dan Kusumastuti (2007), menunjukkan bahwa pengaruh volatilitas pada perdagangan terjadi hanya
antara Indonesia dengan negara-negara tertentu saja. Beberapa studi lainnya di luar kasus Indonesia menemukan
bahwa ketidakpastian nilai tukar berdampak positif pada perdagangan internasional (Asseery and Peel, 1991; IMF,
1984), sementara penelitian Aristotelous (2001),Gagnon (1993) dan Bailey dkk (1986) menunjukkan tidak ada
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bukti bahwa volatilitas berdampak signifikan pada volume perdagangan. Menurut Cote (1994) hasil yang ambigu
dari penelitian mengenai pengaruh volatilitas nilai tukar terhadap perdagangan disebabkan karena perbedaan
alat ukur dan metode pengukuran volatilitas serta karena semakin majunya sektor keuangan maka dimungkinkan
dilakukannya hedging, sehingga risiko bias dikurangi.

2.2. Blok Perdagangan Tidak Lagi Cukup: Perlunya Mata Uang Tunggal

Pentingnya kepastian nilai tukar dalam perekonomian global menyebabkan kebutuhan intergrasi ekonomi
tidak lagi hanya berupa integrasi perdagangan namun berkembang menjadi integrasi keuangan. Integrasi keuangan
secara penuh terjadi pada saat masing-masing negara dalam kawasan tersebut telah menghadapi kebijakan yang
sama dalam keuangan (single set of rules), di mana investor dan penerbit aset keuangan mempunyai akses
yang sama terhadap pasar keuangan (equal access) dan diperlakukan secara sama (treated equally) ketika
beroperasi di sektor keuangan (Baele et al. 2004). Integrasi keuangan merupakan suatu upaya mengurangi dan
menghapus hambatan arus keuangan antar negara di sebuah kawasan. Integrasi keuangan ini juga membutuhkan
pengembangan infrastruktur keuangan regional untuk mendukung kelancaran dan meningkatkan transaksi
keuangan lintas batas serta memelihara kestabilan keuangan dan nilai tukar di kawasan. Dalam jangka panjang
integrasi keuangan dapat menuju kepada penyatuan dan integrasi moneter regional. Penyatuan mata uang berarti
penghapusan rintangan untuk melakukan bisnis pada pasar yang besar, sehingga perdagangan dan investasi lintas
negara akan meningkat. Pada tahap selanjutnya kondisi ini akan mendorong tingkat kompetisi industri dan pasar.
Kompetisi bisnis akan membawa dampak yang baik karena akan memberikan oportunitas untuk mengembangkan
bisnis, dan baik industri yang lemah, akan berusaha bekerja lebih keras untuk beradaptasi terhadap bisnis global.

Integrasi keuangan dalam definisi Krugman dan Obstfeld (2000) disebut sebagai Optimum Currency Area
(OCA). OCA merupakan sebuah kelompok negara-negara dalam suatu kawasan yang perekonomiannya terkait
erat, terutama karena faktor perdagangan dan mobilitas faktor produksi, yang menetapkan suatu nilai tukar tetap
dan diantara negara-negara anggota dan ditandai dengan pembentukan mata uang tunggal. OCA dapat terbentuk
dengan syarat berikut.

1. Interdependensi perdagangan. Interdependensi perdagangan perlu karena keseragaman nilai mata
uang akan menghemat biaya transaksi dan mengurangi risiko yang berkaitan dengan penggunaan mata
uang yang berbeda

2. Responterhadap kejutan bersifat simetris. Negara-negara dengan respon terhadap kejutan yang simetris
memungkinkan untuk mengambil kebijakan moneter yang sama. Determinan dari kejutan yang simetris
ini adalah tingkat industri atau diversifikasi produk (Shin dan Wang ,2002)

3. Mobilitas faktor produksi. Adanya mobilitas faktor produksi diantara negara-negara anggota akan dapat
meredam kejutan di dalam negeri tanpa menimbulkan biaya penyesuaian yang tinggi.

4, Konvergensi kebijakan makroekonomi. Apabila tidak ada konvergensi dalam kebijakan ekonomi, maka
negara-negara dalam kawasan tersebut akan menghasilkan respon kebijakan yang mungkin saling
bertolak belakang.

Secara empiris, tidak semua integrasi ekonomi mampu menghasilkan integrasi keuangan yang sukses.
Berdasarkan best practice yang dilakukan oleh Uni Eropa, maka salah satu alasan digunakannya Economic and
Monetary Union (EMU) adalah untuk medorong keterbukaan ekonomi yang lebih besar dan stabilitas nilai tukar
yang lebih tinggi di kalangan negara anggota. Risiko mata uang yang mengakibatkan menurunnya perdagangan
memotivasi penyatuan mata uang di Eropa (EU Commission, 1990) dan secara kuat berhubungan dengan
intervensi pasar uang oleh bank sentral (Bayoumi and Eichengreen 1998). Inggris berminat masuk ke EMU karena
tindakan ini akan berdampak pada sektor bisnis, dan pada akhirnya akan memperbaiki kinerja industri Inggris
secara keseluruhan. Bergabungnya Inggris ke EMU juga memiliki implikasi makroekonomi yang penting bagi
industri Inggris. Hilangnya kebijakan moneter yang independen dan fleksibilitas nilai tukar nominal akan secara
fundamental merubah perekonomian dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan ekonomi dan kejutan ekonomi
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yang tidak diinginkan. Sebagian besar penyesuaian ini akan terjadi melalui perubahan kondisi industri. Analisis
mengenai bagaimana mata uang tunggal memiliki efek terhadap kondisi penawaran terlihat pada sektor bisnis
Inggris yaitu (EU Commission, 1990)
1. Efeklangsung adalah hilangnya biaya konversi mata uang, menurunnya volatilitas mata uang di kawasan
Eropa, transparansi harga yang lebih tinggi
2. Efek jangka pendek dan menengah adalah menaikkan perdagangan, investasi dan perubahan
mekanisme penyesuaian ekonomi
3. Efekjangka panjang adalah EMU mendorong kompetisi dan mempengaruhi tren dalam konsentrasi dan
spesialisasi.

Penyatuan mata uang Euro melalui proses sepakat dan kontra terhadap stabilisasi nilai tukar. Namun
setelah krisis Asia muncul argumentasi yang kuat bahwa ketika suatu negara menganut rejim nilai tukar yang
fleksibel maka negara-negara tersebut perlu melakukan stabilisasi nilai tukar. Argumentasi teori menunjukkan
bahwa nilai tukar yang fleksibel menyebabkan nilai tukar lebih mudah menyesuaikan kejutan asimetrik pada suatu
perekonomian, sedangkan dari perspektif ekonomi mikro, volatilitas nilai tukar yang rendah berhubungan dengan
biaya transaksi perdangangan internasional dan aliran modal yang rendah yang akan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi. Adanya mata uang tunggal juga memberi manfaat semacam rejim nilai tukar tetap dan
akan menghindarkan negara dari fenomena depresiasi “beggar-thy-neighbour” dalam integrasi ekonomi

2.3. ASEAN : dari FTA ke AEC

Di kawasan Asia Tenggara, globalisasi ekonomi juga memicu terbentuknya integrasi perdagangan regional.
ASEAN Free Trade Area (AFTA) merupakan salah satu bentuk kerja sama ekonomi di antara negara-negara di
kawasan Asia Tenggara (ASEAN). Kerjasama ASEAN itu sendiri sudah dimulai sejak tahun 1967. Pada awalnya,
kerja sama ASEAN lebih merupakan kerjasama bidang politik, tetapi kemudian berkembang ke bidang-bidang
yang lebih luas, termasuk bidang ekonomi. Perkembangan kerja sama berawal dari bentuk Preferential Trade
Arrangement(PTA)kemudianberkembangmenjadiFreeTrade Area(F TA)yangdidukungdenganskemaCommon
Efective Preferential Tarif (CEPT). Pada dasarnya pengaturan lebih ditekankan pada pengaturan tarif dan non tarif,
serta pengaturan pelengkap misalnya berupa rule of origin.

Perkembangan terakhir kerjasama ASEAN adalah berupa pembentukan ASEAN Economic Community
(AEC). Visi ini lebih dipertegas dalam KKT ASEAN Oktober 2003 di Bali dalam Deklarasi ASEAN Concord I
(Bali Concord Il) yang menyatakan pembentukan komunitas ASEAN yang tediri dari 3 hal utama, yaitu ASEAN
EconomicCommunity(AEC), ASEANSecurityCommunity(ASC),danASEANSocio-CulturalCommunity(ASCC).
AEC merupakan realisasi dari aspirasi ASEAN sebagai kawasan yang stabil, makmur, mempunyai daya kompetitif
yang tinggi. AEC akan berfungsi sebagai pasar tunggal dan wilayah basis produksi pada tahun 2020. Program
yang ditujukan di AEC tidak saja meliputi kebebasan aliran barang, tenaga kerja, aliran modal, namun juga untuk
mengurangi kemiskinan serta kesenjangan sosial ekonomi.

Untuk menfasilitasi pencapaian AEC sesuai dengan target maka dilakukan Pertemuan tingkat menteri
keuangan ASEAN (AFMM) ke 7 Agustus 2003 di Makati City Filipina menyepati Roadmap integrasi ASEAN (RIA)
bidang finansial (RIA-Fin) yang meliputi 4 sektor, yaitu,

1. pengembangan pasar modal
2. liberalisasi neraca modal

3. liberalisasi jasa keuangan

4,  kerja sama nilai tukar

Berkaitan dengan volatilitas mata uang maka RIA yang menarik untuk diamati lebih lanjut adalah kerjasama
nilaitukar. Roadmap kerja sama nilai tukar bertujuan untuk mewujudkan kerja sama mata uang yang lebih erat untuk
meningkatkan perdagangan intra kawasan dan memperdalam integrasi ekonomi regional. Seperti dikemukakan
di awal, sebuah integrasi ekonomi akan menjadi semakin kuat apabila dilakukan integrasi keuangan. Data-data
berikut ini akan memberikan indikasi pentingnya integrasi keuangan di ASEAN dan kemungkinan kesiapan ASEAN
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menuju integrasi keuangan tersebut.

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1.Volatilitas Mata Uang Indonesia dan Negara-Negara ASEAN

Integrasi ekonomi ASEAN menghadapi tantangan besar karena negara-negara ASEAN memiliki sistem
ekonomi, pendapatan perkapita, tingkat pembangunan ekonomi dan institusi serta kondisi sosial yang berbeda
dan heterogen. Perbedaan dan heterogenitas menyebabkan beberapa negara yang tidak memiliki infrastruktur
dan kapasitas institusional yang memadai mengalami kesulitan untuk berintegrasi dengan negara yang lain. Salah
satu kondisi yang berbeda dan heterogen adalah mata uang. Setiap negara memiliki mata uang yang berbeda
dan sistem nilai tukar yang berbeda. Kondisi ini menyebabkan fungsi reaksi nilai tukar yang asimetrik, yang akan
membuat sebagian negara mampu menyesuaikan dan menstabilkan nilai tukar secara cepat sedangkan yang lain
tidak.
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GRP GPESO
GSIN GBATH
GRING

Gambar 1.

Depresiasi/Apresiasi Mata Uang Domestik Terhadap US Dollar
1980.1 - 2006.4

Gambar 1 menunjukkan data depresiasi atau apresiasi yang dialami oleh tiap negara anggota ASEAN 5
terhadap US$, yang terdiri dari Indonesia, Singapura, Malaysia, Philipina dan Thailand. Dalam ASEAN 5 terlihat
bahwa Indonesia merupakan negara yang mengalami pergerakan mata uang domestik terhadap US$ yang paling
fluktuatif. Pada saat krisis menimpa ASEAN mulai dari kuartal 3 tahun 1997, terlihat bahwa Rupiah terdepresiasi
mulai dari 33,67% dan mencapai puncaknya pada 1998.2 dengan depresiasi sebesar 78,97%. Thailand, sebagai
negara yang dikatakan terkena krisis paling awal dan merambat ke negara lain, mengalami depresiasi Bath yang
relatif lebih kecil yaitu 41,61% namun kemudian berhasil menekan depresiasi menjadi 9,04 % pada 1998.2. Ringgit
dan Peso juga terdepresiasi terhadap dolar namun tidak separah Indonesia. Singapura merupakan negara yang
relatif stabil, sehingga pada masa krisis hanya terdepresiasi sebesar 6%. Negara-negara ASEAN® lainnya yaitu
Kamboja (Riels), Vietnam (Dong), Myanmar (Kyats) dan Laos (Kip) juga mengalami depresiasi. Vietnam mengalami
depresiasi tertinggi pada tahun 1987, namun lebih disebabakan karena perubahan mata uang.

Bila dilihat dari sisi volatilitas* mata uang domestik terhadap US$ tampak bahwa ketika masa krisis ekonomi
mata uang yang paling volatile adalah Bath, Rupiah (tertinggi) dan Kip. Singapura dalam sebaran data terlihat
cukup volatile namun secara prosentase sangat kecil, tidak pernah melebihi 8%. Kondisi ini menunjukkan bahwa

3 Brunei tidak diikutkan dalam analisis volatilitas karena ketidaklengkapan data
4 Dalam tulisan ini volatilitas dihitung dengan menggunakan MASD karena dibandingkan dengan perubahan standar
deviasi dan GARCH, MASD memiliki nilai AIC yang paling kecil dan paling pas terhadap data aktual.
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risiko mata uang Singapura dan Brunei terhadap US$ paling kecil. Dalam 2 tahun terakhir volatilitas masing-masing
negara telah relatif stabil.
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Gambar 2.

Volatilitas Mata Uang Domestik terhadap US Dollar
1980.1 - 2006.4

Bila Indonesia memiliki tingkat depresiasi dan volatilitas nilai tukar yang relatif rentan dibandingkan negara-

negara lain diASEAN, maka hal berikutnya yang harus diperhatikan adalah bagaimana pergerakan Rupiah terhadap
mata uang negara-negara ASEAN yang lain. Untuk melihat kondisi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang negara
ASEAN lain, maka dilakukan periodisasi yang mencerminkan kondisi kebijakan moneter di Indonesia. Periodisasi
yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1.

2.
3.

Tahun 1980.1-1989.4. Terjadi deregulasi dan liberalisasi finansial, perbankan Indonesia mulai tumbuh
pesat, dan terjadi kebijakan diskresi akibat tekanan BOP.

Tahun 1990.1-1994.4. Kebijakan moneter yang menonjol pada periode ini adalah kebijakan uang ketat.
Tahun 1995.1-1997.2. Kebijakan moneter yang dilakukan pada saat ini cenderung diskresi karena untuk
mengatasi inflasi.

Tahun 1997.3-1999.4. Pada periode ini dilakukan kebijakan krisis ekonomi, yang ditandai dengan
pengetatan suku bunga. Pada periode ini juga merupakan awal dari pergantian sistem nilai tukar menjadi
sistem nilai tukar mengambang bebas/

Tahun 2000.1-2006.4. Pada periode ini dilakukan kebijakan untuk menjaga stabilitas dan pemulihan
ekonomi. Kebijakan suku bunga dan uang beredar tidak lagi terlalu ketat, bahkan pada awal periode
dapat dikatakan terlalu longgar.
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Tabel 1.
Posisi Rupiah terhadap Mata Uang Asing
Mata Ukuran 1980.1-  1990.1- 1995.1- 1997.3- 2000.1-
uang 1989.4 1994.4 1997.2 1999.4 2006.4

rata-rata  1.149,95 2.024,45  2.331,90 8.075,70 9,265,25

USS  aksimum  1.797.00 220000 245000  14.900,00 11.440,00
Bath rata-lrata 46,60 79,79 92,14 205,27 225,68
maksimum 69,95 87,68 95,00 352,14 253,07
Peso rata-.rata 74,88 77,28 89,15 202,19 178,49
maksimum 89,26 90,10 92,86 353,99 218,46
Ringgit rata-lrata 461,39 767,18 929,17 2.113,09 2.454,28
maksimum 664,74 859,38 975,80 3.574,00 3.010,53
Sing rata-lrata 551,97 1.232,01 1.647,79 4.815,84 5.414,59
maksimum 948,59 1.506,13 1.713,29 8.729,79 6.283,30
Dong rata-‘rata 635,16 0,21 0,21 0,60 0,60
maksimum  2.487,08 0,34 0,21 1,15 0,77
Kip rata-lrata 22,85 2,84 2,57 1,90 0,95
maksimum 62,90 3,06 3,09 3,28 1,32
Kyat rata-.rata 162,51 332,72 401,83 1.290,70 1.516,36
maksimum 277,55 377,47 414 11 2.331,79 1.756,36
Riel rata-lrata 10,31 2,08 0,90 2,15 2,32
maksimum 11,82 5,28 0,96 3,73 2,92

Sumber: IFS, dan ASEAN Secreatariat, diolah

Posisi nilai tukar Rupiah bila dibandingkan dengan negara-negara ASEAN 5, memang cenderung lebih
rendah. Pada masa krisis ekonomi (1997.3-1999.4), rata-rata nilai tukar Rupiah terhadap Singapura$ sebesar
Rp 4.815,84 dan maksimumnya mencapia Rp 8.729,29, sedangkan dengan Thailand dan Philipina relatif rendah,
meskipun untuk 1 Bath dan 1 Peso, Rupiah yang harus ditukarkan sebesar Rp 205,27 dan Rp 202,19. Kondisi 6
tahun terakhir ini secara rata-rata tidak menunjukkan perbaikan kinerja nilai tukar Rupiah. Depresiasi tetap terjadi
sehingga rata-rata nilai tukar Rupiah terhadap Sin$ adalah Rp 5.414,59, terhadap ringgit sebesar Rp 2.454,28,
terhadap Peso dan Bath masing-masing Rp 253,07 dan Rp 225,68. Bila dibandingkan dengan periode sebelum
sistem nilai tukar dilepas, maka terlihat bahwa nilai tukar rata-rata saat ini jauh lebih buruk dibandingkan periode
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh intervensi Bank Indonesia terhadap stabilitas kurs sangat
besar, sehingga ketika Bank Indonesia tidak lagi boleh melakukan intervensi, harga Rupiah hanya disangga oleh
kinerja ekspor dan impor. Depresiasi sangat mungkin terjadi karena ekspor Indonesia relatif kurang kompetitif, dan
ketergantungan Indonesia terhadap impor barang antara masih sangat besar. Nilai tukar Indonesia dibandingkan
dengan negara ASEAN lainnya, juga relatif tidak menggembirakan.
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Tabel 2.
Volatilitas Rupiah terhadap Mata Uang Asing

Mata Ukuran 1980.1- 1990.1- 1995.1- 1997.3- 2000.1-
uang 1989.4 1994.4 1997.2 1999.4 2006.4

Uss$ rata-.rata 1,451 0,109 0,208 18,549 3,131
maksimum 25,527 0,237 0,821 77,195 13,064

Bath rata-_rata 1,971 0,352 0,549 14,763 2,534
maksimum 25,576 1,061 1,217 49,301 13,041

Peso rata-'rata 2,709 1,784 0,583 16,894 2,740
maksimum 25,465 7,185 2,199 66,367 13,774

Ringgit rata-_rata 2,189 1,079 0,875 15,442 3,069
maksimum 24,804 2,920 1,197 52,034 13,064

Sin$ rata-_rata 2,152 0,763 0,712 16,909 2,730
maksimum 24,847 2,464 1,229 68,983 11,701

Dong rata-rata 8,245 1,612 0,464 19,074 3,125
maksimum 55,578 9,794 2,103 78,671 13,299

Kip rata-rata 5,330 0,227 1,853 19,707 2,796
maksimum 42,580 0,899 8,800 52,222 12,784

Kyat rata-rata 2,539 1,279 1,362 18,550 3,088
maksimum 25,278 3,090 2,681 76,984 12,560

Riel rata-'rata 6,631 8,393 1,427 17,856 3,187
maksimum 12,404 29,367 5,157 72,157 12,939

Sumber: IFS, dan ASEAN Secreatariat, diolah

Dari sisi volatilitas rupiah terhadap mata uang asing terlihat bahwa pada periode 2000.1-2006.4 volatilitas
Rupiah dibawah 4%, namun nilai maksimumnya di atas 10%. Hal ini menunjukkan bahwa pada periode setelah
krisis ekonomi Rupiah masih memiliki risiko yang relatif tinggi, dan bergerak secara fluktuatif. Dibandingkan dengan
kondisi pada masa krisis memang terlihat bahwa Bank Indonesia mampu menstabilkan nilai Rupiah dengan baik,
karena selama periode krisis volatilitas Rupiah sangat tinggi. Namun bila dibandingkan dengan periode 1990-1997,
dimana rejim nilai tukar yang digunakan adalah nilai tukar mengambang terkendali, maka terlihat bahwa perubahan
rejim nilai tukar mendorong fluktuasi Rupiah yang jauh lebih besar. Kondisi ini sesuai dengan teori, karena pada
saat nilai tukar fleksibel, maka stabilitas nilai tukar itu akan sangat bergantung pada perilaku permintaan dan
penawaran valuta asing. Pada periode sebelum tahun 1990 terlihat volatilitas rupiah yang cenderung lebih tinggi
dibanding dengan periode 1990-1997, karena pada saat itu terjadi tekanan terhadap BOP, dan adanya liberalisasi
perbankan yang menekan nilai rupiah.

Data di atas menunjukkan adanya volatilitas mata uang domestik negara-negara ASEAN terhadap
US$ dan volatilitas Rupiah terhadap mata uang negara-negara ASEAN yang cenderung tinggi. kondisi ini akan
memberikan biaya yang tinggi dalam transaksi perdagangan meskipun telah dilakukan integrasi perdagangan
kawasan ASEAN. Biaya yang timbul ini akan menurunkan manfaat dari integrasi perdagangan, sehingga roadmap
mengenai kerjasama nilai tukar merupakan hal yang patut untuk dipikirkan. Namun sesuai dengan teori kerjasama
keuangan yang arah akhirnya akan menuju ke mata uang tunggal membutuhkan prasyarat setidaknya berupa
interdependensi perdagangan dan reaksi yang simetris terhadap suatu kejutan. Terpenuhinya unsur-unsur tersebut
akan memudahkan terjadinya integrasi keuangan di tingkat ASEAN.

4.2. Aliran Perdagangan di ASEAN

Aktivitas perdagangan ASEAN dari tahun ke tahun semakin meningkat. Proporsi aliran perdagangan intra
ASEAN jauh lebih kecil dibandingkan aliran perdagangan ekstra ASEAN, namun demikian menunjukkan tren
yang meningkat. Nilai ekspor intra dan ekstra ASEAN cenderung lebih besar dibandingkan dengan impornya.
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Pada tahun 2005 dan 2006 ekspor intra trade ASEAN mencapai 165.064,29 juta US$ dan 194.725,02 juta US$,
sedangkan impor intra ASEAN mencapai 141.614,81 juta US$ dan 185.654,39 juta US$. Perdagangan ekstra
ASEAN memiliki nilai yang lebih tinggi. Ekspor pada tahun 2005 dan 2006 mencapai 486.235,62 juta US$ dan
586.435,45 juta US$ , sedangkan impornya mencapai 440.214,08 juta US$ dan 515.493,42 juta US$ . Pola
perdagangan baik intra maupun ekstra mengikuti pola yang sama. Pada waktu terjadi krisis ekonomi, perdagangan
ASEAN cenderung mengalami penurunan.
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Sumber: ASEAN Secreatariat
Gambar 3.
Aliran Perdagangan ASEAN

Negara yang mendominasi aliran perdagangan intra ASEAN adalah Singapura. Pangsa ekspor Singapura
ke ASEAN mencapai 44,16%, 43,61% dan 43,10% pada tahun 2004, 2005, dan 2006. sedangkan pangsa
impornya mencapai 39,34%,36,82%, dan 33,58. Proporsi ekspor Indonesia ke ASEAN tidaklah setinggi Malaysia
dan Thailand. Pada tahun 2004, 2005 dan 2006, pangsa ekspor Indonesia mencapai9,16%, 9,59% dan 11,86%,
sedangkan impornya adalah 9,57%, 12,03% dan 20,46%. Impor pada tahun 2006 lebih tinggi dibandingkan dengan
Malaysia dan Thailand. Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki intensitas impor yang jauh lebih besar,
sedangkan dari sisi ekspornya kurang kompetitif, sehingga nilainya cenderung kecil. Negara-negara ASEAN lain di
luar ASEAN 6, cenderung memiliki proporsi yang kecil.
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Gambar 4.
Aliran Perdagangan ASEAN menurut Negara
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Aliran perdagangan Indonesia ke ASEAN pada tahun 2006 paling banyak dilakukan dengan Singapura.
58,11% pangsa ekspor Indonesia ditujukan ke Singapura, sedangkan impornya mencapai 72,11%. Impor Indonesia
dari Singapura didominasi oleh mesin dan barang-barang antara, sedangkan ekspornya didominasi oleh komoditas
primer. Malaysia adalah negara kedua yang memiliki proporsi perdagangan terbesar dengan Indonesia, dimana
pangsa ekpor Indonesia ke Malaysia mencapai 19,50%, sedangkan impornya mencapai 11,80%.
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Sumber: ASEAN Secreatariat

Gambar 5.
Pangsa Ekspor Impor Indonesia ke Negara-negara ASEAN, 2006

Sebaran data aliran perdagangan ini menunjukkan bahwa intensitas perdagangan di kawasan ASEAN
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Kalau dilihat dari pangsa ekspor-impor intra ASEAN, maka perdagangan
intraASEAN hanya sekitar 25%, sedangkan sisanya mengalir ke dunia. Namun apabila dilihat tingat pertumbuhannya
maka ekspor intra ASEAN pada tahun 2004-2006, meningkat sebesar 21,48%, 16,295 dan 17,96, sedangkan ekspor
ekstra ASEAN meningkat sebesar 20,34% 13,71% dan 10,61%. Impor intra ASEAN pada 2004-2006 mengalami
peningkatan sebesar 25,45%, 17,95% dan 31,09%, sedangkan impor ekstra ASEAN meningkat sebesar 26,69%,
15,21% dan 17,10%. Peningkatan ini menunjukkan adanya peluang bisnis yang besar di kawasan ASEAN sendiri
maupun ke luar ASEAN.

4.3. Reaksi Simetris terhadap Kejutan

Reaksi simetris terhadap suatu kejutan akan menentukan sejauh mana kemudahan dan kecepatan suatu
kawasan menuju konvergensi ekonomi karena menentukan biaya ekonomi yang timbul dalam rangka penyesuaian
ekonomi sehubungan dengan tidak adanya independensi dalam kebijakan moneter dalam rangka mata uang
tunggal. Mundell (1961) menyatakan, apabila negara-negara dalam kawasan mengalami kejutan yang berkorelasi
positif, maka kawasan tersebut layak untuk melakukan penyatuan mata uang. Reaksi yang simetris dapat dilihat
dari struktur ekonomi suatu negara.
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Tabel 3.
Indikator Ekonomi Makro Negara-negara ASEAN

Indonesia Malaysia Philipina Singapura Thailand Laos Myanmar Viet Nam Brunei Kamboja

2006 103,964.05 161,248.70 47,037.00 271,601.03 129,948.48 254.68 3,514.76 39,605.00 5,768.70 2,602.37

2005 85,659.95 140,470.48 41,254.68 229,804.14 109,622.59 174.08 3,123.84 28,576.49 6,369.29 3,091.47

2006 78,392.71 131,720.12 51,523.00 238,502.99 126,848.50 423.58 2,115.49 44,410.00 1,028.68 2,147.02

2005 57,700.88 114,213.13 47,418.18 200,162.80 117,990.91 701.85 1,632.87 32,593.88 1,503.11 2,824.75

2006 13.10 4.00 6.30 1.00 4.60 7.30 11.70 7.20 0.10 4.70

2005 10.50 3.10 7.60 0.50 4.50 6.80 10.50 8.60 1.20 5.80

2002 11.90 1.80 3.00 -0.40 0.60 10.20 57.10 3.80 -2.30 3.20

2006 9.71 3.19 5.09 0.57 3.25-4.75 7.00 0.00 7.68 0.00 4.42

2005 11.75 3.02 5.86 0.56 2.00-3.00 6.75 9.50 7.68 0.97 4.84

2002 13.63 3.20 3.86 0.78 1.75 12.00 9.50 6.80 0.40 4.89

2006 297,080.00 58.22 694.11 25.76 865.23 2,501.76 0.00 230,756.00 3,382.79

2005 239,823.00 52.62 446.81 23.40 842.52 1,823.14 2,074.45 174,504.74 2,637.15

2002 138,250.00 42.58 356.08 19.96 632.74 1,079.13 882.04 95,502.00 1,980.66

2006 5.55 5.93 5.33 7.88 5.03 7.30 7.00 8.17 5.14 5.00

) 2005 5.60 5.00 4.87 6.62 4.49 7.27 4.50 8.43 0.39 13.63
2002 4.25 4.35 4.43 4.16 5.32 5.93 5.50 7.04 3.87 5.25

2006 1,640.43 5,880.35 1,351.47 29,499.63 3,167.80 574.01 208.61 723.86 30,213.55 512.34

a 2005 1,278.55 5,250.35 1,158.62 26,864.31 2,720.79 477.99 199.43 637.07 25,744.13 451.97
2002 970.41 3,899.46 956.18 21,122.07 2,020.39 326.66 135.63 439.83 17,157.53 307.37

2006 1,846,654.90 474.39 1,275.08 209.68 4,044.82 1,658.90 144.14 425,088.00 12.05 24,378.95

2005 1,749,546.90 447.82 1,210.50 194.37 3,851.30 1,531.64 134.72 392,988.97 11.46 22,009.12

2002 1,504,380.60 220.42 1,046.08 162.49 3,237.04 1,262.04 116.82 313,135.00 11.04 15,642.51

2006 -0.60 -4.40 0.10 1.90 2.70 -0.40 0.00 -1.60 4.90 0.00

l;r 2005 -0.50 -3.80 -2.70 -0.30 -0.60 -4.50 0.00 -1.60 15.00 1.20
2002 -1.50 -5.60 -5.40 -1.10 -1.40 -4.10 0.00 -2.40 -3.60 -3.70

2006 8,995.00 3.53 49.13 1.53 36.05 9,739.00 16,091.00 1.53 4,065.00

ar 2005 9,830.00 3.78 53.07 1.66 41.03 10,805.00 15,875.00 1.66 4,120.00
2002 8,940.00 3.80 53.10 1.74 43.15 10,705.00 15,403.00 1.73 3,990.00

Sumber: ASEAN Secreatariat

Data tabel 3 menunjukkan bahwa indikator-indikator ekonomi makro negara-negara ASEAN sangat
heterogen dan berbeda satu dengan yang lain. Seperti pada indikator perdagangan, terdapat kesenjangan yang
cukup besar antara ASEAN 5 dan negara ASEAN lainnya. Angka inflasi pun menunjukkan karakter yang sangat
berbeda satu dengan yang lain. Inflasi singapura dan Brunei mampu ditekan sangat rendah sampai di bawah
2%, sedangkan inflasi Indonesia masih cukup tinggi, demikian pula dengan inflasi Myanmar yang sangat tinggi.
Kondisi ini menunjukkan kebijakan moneter yang digunakan untuk menstabilkan inflasi tidak memiliki efektivitas
yang sama. Padahal salah satu syarat integrasi keuangan adalah adanya konvergensi kebijakan moneter. Sistem
nilai tukar yang dianut oleh negara-negara ASEAN pun beragam, misalnya Indonesia menganut sistem nilai tukar
mengambang, sedangkan Malaysia menggunakan sistem nilai tukar tetap. Kondisi ini menciptakan nilai tukar mata
uang domestik terhadap US$ sangat beragam. Indonesia berada pada kisaran di atas Rp 8.000,00 sedangkan
Malaysia, Singapura dan Brunei sangat rendah dibawah Ring 4, Sin$ 2, Brun$ 2. Kondisi fiscal balance pun  tidak
jauh berbeda. Fiscal balance menunjukkan surplus/defisit anggaran per PDB. Indikator ini menunjukkan bahwa
reaksi apabila terjadi kejutan tidak simetris sehingga tidak mampu mendukung integrasi keuangan secara instan.

5. PENUTUP

Kebutuhan untuk menjaga volatilitas nilai tukar merupakan faktor yang penting untuk menunjang globalisasi
bisnis Indonesia. Nilaitukaryang volatile akan membebani biaya transaksibisnis, dan akan menurunkankemampuan
bisnis berkompetisi di pasar internasional. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga volatilitas
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nilai tukar adalah dengan menggunakan skema kerjasama nilai tukar yang menjadi salah satu agenda dalam
AEC. Permasalahannya adalah, indikator intensitas perdagangan (walaupun dari tahun ke tahun menunjukkan
kecenderungan yang meningkat) dan reaksi yang simetris terhadap krisis tidak terlalu mendukung penerapan
integrasi keuangan ASEAN dalam waktu singkat. Lemahnya konvergensi makroekonomi, belum memadainya
kerangkan institusional regional dan masih rendahnya perdagangan intra kawasan ASEAN merupakan faktor yang
menghambat pembentukan mata uang tunggal. Perbedaan tingkat pertumbuhan PDB, kondisi perdagangan dan
kondisi fiskal balance dapat menimbulkan risiko konflik kepentingan terutama dikaitkan dengan tujuan peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan pengendalian inflasi dengan kepentingan bersama pencapaian tujuan kerja sama nilai
tukar. Apabila integrasi keuangan dipaksakan maka risiko yang cukup tinggi akan menyebabkan kerja sama tidak
berkesinambungan. Untuk itu Indonesia masih harus berupaya menjaga stabilitas nilai tukar melalui kebijakan-
kebijakan moneter yang tepat, dan mengupayakan sinergi yang lebih kuat lagi dengan negara-negara anggota
ASEAN yang lain.
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Abstract

Thisresearchstudiestheinfluenceofcompanyresources(organization,enterprenuership,
technology)andforexrateperceptiononexportperformanceoftextileindustryandtextileproduct
inIndonesia.Theobjectiveistoexamine60industrialcompaniesof TPTinBanten (WestJava)
andDKlJakarta.Theresultoftheresearchindicatesthat,simultaneously,theindependent
variables(companyresourcesandForexrate) canpredict63.4%of probabilitythedependent
variable,and therestof36.4%is predicted by otherfactorsnotincludedinthisresearch.
Partially,theresourcesintechnologyandorganizationcannotpredictexportperformance
probability,becausetheregressionmodelofthosevariablesarenotsignifigant. However,
entreprenuership and perception regarding forex rate can predict export performance
probability.
ThisresearchisexpectedtobenefitTPTindustryforimprovingtheglobalmarketcompetitiveness,
andalsocompanyresourcesandforexrateresearchers,regardingto thetheorydevelopment
and manufacturing company competitiveness in global market.

Keywords: Resource- based view, forex , Textile and export performance

1. PENDAHULUAN.
1.1. Latar Belakang Penelitian.

Tujuan setiap perusahaan untuk memperoleh laba sebesar mungkin setiap tahun, serta adanya
pertumbuhan perusahaan ditahun tahun mendatang. Menurut Stigliz, J.E. (2002), salah satu cara yang dapat
dilakukan perusahaan, yaitu melalui internasionalisasi dan atau melakukan perdagangan internasional di pasar
global yang ditandai dengan ciri persaingan yang sangat tajam. Mencermati perkembangan perusahaan kecil
dan menengah (SMEs) dalam globalisasi ekonomi, berdasarkan hasil penelitian Dhanaraj,C. dan Beamish,
P.W. (2003), menunjukkan bahwa keberlanjutan kegiatan ekspor tetap merupakan suatu cara yang penting atas
internasionalisasi perusahaan perusahaan tersebut. Berdasarkan laporan World Bank tahun1995, kontribusi
ekspor perusahaan perusahaan SMEs terhadap produk domestik dunia (world domestc product) yang diukur
dalam trillions dollar, setiap tahunnya sekitar 20%, dan data statistik OECD tahun 1997 (Ibeh,K.I.N, 2004;p.94)
kontribusinya terhadap total ekspor dunia sebesar 25-35%.

Mengamati perkembangan industri tekstil dan produk tekstil (TPT) di Indonesia, keberadaan industri ini
sangat penting, dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan sebagai penyumbang devisa bagi pemerintah Indonesia.
Berdasarkan data dari Asosiasi Pertekstilan Indonesia (2002 dan 2004), dan Badan Pusat Statistik (2002)
memperlihatkan jumlah tenaga kerja yang diserap industri TPT mulai dari industri hulu s/d hilir terus meningkat ,yaitu
tahun 1995 yang diserap sejumlah 797.608 orang, dan pada tahun 2003 meningkat menjadi 1.182.871 tenaga
kerja (kurang lebih naik 60%). Sebagai komoditi ekspor, perolehan devisa ekspor dari sektor industri tersebut telah
memberikan sumbangan yang cukup besar dan signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat bahwa
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rata rata share total ekspor industri TPT terhadap total ekspor sektor industri non Migas antara thn.2000 s/d 2004
masing masing sebesar 18 %, dan 16% (Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri atau DITJEN DAGLU,
Departemen Perindustrian ,Juni 2005). Untuk jelasnya, tingkat rata rata ekspor antara thn. 2001 s/d 2004 masih 10%
dibawah ekspor thn.2000 (total ekspor thn.2000 sebesar US $ 8,2 milyar dan rata rata ekspor thn.2001 s/d 2004
sebesar US$7,3 milyar). Secara umum dapat dikatakan, penurunan ekspor tersebut beberapa tahun terakhir ini
, merupakan suatu indikasi bahwa daya saing komoditas TPT di pasaran dunia semakin lemah yang berdampak
langsung terhadap penurunan kinerja ekspor, ditambah lagi pengaruh krisis mata uang yang berlanjut menjadi
krisis ekonomi dan krisis kepercayan yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997. Dengan demikian
dapat diduga , permasalahan utama bagi industri TPT Indonesia di tahun tahun mendatang, yaitu bagaimana
meningkatkan kinerja ekspor di pasar internasional sehubungan dengan penggunaan sumberdaya (resources)
yang dimiliki perusahaan, serta pengaruh faktor eksternal yaitu forex rate dan berakhirnya sistem kuota tekstil
oleh Amerika Serikat dan Negara negara Uni Eropa bulan Desember 2004. Oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor penyebab menurunnya kinerja ekspor industri TPT tersebut ,dalam
rangka usaha perbaikan kinerja ekspor dimasa datang baik dari segi faktor internal dan eksternal perusahaan.
Mengenai faktor internal, telah banyak penelitian/ studi empiris dilakukan sebelumnya dalam hubungannya
dengan kinerja ekspor, diantaranya Dhanaraj dan Beamish (2003), Lefebvre, E. dan Lefebvre, L.A (2001; hal. .3-8)
dan Aulakh et al. (2000). Pandangan sumberdaya perusahaan yang dikenal dengan Resource - Based View /
RBV (Dhanaraj dan Beamish,2003), dalam menjelaskan kinerja ekspor mengelompokkan sumberdaya tersebut
kedalam tiga tatanan sumberdaya yang saling terkait, sumberdaya organisasi, sumberdaya kewirausahaan dan
sumberdaya teknologi. Menurut pemahaman RBV, ketiganya merupakani konstruksi utama yang menghambat dan
atau mendukung strategi ekspor dan keberhasilan kinerja ekspor suatu perusahaan. Hasil penelitian Lefebvre,E.
dan Lefebvre, L.A (2001; hal..3-8) selama tiga tahun pada 3.032 perusahaan manufaktur yang termasuk kecil
dan menengah (SMEs) di negara negara maju, menunjukkan bahwa faktor faktor spesifik perusahaan (firm-
specificfactors)yangdiindikasikan denganukuran(size) dan usia (age) serta kapabilitas teknologi (technological
capabilities)dankapabilitasperniagaan(commercial capabilities)sangatmenentukankeberhasilankinerjaekspor
perusahaan perusahaan tersebut.

Mengenai faktor eksternal perusahaan dalam penelitian ini, preliminary survey yang dilakukan pada
industri TPT periode 2001 — 2004, ternyata yang dominan berpengaruh langsung terhadap aktifitas ekspor, adalah
forex rate apreciation. Berdasarkan hasil penelitian Aulakh et al. (2000) dinegara negara berkembang, telah
membuktikan bahwa forex rate apreciation mempengaruhi total penerimaan ekspor perusahaan. Berdasarkan
uraian diatas, penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan seberapa besar pengaruh sumberdaya perusahaan
(firms'resource ) dan forex rate terhadap kinerja ekspor, sehubungan dengan pentingnya peranan industri TPT
yang dimaksud terhadap perekonomian Indonesia dimasa masa datang.

1.2. Pokok Masalah Penelitian.

Bertitik tolak pada latar belakang penelitian ini, serta pemahaman atas kinerja ekspor sebagai salah satu
indikator untuk menilai keberhasilan aktivitas perusahaan di pasar internasional, maka indikasi permasalahan
utama bagi setiap perusahaan industri TPT yang berorientasi ekspor, yaitu bagaimana meningkatkan kinerja
ekspornya sehubungan dengan kepemilikan dan pemanfaatan sumberdaya perusahaan dan pengaruh faktor
forex rate tersebut. Sehubungan dengan indikasi permaslahan tersebut, adapun pokok pokok masalah utama
yang akan diteliti dalam penelitian ini , dapat dirumuskan sebagai berikut.

Apakah ada pengaruh sumberdaya organisasi (organizational resources), sumberdaya kewirausahaan
(entrepreneurial resoures), sumberdaya teknologi (technological resources) dan faktor persepsi manajemn
mengenai nilai tukar rupiah atas mata uang asing (forex rate) terhadap kinerja ekspor (export performance)
perusahaan industri TPT, baik secara parsial dan maupun secara simultan.
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1.3.Tujuan Dan Manfaat Penelitian.
1.3.1.Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sehubungan dengan kinerja ekspor (export
performance) industri TPT Indonesia, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor sumberdaya
organisasi, sumberdaya kewirausahaan, sumberdaya teknologi dan faktor forex rate terhadap kinerja ekspor
perusahaan industri TPT, baik secara parsial dan maupun secara simultan.

1.3.2. Manfaat Penelitian.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu : (i) sebagai bahan referensi bagi manajer perusahaan
manufaktur khusunyaindustri TPT dalam usaha untuk memperbaiki kemampuna daya saing di pasar global dalam
rangka usaha meningkatkan kinerja ekpor dimasa datang; (ii) sebagai bahan masukan bagi dunia akademis
sehubungan dengan usaha pengembangan teori-teori dibidang ilmu ekonomi pada umumnya, dan penataan
kinerja perusahaan perusahaan industri manufaktur pada khususnya dalam rangka usaha untuk meningkatkan
daya saing dipasar global; dan (i) bahan masukan bagi pemerintah sehubungan dengan penetapan kebijakan
mengenai peraturan peraturan dibidang usaha industri dan perdagangan internasional, dalam usaha mendorong
pengembangan industri yang berorientasi ekspor.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS.
2.1. Berdasarkan Pandangan Sumberdaya (A Resource-Based Approach to the Study of Export
Performance).

Pemahaman atau pengertian sumberdaya dalam hubungannya dengan kinerja ekspor , telah banyak
dikemukakan oleh para peneliti sebelumnya. Penrose (1959, hal..9) didalam Dhanaraj (2003) mendefinisikan
sumberdaya, yaitu suatu perusahaan sebagai “a collection of physical and humanresources and pointed to
the heterogeneity of these resources. Amitdan Schoemaker (1993) mendefinisikan sumberdaya perusahaan *
Stocksofavailablefactorsthatareownedorcontrolled byaparticularfirm”.Oleh Rutashobya,L.danJaenson,J.
E.(2004;p.163),bahwasumberdayaperusahaanmeliputi:organizationalcapability,capabilityoftheentrepreneur,
availabilityofachangeagent,exportmarketingknowledgeandexperience marketinformationandbusinessand
social networks.

Peneliti lainnya yang melakukan studi terhadp kinerja ekspor, telah membuktikan bahwa sikap manajerial
(managerialattidues),sumberdayayangberkenaandenganorganisasi(organizationalresources),cirikhasproduk
(product features) telah mendukung keberhasilan ekspor perusahaan yang termasuk perusahaan ukuran kecil
dan menengah (Beamish dan Munro,1987; Cavusgil and Naor,1987; Bilkey,1982). Dengan adanya perubahan
dinamika global dan semakin betumbuhnya kepentingan di dalam aktivitas internasional oleh para manajer
perusahaan, maka fokus perhatian sehubungan dengan kinerja ekspor tersebut harus berubah, yaitu dari
variabel variabel penjelasan kepada penyatuan penelitian untuk mengembangkan suatu model normatif, yang
disebut Resource- Based View/RBV (Dhanaraj dan Beamish, 2003). Resource- Based View/RBV yaitu suatu
model pendekatan dalam mempelajari kinerja ekspor, berdasarkan pandangan sumberdaya perusahaan yang
mengelompokkan kedalam tiga tatanan sumberdaya sebagai siatu kesatuan. Ketiga tatanan tersebut terdiri
dari: (i) sumberdaya organisasi; (i) sumberdaya kewirausahaan; dan (i) sumberdaya teknologi. Pada intinya
pemahaman atas sumberdaya yang dimaksud, berfokus pada bagaimana mempertahankan keuntungan dalam
persaingan yang disebabkan oleh sekumpulan sumberdaya yang menjadi inti utama kegiatan perusahaan (Conner
dan Prahalad,1996; Barney,1991).

Selanjutnya untuk tujuan dan maksud penelitian ini, pemahaman atas model RBV tersebut serta memasukkan
faktor eksternal yaitu forex rate, menjadi dasar teori dalam menjelaskan kinerja ekspor, sebagaimana diuraikan
pada uraian uraian berikutnya.
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2.2. Sumberdaya Organisasi ( Organizational Resources ).

Menurut Dhanaraj dan Beamish (2003), sumberdaya organisasi atau sering diproksi dengan ukuran
perusahaan (firm size) , adalah suatu ukuran atas “managerial slack” (ketidak aktifan manajerial) sehubungan
dengan penggunaan yang tepat atas sumberdaya keuangan dan sumberdaya secara phisik oleh perusahaan
(Penrose ,1959). Keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
keuangan serta ketersediaan sumberdaya lainnya yang tersedia diperusahaan, dan hal ini sangat identik
dengan besar kecilnya perusahaan. Menurut Bishnu Sharma (2004,hal.129), bahwa ukuran perusahaan (firm
size) mempengaruhikemampuaninovasi (productinnovation)dan Reseach & Development perusahaan, dan
hal ini termasuk faktor faktor yang mempengaruhi daya saing dipasar internasional selain faktor faktor lainnya
(kualitas pelayanan, kualitas produk yang lebih baik dan lain lain), yang pada akhirnya berdampak kepada kinerja
ekspor. Hal tersebut didukung oleh hasil studi empiris yang dilakukan Lefebvre dan kawan kawannya (2001) pada
perusahaan kecil dan menengah (SMEs) dinegara negara industri selama tiga tahun, serta temuan literatur oleh
Aulakh (2000). bahwa kehususan perusahaan (firms’ specific) yang dalam hal ini ukuran dan umur telah terbukti
mempengruhi kinerja ekspor.

Indikator untuk ukuran perusahaan ( perusahaan kecil, menengah dan atau besar) dalam penelitian ini
berdasarkan jumlah karyawan tetap yang digunakan oleh peneliti sebelumnya (Dhanaraj & Beamish ,2003),.yaitu :
(a) Perusahaan besar apabila jumlah karyawan tetap diatas 250 orang , (b) Perusahaan menengah dengan jumlah
karyawan tetap 100 —250 orang dan (c) Termasuk peusahaan kecil dengan jumlah karyawan tetap dibawah 100
orang.Yang diteliti dalam penelitian ini adalah yang termasuk perusahaan besar, dan diberi nilai nominal = 1, dan
yang lainnya dengan nilai =0. Sedangkan indikator untuk mengukur usia (age) perusahaan, adalah jumlah tahun
lamanya perusahaan berproduksi atau melakukan kegiatan ekspor, dihitung sejak perusahaan berproduksi atau
melakukan kegiatan ekspor dipasar internasional (Aulakh ,2000 ;Levebre cs,2001), yang dinyatakan dalam satuan
tahun atau numerik dan diukur berdasarkan skala interval.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa sumberdaya organisasi (organizational resources) yang
dimaksud yang dalam hal ini diproksi atau terdiri dari elemen ukuran (size) dan usia (age) atau pengalaman
internasional (internationalexperience)perusahaan, mempengaruhikinerjaekspor.Olehkarenaitudapatdikatakan
baik ukuran dan maupun usia perusahaan, merupakan dua elemen variabel sumberdaya organisasi sebagai
variabel penjelasan terhadap kinerja ekspor.

2.3. Sumberdaya Kewirausahaan (Entrepreneurial resources).

Yang dimaksud dengan sumberdaya kewirausahaan, menunjukkan kepada risiko dan dorongan kepada
manajer, terutama mengenai tanggung jawab mereka atas pertumbuhan perusahaan (Dhanaraj dan Beamish,
2003), dan hal ini erat kaitannya dengan karakteristik pengambil keputusan yang ditunjukkan oleh kemampuan
| kompetensinya terhadap pengelolaan sumberdaya perusahaan untuk aktivitas ekspor. Menurut Dhanaraj
dan Beamish (2003) , pada intinya ada dua hal yang menonjol pada diri setiap manajer , yaitu : (1) Keinginan
untuk mempertimbangkan ekspansi melalui batas batas geographis, dan (2) Komitmen terhadap pengumpulan
informasi yang berhubungan dengan aktifitas ekspor perusahaan.Selanjutnya dikemukakan oleh Dhanaraj,
‘enterprise” , adalah sifat sifat yang mendorong manajemen meneliti pasar baru diluar negeri, dan mendorong
manajemen meningkatkan biaya pengeluaran R&D yang lebih tinggi dalam usaha untuk meningkatkan tingkat
internasionalisasi yang lebih luas. Semakin tinggi enterprise dari perusahaan semakin tinggi intensitas teknologi
dan derajat internasionalisasi perusahaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja diekspor. Menurut Ibeh
(2004) , bahwa tingkat yang lebih tinggi atas orientasi kepengusahaan, berarti manajer secara proaktif dan
agresif mengejar kesempatan dan inovasi pasar yang berkaitan dengan produk ekspor, disertai dengan risiko
berkenaan dengan lingkungan operasi perusahaan ( didukung oleh hasil temuan literatur Simmonds dan Smith’s,
1968; Samiee et al.,1993). Hasil penelitian Ibeh pada perusahaan SMEs di Nigeria telah terbukti, bahwa dimensi
komitmen manajemen sehubungan dengan orientasi kepengusahaan (EQ) kepasar internasional, yang diukur
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dengan innovativeness (menciptakan produk dan pasar baru ), proactiveness (mencari informasi ekspor , aktif
dalam pekan raya dagang lokal dan internasional ) dan risk taking (Miller,1983) sehubungan dengan persepsi
manajer atas risiko ekspor, sangat menentukan keberhasilan kinerja ekspor perushaan perushaan tersebut.
Hasil penelitian Adams c¢s (1993) dan Ghadee (1998 ) pada 1132 perusahaan SMEs dinegara Negara Eropa dan
perusahaan jasa di Selandia Baru, telah membuktikan bahwa diantara faktor-faktor spesifik perusahaan yang
mempengaruhi kinerja ekspor , yang relatif sangat penting adalah faktor manajer perusahaan .Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Bell ( 1994 ) dan Aulakh ( 2000 ), bahwa keberhasilan ekspor perusahaan sangat tergantung
pada kemampuan manajemen untuk mengembangkan dan mengimplementasikan keunikan strategi bersaing
dipasar luar negeri. Menurut para peneliti tersebut, peran para manajer adalah kunci utama yang akan mengontrol,
merencanakan, serta bertanggung jawab atas keuntungan dan kerugian dari suatu aktifitas bisnis internasional,
khususnya dibidang ekspor..

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dimuka, maka dapat dikatakan komitmen manajemen dalam hal
ini diindikasikan dengan keberhasilan manajer didalam mengelola perusahaan , disebabkan keberanian dan
kemapuan mengelola sumberdaya perusahaan untuk aktifitas ekspor , yang dihadapkan kepada risiko dengan
harapan mendapatkan profit, serta tanggung jawab atas peertumbuhan perusahaan

Indikator untuk mengukur komitmen manajer sebagaimana dilakukan oleh Chadee dan Mattson (1998;p.85)
yang menggunakan indikator persentase rata rata ekspor setiap perusahaan dilihat dari total penjualan tiap
tahun(domestic dan ekspor), dan dibandingkan dengan persentase rata rata total ekspor seluruh sample selama
periode penelitian Dalam penelitian ini untuk katagori komitmen manjemen dianggap tinggi , apabila persentase
rata rata total ekspor tiap perusahaan selama periode penelitian berada diatas persentase rata rata total ekspor
keseluruhan sample dan diberi nilai berdasarkan skala nominal , yaitu 1, dan yang lainnya komitmen manajemen
diberi nilai 0.

Mengenain keinginan perusahaan untuk ekspansi pasar melalui batas geografis, tergantung pada berapa
banyak produk untuk diekspor berkaitan dengan pasar mana yang akan dimasuki diluar negeri, dan hal tersebut
berhubungan dengan strategi perluasan pasar atau diversifikasi pasar ekspor (Lee dan Yang,1990; Cooper dan
Kleinschmidt,1985; Ayal dan Zif,1979). Hal ini berarti bahwa banyaknya pasar geographis yang dapat dimasuki
produk peusahaan sangat dipengaruhi oleh kepemilikan sumberdaya setiap perusahaan, serta efesiensi cara
pengelolaannya oleh manajemen , sehubungan dengan kondisi pasar global yang dihadapi berada dalam tingkat
persaingan yang tajam, serta selera konsumen yang cepat berubah dan bekelanjutan

Hasil studi empiris yang dilakukan oleh Dhanaraj dan Beamish(2003;hal.246) terhadap literatur bisnis
internasional., menunjukkan: (i) adanya hubungan positif antara tingkat diversifiakasi pasar ekspor produk
perusahaan di luar negeri dengan kinerja ekspor (export performance); dan (ii) berapa banyak pasar untuk
ekspor, dalam hal ini berhubungan dengan strategi ekspansi pasar yang memperlakukan keaneka ragaman
pasar ekspor, yang secara normal diukur dengan jumlah negara-pasar yang dilayani produk perusahaan (Lee dan
Yang, 1990; Cooper dan Kleinschmidt,1985; Ayal dan Zif 1979). Kesimpulan Dhanaraj dan Beamish , fokusnya
pada dua kelompok umum, yaitu konsentrasi hanya pada satu pasar ekspor atau diversifikasi pasar ekspor.
Hal tersebut didukung oleh hasil temuan studi empiris yang dilakukan oleh Aulakh et al. (2000;hal. 349), yaitu
adanya keterlibatan pelaksanaan diversifikasi pasar internasional terhadap kinerja ekspor, contohnya Kim,
Hwang dan Burgers (1989) menemukan pengaruh linier atas diversifikasi pasar internasional pada kinerja ekspor.
Juga hasil studi oleh Akyol dan Gary Akehurst (2003 ;hal.8) pada industri pakaian jadi di Turki, menunjukkan
kuatnya hubungan orientasi pasar ekspor dengan kinerja ekspor (export performance). Chadee (1998;p.833 )
mendefinisikan aspirasidiversifikasipasarekspor sebagaisuatuperubahandidalamcakupan geografis
oleh perusahaan. Semakin luas cakupan geographis , berati semakin tinggi aspirasi ekspor perusahaan (Cooper
dan Kleinschmidt,1985), dan hal ini menyebabkan persepsi manajer terhadap pasar ekspor juga akan berubah
sewaktu waktu, sebagai akibat perolehan pengalaman pengalaman yang semakin banyak oleh perusahaan
(Mattson,1986) dari pasar yang berbeda, serta tingkat internasionalisasi yang ditunjukkan dengan ekspansi pasar
nasional (Douglas dan Craig,1989).
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Indikator untuk mengukur aspirasi diversifikasi pasar ekspor dalam penelitian ini sebagaimana digunakan
oleh para peneliti terdahulu (Aulakh,2000; Chade,1998, Dhanaraj,2003), yaitu diukur dari luasnya cakupan pasar
luar negeri yang dilayani produk perusahaan dan atau apakah perusahaan konsentrasi pada satu pasar atau
diverdsifikasi pasar ekspor, dan dalam penelitian ini diberi nilai berdasarkan skala nominal. Untuk perusahaan
perusahaan yang melakukan diversifikasi pasar ekspor diberi nilai 1, yang tidak melakukan diversifikasi diberi nilai
0.

Dapat disimpulkan, sumberdaya kewirausahaan, menunjukkan kepada kompetensi atau kemampuan
manajemen perusahaan yang diindikasikan dengan komitmen terhadap aktivitas ekspor dan aspirasi diversifikasi
pasar ekspor, sehubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perusahaan yang dihadapkan
kepada profit dan risiko , serta tanggung jawab atas pertumbuhan perusahaan. Oleh sebab itu komitmen dan
diversifikasi pasar ekspor dalam penelitian ini adalah sebagai sub variabel elemen sumberdaya kewirausahaan
dalam menjelaskan kinerja ekspor.

2.4. Sumberdaya Teknologi (Technological resources).

Berdasarkan pendekatan RBV, mengenai tingginya penggunaan secara teknologis oleh perusahaan,
diindikasikan dengan tersedianya pengeluaran yang cukup besar untuk kegiatan reseach and development (R &
D) yang dapat menghasilkan suatu keunikan keahlian atas hal hal yang berhubungan dengan teknologi baik yang
nyata dan atau yang tidak nyata, dan hal ini akan mendorong ekspansi perusahaan ke pasar luar negeri. Teknologi
adalah suatu faktor penting untuk mobilitas produk perusahaan melalui lintas batas nasional (Buckley dan Casson
,1991). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Karagozoglu dan Lindell (1998),Simon (1992),Geumunden (1991),
danMcGuinnesdan Little (1981a), yaitu adanya pengaruh positip atasintensitas reseach and development pada
motivasi ekspor dan kinerja ekspor perusahaan. Dapat dikatakan bahwa teknologi sebagai salah satu sumber daya
utama perusahaan, dan ketergantungan perusahaan pada intensitas teknologinya, harus dilihat dari kemampuan
perusahaan untuk memanfaatkan keuntungan dalam pasar luar negeri. Dhanaraj dan Beamish mengatakan,
Intensitas teknologi perusahaaan menunjukkan suatu perwujutan (phenomina) dalam hal: (i) besarnya nilaitambah
terhadap produk awal, yaitu membandingkan konsumen yang jauh terhadap konsumen dekat; (ii) ada kepentingan
arus tekhnologi antar industri; dan (iii) tingkat perubahan teknologi perusahaan tinggi (Anderson dan Tushman
,1990).

Menurut Elisabeth Lefebvre et al. (1995) dan McPherson, 1994 ), setiap peningkatan penggunaan
otomatisasi oleh perusahaan dan adanya fleksibilitas penggunaan teknologi oleh industri, akan menghasilkan
keuntungan sehubungan dengan luasnya cakupan dan kekuatan bersaing oleh perusahaan, serta kemampuan
karyawan ditingkatkan dengan meningkatnya penerapan teknologi tersebut. Hasil studi empiris yang dilakukan
oleh Lefebvre cs. (2001) selama tiga tahun pada perusahaan SMEs di negara negara maju, telah terbukti
bahwa selama persaingan didasarkan pada teknologi yang semakin meningkat, maka kemampuan penggunaan
teknologi oleh perusahaan akan tetap memainkan peran utama dalam menentukan kecenderungan ekspor
perusahaan (didukung oleh para peneliti sebelumnya antara lain Khon ,1997: p.50; Rosen D.E.et al, 1999; Ong
dan Pearson,1984). Pada intinya yang dimaksud dengan kemampuan perusahaan secara teknologis oleh Elisabeth
Lefebvre dan Louis Lefebvre, yaitu  berkaitan dengan pelaksanaan R&D, penggunaan tingkat otomatisasi dan
derajat moderenisasi peralatan/mesin, intensitas pengetahuan teknis dan ketrampilan khusus serta keberadaan
norma-norma kualitas, yang semuanya ini secara positip berhubungan dengan prilaku dan kinerja ekspor.

Khon (1997) secara tegas menyatakan, bahwa perusahaan-perusahaan ekspor kecil mampu bersaing
dipasar luar negeri disebabkan kemampuan teknologi perusahaan tersebut, dan dan hal ini telah terbukti
pada perusahaan kecil, dimana terdapat hubungan positip antara R&D dengan ekspor (Ong dan Pearson (1984)
. Adaptasi terhadap kemajuan teknologi dalam perusahaan maufakturing, juga telah lama diakui sebagai faktor
utama yang mempengaruhi kemampuan daya saing perusahaan (Naik dan Charkravarty,1992), selama teknologi
tersebut memungkinkan produktifitas meningkat, meningkatnya kualitas produk, atau pengurangan tingkat produk
yang ditolak karena tidak memenuhi kualitas yang ditetapkan. Sejalan dengan pemikiran Naik dan Charkravarty
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dimuka, menurut Rossen et al.( 1999), pentingnya mempercepat high technology market didorong oleh
meningkatnya persaingan dan pengharapan konsumen yang terus berkembang serta berkelanjutan . Dengan
demikian high technology market harus tetap didasarkan pada produk yang dibutuhkan dan diinginkan pasar, agar
waktu keberadaan produk dipasar dapat lebih lama sekalipun konsumen yang dihadapi bersifat dinamis. Adapun
indikator ukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan ukuran yang digunakan peneliti terdahulu
(Lefebvre,2001), yaitu didasarkan pada umur rata-rata penggunaan dari setiap peralatan dan mesin mesin dari
seluruh sample, dan diberi nilai berdasarkan skala nominal. Untuk perusahaan yang menggunakan moderenisasi
dan otomatisasi peralatan dan mesin mesin dengan teknologi baru , apabila umur rata-rata penggunannya dalam
proses produksi dibawah umur rata rata sample , diberi nilai 1, dan nilai 0 untuk perushaan yang umur rata rata
penggunaannya diatas umur rata rata sample.

Sehubungan dengan uraian uraian tersebut diatas, maka secara teoritis dapat dikatakan, sumberdaya
teknologi perusahaan berhubungan positip terhadap kinerja ekspor, dan semakin tinggi penggunaan teknologi,
maka semakin tinggi kinerja ekspor perusahaan yang bersangkutan.

2.5. Persepsi Mengenai Forex rate (nilai tukar rupiah atas mata uang asing) terhadap kinerja ekspor.

Secara teoritis dilihat dari aspek mikro ekonomi ( dari sudut aspek perusahaan), hubungan kinerja ekspor
setiap perusahaan dengan ekonomi internasional yaitu melalui pengaruh forex rate terhadap total biaya input
yang digunakan (total operasional cost) , dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja ekspor perusahaan. Total
biaya input yang digunakan oleh perusahaan perusahaan industri dalam hal ini dipengaruhi oleh variabel harga
(P) dan jumlah input (Q) yang digunakan perusahaan, dan kedua variabel tersebut (P dan Q) dipengaruhi oleh
fluktuasi valas/forex rate baik secara langsung dan tidak langsung (Hamdy Hady, 2001 ; hal.21). Bagi perusahaan
perusahaan khususnya yang menggunakan bahan baku impor dan melakukan kegiatan ekspor, bila terjadi forex
rate apresiasi akan menyebabkan total cost barang /jasa yang dihasilkan akan naik, dan hasil penerimaan ekspor
juga akan naik dihitung dalam mata uang dalam negeri atau rupiah. Dengan demikian dapat diduga , terdapat dua
hal pengaruh forex rate apresiasi terhadap kinerja ekspor perusahaan. Pertama, bagi perusahaan perusahaan
yang menggunakan bahan baku impor akan dapat mengakibatkan tingkat keuntungan atau profit margin setiap unit
barang/ jasa yang dijual relatif akan turun sebagai akibat adanya kenaikan biaya produksi /per unit , walaupun
total nilai penerimaan hasil ekspor dihitung dalam mata uang dalam negeri mengalami kenaikan. Kedua, bagi
perusahaan yang sama sekali tidak menggunakan bahan baku impor, forex rate apresiasi akan menaikkan total
penerimaan hasil penjulan perusahaan sebagai akibat daripada meningkatnya hasil penerimaan dari ekspor dihitung
dalam mata uang dalam negeri . Hal ini didukung oleh hasil penelitian Aulakh (2000) dibeberapa negara negara
berkembang, yang menunjukkan forex rate apresiasi (higher echange rate) menaikkan total penerimaan ekspor
perusahaan disebabkan oleh diversifikasi pasar ekspor oleh perusahaan, dan seluruh komponen komponen
biaya produksi perusahaan tidak ada yang berasal dari impor. Dengan demikian dapat diduga bahwa kinerja
ekspor perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dalam hal ini salah satu diantaranya adalah
faktor forex rate sehubungan dengan penggunaan dan atau tidak menggunakan bahan baku impor. Indikator
untuk mengukur pengaruh forex rate dalam penelitian ini diukur berdasarkan jawaban atas persepsi manajemen
terhadap kinerja ekspor berdasarkan skala Likert 1-5, dan diberi nilai berdasarkan skala ordinal (ada peringkat),
yaitu 1 untuk jawaban tidak berpengruh dan 5 untuk jawaban berpengaruh. Karena yang diteliti dalam penelitian ini
adalah jawaban responden yang berpengaruh dan sangat berpengaruh terhadap kinerja ekspor , maka diberi nilai
berdasarkan skala nominal, yaitu untuk jawaban forex rate berpengarh dan sangat berpengaruh diberi lambang 1
dan yang lainnya 0.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan tersebut dimuka, maka secara teoritis dapat dikatakan keterkaitan
forex rate (nilai tukar rupiah atas mata uang asing) sebagai salah satu variabel makro ekonomi yang mempengaruhi
kinerja ekspor perusahaan.
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2.6. Kinerja Ekspor (Export Performance).

Yang dimaksud dengan kinerja ekspor dalam penelitian ini, adalah tingkat keberhasilan suatu perusahaan
dilihat dari total penerimaan hasil ekspor, sehubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya
perusahaan dan pengaruh faktor persepsi mengenai forex rate atas kegiatan aktifitas ekspor yang dilakukan
dipasar internasional Menurut Dhanaraj dan Beamish ( 2003; p.245) , yang dimaksud dengan kinerja ekspor, yaitu
:exportintensity,asanoutcomeoftheexportstrategyofthefirm..Dengandemikian,kinerjaeksporperusahaan
merupakan salah satu indikator untuk mengukur nilai atau keberhasilan suatu perusahaan yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam melakukan ekspor produknya ke pasar internasional secara langsung dan maupun
secara tidak langsung. Dalam penelitian ini indicator untuk mengukur tingkat keberhasilan kinerja ekspor tersebut,
didasarkan pada indikator yang digunakan oleh Chadee, D.D. dan Mattson, J. (1998 ; p.834) dalam penelitiannya
pada perusahaan perusahaan di Selandia Baru, yaitu berdasarakan perubahan kumulatif penerimaan ekspor selama
tiga tahun, yang dikelompokkan kedalam lima alternatif. Kelima alternatif tersebut: (i) kenaikan penerimaan ekspor
yang cukup besar (increased substantially) yaitu sekitar 30% - kategori sangat baik; (i) kenaikan pernerimaan
ekspor sedang (increased moderately) yaitu 1%-30% - kategori baik; (iii) tidak ada perubahan penerimaan ekspor
—kategorikurangbaik (no change); (iv) total penerimaan ekspor sedikitmengalamipenerunan (decreasedslightly)
antara 1%- 10 % - kategori tidak baik; dan (v) total penerimaan ekspor sangat menurun atau sangat tidak baik
(decreased considerably), apabila penurunan peneimaan ekspor tersebut 10% keatas. Dalam penelitianini yang
diteliti adalah kinerja ekspor perusahaan selama 4 tahun dengan katagori baik dan sangat baik , maka sakala
pengukuran penilian kinerja ekspor dilakukan berdasarkan skala ratio. Untuk kategori kinerja ekspor baik dan
sangat baik diberi nlai nominal/simbol 1, dan yang termasuk kategori lainnya diberi simbol 0.

Dapat disimpulkan, kinerja ekspor adalah indikator yang digunakan untuk mengukur nilai atau keberhasilan
suatu perusahan atas pengelolan sumber daya yang dimiliki serta pengaruh persepsi mengenai forex rate
sehubungan dengan kegiatan ekspor yang dilakukan dipasar internasinal atau pasar global.

2.7.Kerangka Pemikiran.

Berdasarkan urain urian dimuka, dapat diduga bahwa keberhasilan usaha bisnis dan atau kinerja ekspor
setiap perusahaan, selain ditentukan oleh kepemilikan resources dan efesiensi pengelolaan sumberdaya
perusahaan oleh manajemen, dan juga faktor makro ekonomi ( faktor eksternal perusahaan.), yang dalam hal ini

Sumberdaya O nisasi

sfze age \
Sumberdava kewirausahaan

komitimen | Diversifikasi o R e
Yanalemen | Pasar chspor > | g
(variabe| dependen ]
Sumberdaya ‘Teknologi T

Persepsi mengenai Forey
Rete.

Gambar 1
Faktor-Faktor Sumberdaya Organisasi, Kewirausahaan, Teknologi dan Forex rate ( foreign
exchange rate ) yang Mempengaruhi Kinerja Ekspor (export performance).

72



Analisis Pengaruh Sumberdaya Organisasi, Kewirausahaan, Teknologi dan Forex Rate
(Dadjim Sinaga)

adalah kurs valas atau forex rate. Berdasarkan bukti hasil penelitian maupun hasil studi empiris sebagaimanatelah
dibangun pada bab | dan didalam bab Il ini, dapat dipastikan bahwa kepemilikan dan kemampuan pengelolaan
sumberdaya perusahaan oleh manajemen secara efisien, serta persepsi manajeman atas pengaruh forex rate
mempengaruhi kinerja ekspor setiap perusahaan. Oleh karena itu, dalam menganalisis kinerja ekspor perusahaan
perusahaan industri TPT, penelitian ini menggunakan pendekatan berdasarkan Resource Based Vie RBV dengan
memasukkan faktor forex rate.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, serta maksud dan tujuan penelitian ini, adapun model kerangka
pola pemikiran yang dibangun dalam penelitian ini sebagaimana terlihat pada gambar 1 diatas ini.

Dari gambar 1, secara teoritis dapat dijelaskan, baik secara parsial dan maupun secara simultan, faktor
sumberdaya organisasi yang terdiri dari elemen ukuran dan umur perusahaan, sumbedaya kewirausahaan yang
terdiri dari elemen komitmen dan diversifikasi pasar ekspor, sumberdaya teknologi dan persepsi mengenai forex
rate  mempengaruhi keberhasilan kinerja ekspor perusahaan.

2.8. Hipotesis
Berdasarkan model kerangka pemikiran penelitian yang dibangun berdasrkan hasil studi empiris/ penelitian
senbelumnya untuk menjelaskan kinerja ekspor perusahaan perusahaan industri TPT tersebut, sebagaimana
digambarkan diatas , maka adapun hipotesis yang dikemukakan dan yang akan diuji dalam penelitian ini ,
adalah sebagai berikut;
Hipotesis pertama ( H,): Sumberdaya organisasi dan kinerja ekspor.
Sumberdaya organisasi yang terdiri dari sub variable ukuran dan usia perusahaan berpengaruh positip
terhadap kinerja ekspor perusahaan.
Hipotesis kedua (H,): Sumberdaya kewirausahaan dan kinerja ekspor
Sumberdaya kewirausahaan yang terdiri dari sub variabel komitmnen dan aspirasi diversifikasi ekspor
berpengaruh positip terhadap kinerja ekspor perusahaan.
Hipotesis ketiga (H,): Sumberdaya teknologi dan kinerja ekspor
Sumberdaya teknologi perusahaan berpengaruh positip terhadap kinerja ekspor,dan semakin tinggi
sumberdaya teknologi perusahaan, semakin tinggi keberhasilan kinerja ekspor perusahaan.
Hipotesis keempat ( H,):Persepsi mengenai forex rate dan kinerja ekspor.
Forex rate berpengaruh terhadap kinerja ekspor perusahaan
Hipotesis kelima (H,): Sumberdaya organisasi, Kewirausahaan , Teknologi dan Persepsi mengenai Forex rate dan
Kinerja ekspor.
Sumberdaya kewirausahaan, sumberdaya teknologi, dan persepsi mengenai forex rate secara simultan
berpengaruh positip terhadap kinerja ekspor perusahaan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian.

Penelitian ini menggunakan metodologi tehnik kuantitatif untuk memperoleh data penelitian. Pendekatan
metode kuantitatif digunakan untuk melihat pengaruh dari keseluruhan faktor faktor sumberdaya perusahaan (Firm’s
resources) danfaktor persepsimengenaiforexrate terhadap kinerjaekspor (exsport performance)industritekstil
dan produk tekstil (TPT) Indonesia. Penguijian hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan pada data kuantitatif,
dengan menambahkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari jawaban atas kuesioner, dan diyakini akan
memberikan kesimpulan yang dapat dipercayai (reliable), dan menambah gambaran terhadap hubungan antara
variabel yang menjadi perhatian dalam penelitian.

3.2. Sampel dan Pengumpulan data.

3.2.1. Jumlah sampel dan jenis data.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan industri tekstil dan produk tekstil (TPT) yang ada di wilayah
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Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta, yang jumlahnya sebanyak 210 perusahaan (Deprindra, Juni 2005).Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 60 perusahaan yang dipilih dengan teknik purposive random sampling, yaitu
sampel perusahaan dengan kriteria yang sama. Jumlah sample tersebut didasarkan pada teori Lehman (1979),
yaitu sampel yang digunakan untuk akurasi atau keyakinan suatu hasil penelitian yaitu antara 30-50 sampel. Jenis
data yang digunakan adalah data kerat lintang (cross-section) yang kemudian dipoolkan (pooling data), sehingga
diharapkan mampu menangkap adanya variasi karakteristik yang dimiliki oleh setiap perusahaan serta keragaman
performa antar perusahaan.

Mengenai data sekunder yang digunakan , meliputi data perkembangan jumlah ekspor produk industri
TPT seluruh Indonesia dan perkembangan forex rate (nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing khususnya
terhadap US Dollar) selama periode penelitian tahun 2001-2004.

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data sampel,, yaitu dengan menggunakan kuesioner yang disampaikan kepada setiap
responden /setiap perusahaan, yang dalam hal ini Dirketur perusahaan khususnya yang menangani pemasaran
internasional dan Direktur produksi. Pengumpulan data sekunder ( perkembangan ekspor seluruh industri TPT
Indonesia dan data perkembangan nilai tukar rupiah terhadap US dollar atau forex rate), dilakukan langsung ke
instansi yang terkait, yaitu Departemen Perindustrian, Badan Pusat Statistik Indonesian dan Bank Indonesia.
Semua data yang dikumpulkan (data primer dan sekuner) selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian,
dengan menggunakan berbagai metode analisis, seperti: statistik deskriptif, analisa tabulasi dan regresi.

3.3. Analisis Data.

Datapenelitiandianalisisdenganalatstatistik, yaitudenganmenggunakanmodelnominallogisticregression,
dan pendugaan model Logistic Regression dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS versi 12.0. Model
regresi yang dimaksud, sebagaimana disajikan sebagai berikut:

Y, =Ln[p/(1-p)]=a + B, X, +B Xyt B,
>0;

B, X, t By Xyt By X, e, atau
Expected sign: B, >0; B B >0

X, X
B i B, >0; B, >0
Dimana:

Yj = Kinerja eskpor

= Konstanta

= Koefisien regressi, dimana j=1,2, 3, ....... n

= Ukuran perusahaan.

= Usia perusahaan.

= Komitmen manajemen

= Diversifikasi pasar ekspor

= Sumberdaya teknologi

_ Persepsi mengenai forex-rate

= Probabilitas

= error term

XXX XX XD A

> o B~ W N =

m O

Hipotesis untuk menguiji signifikansi parameter adalah sebagai berikut:
H_:Semua parameter dalam model tidak mempunyai pengaruh
H, Semua parameter dalam model mempunyai pengaruh

Dalam analisis ini digunakan Statistik Wald, dengan kriteria jika nilai probabilitas signifikansinya > taraf
nyata yang ditentukan (1%, 5%,!0%), maka tidak signifikan , dan dalam hal ini hipotesis nol diterima, artinya
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bahwa semua parameter pengaruhnya nol atau tidak mempunyai pengaruh nyata secara statistik. Sebaliknya jika
nilai probabilitas signifikansinya < taraf nyata yang ditentukan (1%,5%,10%), maka signifikan (ada pengaruh yang
nyata secara statistik), maka hipotesis nol ditolak, artinya bahwa semua parameter pengaruhnya tidak nol atau
mempunyai pengaruh secara statistik

4. PEMBAHASAN

Hasil penguijian hipotesis dan pembahasan temuan penelitian sesuai dengan data dan metode yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, sebagaimana diuraikan sebagai berikut.
4.1. Hipotesis Pertama (H,).

Hipotesis pertama (H,) menyatakan sumber daya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor.
Dengan demikian adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, adalah:

H,: Sumberdaya organisasi tidak berpengaruh pada kinerja ekspor.
H, : Sumberdaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor.

Dari hasil analisis regresi dengan variabel dependen kinerja ekspor dan variabel independen sumberdaya
organisasi, menunjukkan bahwa model regresi dengan nilai Chi-Square 4,588 dan nilai signifikansi sebesar 0.116
> taraf nyata (10%), maka dalam hal ini model tidak signifikan, sehingga Ho diterima, berarti bahwa sumberdaya
organisasi tidak signifikan (tidak berpengaruh nyata secara statistik) terhadap kinerja ekspor, dan dengan nilai
R? sebesar 0.080 menunjukkan bahwa variabel independen sumberdaya organisasi mempunyai kontribusi
menjelaskan variabilitas variabel dependen kinerja ekspor, yaitu sebesar 8%, dan sisanya sebesar 92% dijelaskan
oleh variabel lain. Berdasarkan hasil uji regresi tersebut, dapat dikatakan dalam hal ini tidak mendukung hipotesis
pertama ( H,), dan hasil penelitian/temuan empiris sebelumnya (Dhanaraj dan Beamish, 2003).

Besarnya probabilitas kinerja ekspor dinyatakan dalam persamaan matematis logistic regression sebagai
berikut:

Persamaan Regresi:
Y =Ln{p/(1-p)} = e "% + 02 X + €17 X+ u.
Y = Ln{p/(1-p)} =4,070.+0,998 X, + 1.113 X, + u.

Elemen sub variabel ukuran perusahaan dalam regresi logistik sederhana (simple logistic regression),
adalah signifikan yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,046 < taraf nyata a ( 5%). Hal ini menunjukkan
bahwa peluang terhadap keberhasilan kinerja ekspor pada perusahaan besar dan perusahaan menengah atau
kecil berbeda secara nyata atau signifikan, berarti peluang perusahaan besar untuk mencapai keberhasilan kinerja
tidak sama dengan peluang pada perusahaan menengah dan kecil.

Kemudian nilai Exp (B=- 0,002)= €% = 0.998, menunjukkan bahwa pengaruh terhadap peluang
keberhasiloan kinerja ekspor pada perusahaan besar adalah 0.998 kali dari perusahaan menengah atau perusahaan
kecil. Dengan demikian ukuran perusahan berpengaruh terhadap peluang keberhasilan kinerja ekspor. Sedangkan
elemen sub variabel usia perusahaan dalam regresilogistik sederhana (simple logistic regression), nilai § =0,107,
dan tidak signifikan yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,273 > a( 5%). Hal ini menunjukkan bahwa
peluang kinerja ekspor pada perusahaan lama dan perusahaan yang baru muncul tidak berbeda secara nyata.

Dapat disimpulkan, peluang keberhasilan kinerja ekspor tidak dapat diprediksi dengan hanya menggunakan
sumberdaya organisasi, karena model tidak signifikan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya ( Chi- Square
4,588 dan nilai signifikansi sebesar 0,116 > a = 5%). Tidak signifikannya pengaruh sumberdaya organisasi yang
dimaksud terhadap kinerja ekspor perusahaan, diduga disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :

a.  Produk perusahaan untuk pasar di negara-negara yang tidak menetapkan kuota ( negara bukan kuota)
tidak mampu bersaing. Hal ini dimungkinkan karena kurangnya know-how (ketrampilan teknis) atas tenaga
kerja yang dimiliki perusahaan sehubungan dengan penggunaan mesin/peralatan lainnya dengan teknologi
baru dalam proses produksi, yang menyebabkan perusahaan menjadi tidak efesien, sehingga harga jual
produk tidak kompetitif di pasar luar negeri.
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a. Lemahnyajaringan bisnis perusahaan dipasar intenasional, sehingga perusahaan tidak dapat memanfaatkan
para importir atau eksportir diluar negeri dalam usaha untuk meningkatkan jumlah ekspor.

4.2. Hipotesis Kedua (H,):
Hipotesis kedua ( H,) menyatakan sumber daya kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :
H_:Sumberdaya kewirausahaan tidak berpengaruh pada kinerja ekspor.
H_:Sumberdaya kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja

Hasil analisis regresi dengan variabel dependen kinerja ekspor dan variabel independen sumberdaya
kewirausahaan, menunjukkan bahwa model regresi dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < taraf nyata (5%),
menunjukkan model signifikan. Dengan demikian dalam hal ini Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti hasil uiji
regresi tersebut mendukung hipotesis kedua (H,). Dengan nilai R* sebesar 0.358, menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu sumberdaya kewirausahaan mempunyai kontribusi menjelaskan variabilitas variabel dependen
kinerja ekspor sebesar 35,8%, dan sisanya sebesar 64,2,% dijelaskan oleh variabel lain. Jadi sumberdaya
kewirausahaan dapat digunakan untuk memprediksi kinerja ekspor.

Besarnya probabilitas kinerja ekspor dinyatakan dalam persamaan matematis logistic regression sebagai
berikut :

Persamaan Regresi:

Y = Ln{p/(1-p)} = 0338 + ¢ 287! X3 + g 0,154 X4 + U,
Y = Ln{p/(1-p)} =0,713 +17,660 X, + 1.167 X, + u.

Elemen sub variabel komiitmen manajemen mempunyai pengaruh signifikan terhadap peluang kinerja ekspor,
ditunjukkan dalam regresi logistic sederhana ( simple logistic regression) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
< a ( 5%), berarti bahwa peluang kinerja ekspor kategori baik pada perusahaan yang ada komitmen manajemen
tinggi dan yang tidak ada komitmen manajemen berbeda secara nyata. Dengan demikian dapat diartikan, komitmen
manajemen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peluang keberhasilan kinerja ekspor.

Sedangkan sub variabel aspirasi diversifikasi pasar ekspor mempunyai pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja ekspor , yang ditunjukkan dalam regresi logistick sederhana (simple logistic regression) oleh
nilai signifikansi 0,658 > a ( taraf nyata 5% ). Hal ini menunjukkan bahwa peluang kinerja ekspor kategori baik
pada perusahaan yang melakukan diversifikasi pasar ekspor dan yang tidak melakukan diversifikasi pasar ekspor
tidak berbeda secara nyata, dan dengan demikian diversifikasi pasar ekspor tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap peluang keberhasilan kinerja ekspor. Tidak signifikannya pengaruh sub variabel diversifikasi pasar
ekspor tersebut secara sendiri (tidak berinteraksi dengan komitmen manajemen) terhadap kinerja ekspor, diduga
disebabkan oleh lemahnya daya saing produk perusahaan (faktor kualitas , disain/model dan harga) di segmen
pasar diluar negeri yang bukan negara kuota , yang mengakibatkan tingakat penjualan ekspor tidak dapat
meningkat dan kemungkinaan malahan dapat menurun.

Dari hasil uji regresi tersebut , dapat disimpulkan peluang kinerja ekspor dapat diprediksi dengan
menggunakan sumberdaya kewirausahaan, karena model signifikan yang ditunjukkan oleh nilai Chi-Square
15,408 dan signifikansi sebesar 0,000 < a ( 5%).

4.3. Hipotesis Ketiga (H,).
Hipotesis ketiga (H,) menyatakan sumberdaya teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor.
Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :
H_:Sumberdaya teknologi tidak berpengaruh pada kinerja ekspor.
H. :Sumberdaya teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor.
Dari hasil analisis regresi dengan variabel dependen kinerja ekspor dan variabel independen sumberdaya
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teknologi, menunjukkan bahwa model regresi dengan nilai Chi- Square 0,224 dan nilai signifikansi sebesar
0.632 > taraf nyata (5%), maka model dalam hal ini tidak signifikan, maka H_ diterima dan H_ ditolak., artinya
pengaruh sumberdaya teknologi terhadap kinerja ekspor tidak nyata secara statistik. Dengan nilai R? sebesar
0.006, menunjukkan bahwa variabel independen yaitu sumberdaya teknologi dalam hal ini mempunyai kontribusi
menjelaskan variabilitas variabel dependen kinerja ekspor sebesar 0,6%, dan sisanya sebesar 99,4% dijelaskan
oleh variabel lain.

Dapat disimpulkan, berdasarkan hasil uji regresi tersebut selain tidak mendukung hipotesis ketiga (H,)
dan hasil penelitian/studi empiris sebelumnya, juga berarti peluang terhadap keberhasilan kinerja ekspor pada
perusahaan yang menggunakan mesin-mesin baru dan mesin-mesin yang lama tidak berbeda secara nyata.

Mengenai besarnya probabilitas kinerja ekspor dinyatakan dalam persamaan matematis logistic regression
sebagai berikut:

Persamaan Regresi:
Y =Ln{p/(1-p)} = "% + e~ %8 X_+ u.
Y = Ln{p/(1-p)} =5,476 + 0,943 X, + u.

Dari hasil uji regresi tersebut , dapat disimpulkan bahwa peluang kinerja ekspor tidak dapat diprediksi
dengan hanya menggunakan sumberdaya teknologi, dan diduga faktor penyebabnya disebabkan oleh beberapa
faktor utama, antara lain sebgai berikut:

a. Lemahnyakemampuan research and development (R&D) perusahaan yang diduga sebagai akibat ketidak
ketersediaan sumber dana keuangan yang cukup, dan maupun ketidak mampuan tenaga kerja perusahaan
yang berkaitan dengan keahlian secara teknologis yang dibutuhkan untuk pelaksanaan reseach and
development tersebut. Akibatnya perusahaan kurang innovatif dalam melakukan innovasi produk produk
baru (products innovation - diferensiasi dan atau disain produk) dan maupun peningkataan kualitas yang
sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan keinginan pasar yang terus berkelanjutan, sehingga produk
yang dihasilkan perusahaan tidak mampu bersaing dipasar internasional yaitu terutama dinegara negara
yang bukan kuota ekspor.

b. Berdasarkan studi pendahuluan (preliminary study), industri TPT disektor industri industri hulu yang
menghasilkan produk bahan baku bagi industri hilir ( antara lain :spinnin (pemintalan), spindle (gelondong
benang) , dan knitting (perajutan), pada umumnya perusahaan perusahaan tersebut masih menggunakan
mesin mesin lama. Hal ini dapat menyebabkan kualitas hasil produk industri hilir (lembaran kain dan pakaian
jadi) rendah, sehingga produk yang dihasilkan tidak dapat bersaing dipasar internasional.

4.4. Hipotesis Keempat (H,).
Hipotesis keempat (H, ) menyatakan persepsi mengenai forex rate berpengaruh terhadap kinerja ekspor.
Dengan demikian hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini , adalah sebagai berikut :
H, :Persepsi mengenai forex rate tidak berpengaruh pada kinerja ekspor.
H, :Persepsi menganai forex rate berpengaruh terhadap kinerja ekspor.

Berdasarkan hasil analisis regresi (simple logistic regression) dengan variabel dependen kinerja ekspor
dan variabel independen forex rate, menunjukkan bahwa model regresi dengan nilai Chi- Square 19,619, dan
signifikansi sebesar 0,000 < a ( 5%), maka model signifikan , yang berarti H_diterima dan H, ditolak.

Hal ini berarti pengaruh persepsi mengenai forex rate terhadap kinerja ekspor nyata secara statistik, maka
hasil uji regresi tersebut dalam hal ini mendukung hipotesis keempat (H,) dan hasil penelitian/studi empiris
sebelumnya (Preet S. Aulakh, 2000 ; Hamdy Hady ,2001)). Dengan nilai R? sebesar 0.441 menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu forex rate mempunyai kontribusi menjelaskan varibilitas variabel dependen kinerja
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ekspor sebesar 44,1% dan sisanya sebesar 55,9% dijelaskan oleh variabel lain. Jadi persepsi mengenai forex rate
secara sendiri , dalam hal ini dapat digunakan untuk memprediksi kinerja ekspor.

Mengenai besarnya probabilitas kinerja ekspor, dalam hal ini dinyatakan dalam persamaan matematis
logistic regression sebagai berikut;

Persamaan Regresi:
Y = Ln{p/(1-p)} = 0% + 350 X+ u.
Y = Ln{p/(1-p)} =0,556 +. 25,792 X, + u.

Berdasarkan hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa persepsi mengenai forex rate apresiasi terhadap
kinerja ekspor adalah signifikan , diduga hal ini dapat terjadi karena hal hal sebagai berikut:

a.  Untuk perusahaan perusahaan industri TPT yang selama ini menggunanakan salah satu komponen bahan
baku impor, dengan melemahnya nilai rupiah terhadap US dollar (forex rate terapresiasi), kemungkinan
perusahaan yang bersangkutan menggantinya dengan bahan baku dari dalam negeri atau local content
(komoditi yang bersifat elastis). Dengan demikian forex rate apresiasi tersebut menyebabkan jumlah
penerimaan nilai ekspor dalam mata uang rupiah juga mengalami kenaikan (kinerja ekspor naik).

b.  Untuk penggunaan salah satu bahan baku impor yang bersifat in-elastis dan sulit diganti dengan commodity
local content , dalam hal ini kenaikan biaya bahan baku impor tersebut mungkin / dapat diimbangi dengan
efesiensi ekonomis atas penggunaan sumberdaya lainnya oleh perusahaan sampai pada tingkat biaya
produksi yang minimum (Avarage Cost < Price), sedangkan total penerimaan nilai ekspor dalam mata uang
rupiah tetap akan naik dengan adanya forex rate apresiasi tersebut ( kinerja ekspor tetap akan naik). Yang
dapat terjadi dalam hal ini, yaitu keuntungan atau profit margin perusahaan per-unit produk relatif akan
turun.

Yang menjadi permasalahan bagi perusahaan perusahan industri manufaktur khususnya industri TPT yang
berorientasi ekspor, adalah apabila forex rate apresiasi yang dimaksud kenaikannya tidak stabil atau berfluktuasi
dan hal ini menyebabkan perusahaan sulit menetukan kalkulasi biya harga pokok produksi dan menentukan
harga jual ekspor, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi ketidakberhasilan kinerja ekspor perusahaan yang
bersangkutan.

4.5. Hipotesis Kelima (H,).

Hipotesis kelima (H,) menyatakan secara bersama sama atau simultan variabel sumberdaya organisasi,
sumberdaya kewirausahaan, sumberdaya teknologi dan persepsi mengenai forex rate berpengaruh positip
terhadap kinerja ekspor. Dengan demikian hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

H: Secara simultan sumberdaya organisasi, sumberdaya kewirausahaan, sumberdaya

teknologi dan persepsi mengenai forex rate tidak berpengaruh pada kinerja ekspor

H: Secara simultan sumberdaya organisasi, sumberdaya kewirausahaan, sumberdya

teknologi dan persepsi mengenai forex rate berpengaruh pada kinerja ekspor

Dari hasil analisis regresi secara simultan, menunjukkan bahwa model regresi dengan nilai Chi-Square
sebesar 30,723 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < taraf nyata (5%), maka model signifikan dan Ho ditolak,
berarti Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel independen (Sumberdaya organisasi yang terdiri dari sub
variabel ukuran perusahaan dan usia perusahaan, Sumberdaya kewirausahaan yang terdiri dari sub variabel
komitmen manajemen dan aspirasi diversifikasi pasar ekspor, Sumberdaya teknologi, dan Variabel persepsi
mengenai forex rate), secara bersama sama atau simultan mempunyai pengaruh signifikan atau nyata secara
statistik mempengaruhi kinerja ekspor, yang berarti hasil uji regresi tersebut dalam hal ini mendukung hipotesis
kelima (H,) dan teori berdasarkan RBV. Dengan nilai R? sebesar 0.634,menunjukkan bahwa variabel independen
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mempunyai kontribusi menjelaskan variabilitas variabel dependen kinerja ekspor sebesar 63,4%, dan sisanya
sebesar 36,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dapat diduga semakin
banyak sub variabel independen secara sendiri sendiri /parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap peluang
kinerja ekspor, maka kemampuan variabel independen tersebut secara simultan dalam menjelaskan variabilitas
peluang kinerja ekspor akan semakin besar.
Dengan demikian dapat disimpulkan, secara simultan variabel sumberdaya organisasi , sumberdaya
kewirausahaan, sumberdaya teknologi dan variabel persepsi mengenai forex rate, dapat digunakan
untuk memprediksi kinerja ekspor industri TPT.

Besarnya probabilitas kinerja ekspor dinyatakan dalam persamaan matematis logistic regression sebagai
berikut:

Persamaan Regresi:

Y = Ln{p/(’]_p)} = e-2,050 + e- 0,003 X1 + 60,140 X2 + 62,838 x3 + 60043 X4 + 90.115 X5
+ 2888 X+ u.

Y = Ln{p/(1-p)} =0,997 X, + 1,150 X, + 17,087 X, + 1.044 X, + 1.122 X,
+14,418 X, + u.

5. PENUTUP
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis berdasarkan hasil uji regresi, sebagaimana telah diuraikan dimuka ,
maka dapat disimpulkan hal hal sebagai berikut:

1. Sumberdaya organisasi secara sendiri mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja ekspor,
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,116 > dari taraf nyata ( 5%) . Kemampuan menjelaskan variabel
independen (sumberdaya organisasi ) tersebut terhadap variablitas variabel kinerja ekspor sebesar 8,0 %,
yang ditunjukkan oleh R? = 0,080 , dan sisanya sebesar 92,0 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan kedalam model.

Diduga hal ini disebabkan beberapa hal ,yaitu :

a. Kualitas tenaga kerja yang dimiliki khususnya dibidang produksi kurang memiliki kemampuan secara
teknologis (know-how), yang menyebabkan proses produksi tidak mencapai efisiensi ekonomis .
Akibatnya perusahaan tidak mempu bersaing dipasar internasional terutama dari segi harga dipasar
internasional.

b.  Ketidakmampuan perusahaan menciptakan atau memperluas jaringan bisnis internasional dengan
perusahaan perusahaan importer dan eksportir diluar negeri. Akibatnya walaupun perusahaan industri
TPT masih dapat meningkatkan kapasitas produksinya, tetapi perusahaan tidak mampu memanfaatkan
jaringan bisnis tersebut dalam rangka usaha meningkatkan penjualan di negara kuota dan bukan negara
kuota dan maupun pasar baru diluar negeri .

c. Usia(age) perusahaan secarea parsial tidak selalu merupakan faktor yang mempengruhi keberhasilan
kinerja ekspor perushaan di pasar internasional. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi usia perusahaan
sebesar 0,273 > 0,05, yang berarti pengaruhnya tidak signifikan.

2. Sumberdaya kewirausahaan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja ekspor
industri TPT, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < dari taraf nyata (5%). Kemampuan menjelaskan
variabel independen (sumberdaya kewirausahaan) tersebut terhadap variabilitas variabel dependen (kinerja
ekspor) sebesar 35,8% yang ditunjukkan oleh R?=0,358, dan sisanya sebesar 64,2% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Hal ini merupakan suatu bukti, bahwa peranan seorang manajer
sehubungan dengan keahlian dan kemampuannya dalam mengelola sumberdaya perusahaan secara efesien
ekonomis sangat penting untuk keberhasilan perushaan.

3. Sumberdaya teknologi secara sendiri atau parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kinerja ekspor industri TPT, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,636 > dari taraf nyata (5%). Kemampuan
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menjelaskan variabel independen (sumberdaya teknologi) tersebut terhadap variabilitas variabel kinerja

ekspor sebesar 0,6% yang ditunjukkan oleh R? = 0,006 , dan sisanya sebesar 99,4 % dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor-faktor:

a. Lemahnya kemampuan pelaksanaan research dan development (R&D) perusahaan, disebabakan
ketidaktersediaan sumber dana yang cukup serta ketidakmampuan tenga kerja yang memiliki keahlian
secara teknologis yang dimiliki perusahaan unuk pelaksanakan kegiatan research and development
tersebut.

b.  Walaupun perusahaan telah menggunakan moderenisasi dan otomatisasi mesin dan peralatan lainnya
dalam proses produksi, tetapi karena perusahaan tidak memiliki tenaga kerja yang know-how, maka
perusahaan tidak dapat memanfaatkan penggunaan sumberdaya teknologi tersebut untuk menghasilkan
produk yang berdaya saing internasional (tidak inovatif dalam menciptakan brand, disain atau model
produk produk baru yang menarik bagi konsumen di pasar luar negeri), khususnya dinegara negara
yang bukan negara kuota. Semua hal tersebut dapat mengakibatkan lemahnya kemampuan daya saing
produk perusahaan di pasar internasional.

Persepsi mengenai forex rate secara sendiri atau parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja ekspor industri TPT, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < dari taraf nyata (5%).
Kemampuan menjelaskan variabel independen (persepsi mengenai forex rate) tersebut terhadap variabilitas
variabel kinerja ekspor sebesar 44,1% yang ditunjukkan oleh R?=0,441, dan sisanya sebesar 55,90 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Diduga forex rate akan berpengaruh
negatif terhadap kinerja ekspor perusahaan, khususnya yang menggunakan bahan baku impor, apabila forex
rate yang dimaksud tidak stabil atau berfluktuasi.
Secara simultan atau secara bersama sama sumbedaya organisasi, sumberdaya kewirausahaan, sumberdaya
teknologi dan persepsi mengenai forex rate ( variabel independen) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja ekspor (variabel dependen) industri TPT, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 <
dari taraf nyata (5%). Kemampuan menjelaskan variabel independen tersebut terhadap variabilitas variabel
dependen kinerja ekspor sebesar 63,4% yang ditunjukkan oleh R? = 0,634 , dan sisanya sebesar 36,6
% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Hal ini membuktikan, bahwa secara
umum dapat disimpulkan, bahwa keberhasilan kinerja perusahaan selain ditentukan oleh peran utama
komitmen manajemen (pengambil keputusan) yang diindikasikan dengan keberanian dan kemampuanya
dalam mengelola penggunaan dan pemanfaatan faktor faktor sumberdaya yang ada sebagai suatu kesatuan,
juga ditentukan oleh adanya keseimbangan ketersediaann kesesuaian keselarasan faktor-faktor sumberdaya
yang dimiliki sehubungan dengan aktivits bisnis atau aktivitas kegiatan ekspor yang dilakukan di pasar
internasional.

Saran yang dapat diberikan kepada para manajer perusahaan, khususnya manajer perusahaan dalam

industri TPT adalah sebagai berikut:

1.
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Perusahaan industri TPT perlu meninjau kembali tenaga kerja yang diperlukan baik dari segi kulitas tenaga
kerja yang memiliki ketrampilan khusus dan kemampuan secara teknologis dan maupun kuantitas tenaga kerja
tetap yang diperlukan perusahaan. Hal ini sangat diperlukan dalam usaha mengoptimalkan proses produksi
serta untuk mencapai efesiensi ekonomis sehubungan dengan pelaksanaan penggunaan moderenisasi dan
otomatisasi mesin mesin dan peralatan lainnya dalam proses produksi perusahaan. Dengan adanya efesiensi
ekonomis tersebut, perusahaan akan dapat berada pada posisi cost leadership yang menyebabkan tingginya
kemampuan daya saing perusahaan dipasar internasional.

Juga perusahaan perusahaan tersebut dalam hal ini harus meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan
reseach and development, yaitu dengan tersedianya sumber dana keuangan yang cukup untuk kegiatan
tersebut. Dengan adanya kemampuan melaksanakan kegiatan reseach dan development tersebut, berarti
perusahaan secara agressif dan proaktif mencari informasi dan perkembangan pasar yang dinamis dan



Analisis Pengaruh Sumberdaya Organisasi, Kewirausahaan, Teknologi dan Forex Rate
(Dadjim Sinaga)

berkelanjutan, serta kesempatan memasuki pasar baru (market opportunity) di luar negeri. Pengetahuan
dan pemahaman perusahaan atas pasar luar negeri tersebut, menjadikan dasar bagi manajer perusahaan
untuk menetapkan dan melaksanakan strategi perusahaan , yang meliputi strategi keunggulan dalam biaya
produksi(costleadership),keunggulankualitas,image merek (brandimage),diferensiasiproduk sehubungan
dengan diferensiasi pasar diluar negeri (products innovative). Dengan demikian penggunaan moderenisasi
dan otomatisasi mesin mesin dan peralatn lainnya dalam proses produksi dapat dimanfaatkan secara
maksimal.

Penempatan manajer manajer perusahaan yang profesional, dalam arti mereka yang memiliki kemampuan
kewirausahaan yang cukup tinggi, yaitu kemampuan innovativenss, proactiveness dan risk taking agar
terus ditingkatkan perusahaan. Hal ini cukup penting untuk tahun tahun mendatang baik dalam rangka
meningkatkan daya saing perusahaan dipasar internasional, dan maupun dalam usaha memahami keinginan
konsumen yang terus berkembang dan berkelanjutan serta usaha pengembangan pasar ekspor baru bagi
produk perusahaan.

Sehubungan dengan forex rate apresiasi dapat mempengaruhi kenaikan total biaya produksi , maka para
manajer perusahaan perlu meninjau dan meneliti kembali penggunaan bahan baku import content atau
dengan menggantinya dengan bahan baku local content dan atau minimal mengurangi penggungan bahan
baku import content tersebut. Tujuannya agar penurunan profit margin dapat ditekan sekecil mungkin serta
kesiapan perusahaan dalam menghadapi bila terjadi forex rate apresiasi yang berfluktuasi

Manajer perusahaan perlu menciptakan dan atau memperluas jaringan binis internasional dengan perusahaan
perusahaan importir dan eksportir diluar negeri. Tujuannya agar perusahaan dapat meningkatkan jumlah
ekspor dipasar luar negeri baik untuk pasar dimana produk perusahaan sudah berada dipasar tersebut dan
maupun untuk pasar baru diluar negeri dengan melalui para importir dan eksportir tersbut.

Saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak yang akan melakukan penelitian sejenis di masa yang akan

datang adalah:

1.

Perlu dilakukan penelitian kembali mengenai faktor faktor sumberdaya perusahaan sesudah berakhirnya
paska kuota ekspor tersebut pada akhir Desember 2004, serta memasukkan variabel lainnya yang belum
dimasukkan dalam penelitian ini dan dianggap cukup relevan pengaruhnya terhadap keberhasilan kinerja
ekspor. Dengan demikian, generalisasi hasil penelitian nantinya dapat diterapkan untuk seluruh industri
manufakturing, khususnya industri TPT yang berorientasi ekspor.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih besar dan representatif, sehingga
diyakini bahwa sampel yang diambil telah dapat mewakili populasi seluruh industri TPT yang ada di Indonesia,
serta memperluas penggunaan teori teori baru jika ada, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dan
hasilnya dapat dilihat dalam konteks yang lebih luas..
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Abstract

Thisresearchaimsat(1)findingfinancialratioswhichcanbeemployedtopredictearning;(2)
findingwhetherthefinancialratioemployedtopredictbondratingisthebestfinancialratio
topredictbondrating.Purposivesamplingisputintouseincollectingsamples.Thereare95
manufacture firmslistedin BEJas samples.The dataanalyzed in thisresearch are data of
auditedfinancialreportingtheyear1999-2005andbondratingonAprilstheyear2000-2006.
Analysismethodsemployedinthisresearchare(1)backwardregression,tofindfinancialratios
whichcanbeappliedtopredictbondrating,and(2)factoranalysis, tofindthebestfinancialratio
to predictbondrating.The bestfinancial ratiois reflected in the value of factor loading.
Therearetwomainfindingsinthisresearch,namely(1)financialratioswhichcanbeappliedto
predictbondratingare SFA (productivityratio), CFOTL (solvabilityratio),and LTLTAand NWTA
(thetwoareleverageratio) (2)thebestfinancialratiotopredict CACL (liquidityratio)bondrating
with loading factor valued 0.940.

Keywords: financial ratio, earning, and bond rating,

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini banyak perusahaan menerbitkan obligasi maupun menerbitkan saham sebagai sumber
pendanaan perusahaan. Obligasi merupakan surat tanda utang dari emiten yang menerbitkan obligasi tersebut,
yang berarti bahwa emiten mengakui berhutang kepada pembeli atau pemilik obligasi tersebut (Harianto &
Sudomo, 1998). Obligasi menarik bagi investor karena obligasi memiliki beberapa kelebihan yang berkaitan
dengan keamanan dibandingkan saham, yaitu (1) volatilitas saham lebih tinggi dibandingkan dengan obligasi
sehingga daya tarik saham berkurang, dan (2) obligasi menawarkan tingkat return yang positif dan memberikan
income yang tetap. Pada investasi saham, tidak ada jaminan adanya pembagian deviden bagi para shareholder
(Faeber, 2001 dalam Kesumawati, 2003). Obligasi akan memberikan income yang tetap kepada investor berupa
pembayaran bunga pada waktu yang sudah terjadwal dan investor akan mendapatkan pokok utang pada saat jatuh
tempo sesuai dengan umur obligasi.Dalam kepemilikan saham, tidak ada jaminan shareholder akan menerima
deviden setiap tahun karena pembagian deviden tergantung pada besarnya laba yang diperoleh perusahaan dan
hasil RUPS.

Meskipun obligasi relatif lebih aman daripada saham, namun obligasi juga memiliki risiko, yaitu default risk.
Default risk adalah risiko tidak terbayarnya bunga dan pokok utang. Untuk mencegah terjadinya risiko tersebut,
sebaiknya investor memperhatikan peringkat obligasi. Peringkat obligasi merupakan sumber legal insurance bagi
investor dalam mengurangi kemungkinan terjadinya default risk dengan cara melakukan investasi hanya pada
obligasi yang memiliki peringkat tinggi, seperti peringkat BBB ke atas (Foster, 1986: 501).

Peringkat obligasi (bond rating) memberikan pernyataan yang informatif dan memberikan sinyal tentang
probabilitas kegagalan utang suatu perusahaan (Sari, 2004). Peringkat obligasi ini diberikan oleh lembaga yang
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independen, obyektif, dan dapat dipercaya (www.pefindo.com). DiIndonesia, pemeringkatan obligasi dilakukan
oleh PT PEFINDO dan PT Kasnic Credit Rating.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Nurhasanah (2003), namun, ada perbedaa dari
penelitian Nurhasanah (2003). Pertama, penelitian Nurhasanah menggunakan data peringkat obligasi kuartalan
dan laporan keuangan kuartalan, sedangkan penelitian ini menggunakan data peringkat obligasi bulan April dan
laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit. Pemilihan peringkat obligasi bulan April didasarkan pada argumen
bahwa bulan tersebut merupakan bulan terdekat dari batas waktu penerbitan laporan keuangan perusahaan-
perusahaan publik menurut aturan Bapepam. Adapun penggunaan laporan tahunan yang telah diaudit diharapkan
mampu memberi jaminan atas keandalan laporan keuangan. Kedua, penelitian Nurhasanah (2003) menggunakan
analisis diskriminan dan regresi logistic. Pada penelitian ini menggunakan analisis faktor dan regresi backward.
Selain menggunakan rasio keuangan yang signifikan menurut penelitian Nurhasanah (2003), penelitian ini juga
menggunakan rasio keuangan yang secara signifikan mampu memprediksi peringkat obligasi menurut penelitian
Sari (2004).

1.1 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Rasio-rasio keuangan apa saja yang dapat digunakan untuk memprediksi peringkat obligasi?
2. Rasio keuangan apakah yang merupakan rasio keuangan terbaik untuk memprediksi peringkat obligasi?

2.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. menguji secara empiris rasio-rasio keuangan yang signifikan untuk memprediksi peringkat obligasi.
2. menguijisecara empiris signifikansi rasio-rasio keuangan untuk memprediksi peringkat obligasi juga merupakan
rasio terbaik untuk memprediksi peringkat obligasi.

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Peringkat Obligasi

Peringkat obligasi harus diperhatikan oleh investor apabila investor akan membeli obligasi karena
peringkat obligasi dapat menunjukkan risiko obligasi. Risiko obligasi terkait dengan kemampuan perusahaan yang
mengeluarkan obligasi untuk membayar pokok pinjaman dan bunga pada saat jatuh tempo. Misalnya, membeli
obligasi yang memiliki peringkat BBB ke atas relatif lebih aman dibandingkan dengan obligasi berperingkat B ke
bawah. Alasannya, obligasi yang memiliki peringkat B ke bawah memiliki yield yang tinggi, peringkat rendah, dan
risiko default besar/junk debt (Foster, 1986: 500).

Menurut Foster (1986: 501-502) ada beberapa fungsi peringkat obligasi, yaitu sebagai: (1) sumber
informasi atas kemampuan perusahaan, pemerintah daerah atau pemerintah dalam menaati ketepatan waktu
pembayaran kembali pokok utang dan tingkat bunga yang dipinjam. Superioritas ini muncul dari kemampuan untuk
menganalisis informasi umum atau mengakses informasi rahasia. (2) sumber informasi dengan biaya rendah bagi
keluasan informasi kredit yang terkait dengan cross section antar perusahaan, pemerintah daerah, dan pemerintah.
Biaya yang dibutuhkan untuk mengumpulkan informasi sejumlah perusahaan swasta, perusahaan pemerintah
daerah, dan perusahaan pemerintah, sangat mahal. Bagi investor, akan sangat efekiif jika ada agen yang
mengumpulkan, memproses, dan meringkas informasi tersebut dalam suatu format yang dapat diinterpretasikan
dengan mudah (misalnya dalam bentuk skala peringkat). (3) sumber legal insurance untuk pengawas investasi.
Membatasi investasi pada sekuritas utang yang memiliki peringkat tinggi (misalnya peringkat BBB ke atas). (4)
sumber informasi tambahan terhadap keuangan dan representasi manajemen lainnya. Ketika peringkat utang
perusahaan ditetapkan, hal itu merupakan reputasi perusahaan yang berupa risiko. Peringkat merupakan insentif
bagi perusahaan yang bersangkutan, mengenai kelengkapan dan ketepatan waktu laporan keuangan dan data
lain yang mendasari penentuan peringkat. (5) sarana pengawasan terhadap aktivitas manajemen. (6) sarana untuk
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memfasilitasi kebijakan umum yang melarang investasi spekulatif oleh institusi seperti bank, perusahaan asuransi,
dan dana pensiun.

Seperti halnya Standard & Poor’s Rating Service (S&P’s) dan Moody'’s di Amerika, di Indonesia juga
ada lembaga pemeringkat obligasi. Pemeringkatan obligasi di Indonesia dilakukan oleh dua lembaga, yaitu PT
PEFINDO (Pemeringkat Efek Indonesia) dan PT Kasnic Credit Rating. PEFINDO mempublikasi peringkat obligasi
setiap bulan, sedangkan Kasnic tidak. Selain itu, jumlah perusahaan yang menggunakan jasa pemeringkatan
obligasi PEFINDO jauh lebih banyak dibandingkan yang menggunakan jasa pemeringkatan Kasnic. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan peringkat obligasi yang dikeluarkan oleh PEFINDO.

Simbol peringkat yang digunakan PEFINDO sama dengan yang digunakan oleh S&P’s, yaitu peringkat
tertinggi disimbolkan dengan AAA, yang menggambarkan risiko obligasi yang terendah. Kesamaan tersebut ada
karena PEFINDO memang berafiliasi dengan S&P’s, sehingga S&P’s mendorong PEFINDO dalam hal metodologi
pemeringkatan, kriteria, maupun proses pemeringkatan. Simbol dan makna peringkat obligasi yang digunakan PT
PEFINDO dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Simbol dan Makna Peringkat Obligasi

AAA Efek utang yang peringkatnya paling tinggi dan beresiko paling rendah yang
didukung oleh kemampuan obligor yang relatif superior dibanding entitas
Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya sesuai
dengan perjanjiannya.

AA Efek utang yang memiliki kualitas kredit sedikit dibawah peringkat tertinggi,
didukung oleh kemampuan obligor yang relatif sangat kuat untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka panjangnya sesuai dengan perjanjian, dibanding
dengan entitas Indonesia lainnya dan tidak mudah dipengaruhi oleh perubahan
keadaan.

A Efek utang yang berisiko investasi rendah dan memiliki kemampuan dukungan
obligor yang kuat dibanding entitas Indonesia lainnya untuk memenuhi
kewajiban keuangannya sesuai dengan perjanjian namun cukup peka terhadap
perubahan yang merugikan.

BBB Efek utang yang berisiko investasi cukup rendah didukung oleh kemampuan
obligor yang relatif memadai, dibanding entitas Indonesia lainnya untuk
memenuhi kewajiban keuangannya sesuai dengan perjanjian namun
kemampuan tersebut dapat diperlemah oleh perubahan keadaan bisnis dan
perekonomian yang merugikan.

BB Efek utang yang menunjukkan dukungan kemampuan obligor yang relatif
agak lemah dibanding entitas Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban
keuangan jangka panjangnya sesuai dengan perjanjian serta peka terhadap
keadaan bisnis dan perekonomian yang tidak menentu dan merugikan.

B Efek utang yang menunjukkan parameter perlindungan yang sangat lemah.
Walaupun obligor masih memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban
keuangan jangka panjangnya, namun adanya perubahan keadaan bisnis dan
perekonomian yang merugikan akan memperburuk kemampuan tersebut untuk
memenuhi kewajiban keuangnya.
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CCC Efek utang yang tidak mampu lagi memenuhi kewajiban keuangannya serta
hanya bergantung kepada perbaikan keadaan eksternal.

D Efek utang yang macet atau emitennya sudah berhenti berusaha.
Sumber: PT PEFINDO

2.2. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan ekspresi hubungan antara angka-angka laporan keuangan sehingga
menghasilkan informasi yang lebih bermakna. Analisis rasio keuangan ini merupakan salah satu perwujudan
ketentuan Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, yang pada intinya menyebutkan bahwa
laporan keuangan harus menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
membuat keputusan yang rasional.

Foster (1986) menyatakan empat hal yang dapat mendorong analisis laporan keuangan menggunakan
model rasio keuangan, yaitu: (1) Mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antar perusahaan atau antar waktu;
(2) Membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi alat statistic yang digunakan; (3) Menginvestigasikan teori
yang terkait dengan rasio keuangan; dan (4) Mengkaji hubungan empiris antara rasio keuangan dan estimasi atau
prediksi variabel tertentu (misalnya, kebangkrutan).

Analisis laporan keuangan yang berupa analisis rasio keuangan dan perhitungan statistik dapat digunakan
untuk mendeteksi under atau overvalued suatu sekuritas (Kaplan & Urwitz, 1979). Wakerman (1981) dalam Watts
& Zimmerman (1986) menentukan tiga poin yang menunjukkan bahwa agen pemeringkat menggunakan data
akuntansi yang tersedia untuk memberi peringkat obligasi perusahaan: (1) penjelasan yang diberikan agen,
(2) pemilihan waktu perubahan peringkat, dan (3) penelitian empiris yang meneliti peringkat dan perubahan
peringkat.

2.3. Review Penelitian

Penelitian yang telah ada memperlihatkan berbagai kemampuan rasio keuangan sebagai alat prediksi
yang cukup memadai. Dalam penelitian-penelitian itu, alat prediksi statistik yang dihubungkan dengan berbagai
fenomena ekonomi digunakan untuk mengukur kemampuan prediksi rasio keuangan, antara lain: kebangkrutan
(Altman, 1968), kegagalan (Beaver, 1966), penentuan kredit jangka panjang (Horrigan, 1966), dan return saham
(Ou & Penman, 1989).

Ada sejumlah penelitian yang meneliti prediksi peringkat obligasi. Akan tetapi, penelitian serupa dengan
lingkup pasar modal Indonesia masih sangat langka. Selain itu, penelitian tentang prediksi peringkat obligasi
menggunakan rasio keuangan menunjukkan hasil yang beragam. Peneliti pertama yang menguji kemampuan
prediksi data akuntansi dalam memprediksi peringkat obligasi perusahaan adalah Horrigan (1966). Horigan
menguiji apakah data akuntansi, khususnya rasio keuangan, dapat digunakan untuk menentukan keputusan kredit
jangka panjang. Horrigan menggunakan regresi dengan membuat pengodean variabel dependen, yakni peringkat
obligasi dengan 9 skala poin. Angka 9 untuk peringkat obligasi tertinggi (Moody’s Aaa dan S&P’s AAA) dan angka
1 untuk peringkat terendah (C). Peneliti menggunakan sampel 70 peringkat Moody’'s dan 60 peringkat S&P’s
untuk tahun 1961-1964. Horigan berhasil membuktikan bahwa data akuntansi dan rasio keuangan berguna untuk
penentuan peringkat obligasi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58% prediksi mendekati peringkat
Moody’s dan 52% mendekati peringkat S&P’s. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model terbaik
untukmemprediksiperingkatobligasi,terdiridariTA, long-termsolvencyratio,long-termcapital-turnoverratio,dan
profitmarginratioyangmeliputinetoperatingprofit/salesdansales/networthratio,danjugadummylegal-status
variabel yang berupa variabel subordinat untuk memprediksi peringkat obligasi.

Dalam menguiji peringkat obligasi, Pinches dan Mingo (1973) menggunakan 48 sampel dari 132 obligasi
yang diestimasi pada tahun 1967-1968. Kategori yang dipilih adalah peringkat Aa hingga B dari sampel peingkat
obligasiMoody’s.Adatujuhfaktoryangdiidentifikasi,yaitusize, leverage,long-termandshort-termcapitalintensity,
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returnoninvestment,earningstability,dandeptcoverage.DenganmenggunakanMDAuntukmenguijihipotesis,
Pinches dan Mingo menemukan bahwa ada dua faktor yang tidak penting dalam memprediksi peringkat obligasi,
yaitu,long-termcapitalintensitydanshort-termcapitalintensity.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa70%prediksi
mendekati peringkat Moody’s. Pada tahun 1975, Pinches dan Mingo melakukan penelitian yang sama dengan
menambah satu tahun observasi, yaitu tahun 1969. Mereka mengembangkan model baru dengan memisahkan
subordinateddannon-subordinated.Dalampenelitianini,ketepatanprediksidapatmeningkat60-75% mendekati
peringkat Moody’s.

Tahun 1979, Kaplan dan Urwitz melakukan penguijian dengan menggunakan peringkat Moody’s (67 sampel)
tahun 1971-1972. Kaplan dan Urwitz menggunakan rasio keuangan sebagai variabel independen, yaitu: (1) interest
coverageratioyangmeliputicashflowbeforeinterest+taxes/interestcharges,cashflowbeforeinterest+taxes/
totaldebt,(2)capitalization(leverage)ratioyangmeliputilong-termdebt/totalassets,long-termdebt/networth,
(3)profitabilityratio:netincome/TA, (4)sizevariables: TA,dan(5)stabilityvariablesyangmeliputicoefficientof
variationoftotalassetsdancoefficientofvariationofnetincome.AlatanalisisyangdigunakanadalahregresiOLS.
Hasil penelitian menunjukkan 70% mendekati peringkat Moody's.

Chan & Jagadeesh (2003) memfokuskan penelitian mereka pada perbedaan hasil berbagai alat statistik
yang digunakan, dengan melakukan perbandingan hasil penggunaan probit model dan MDA. Hasil menunjukkan
bahwa model MDA memiliki korelasi yang paling tinggi yaitu sebesar 86%, sedangkan probit sebesar 79%. Data
peringkat yang digunakan adalah peringkat Moody’s (415 sampel) untuk tahun 1974 - 1997.

Nurhasanah (2003) melakukan penelitian pada tahun 2000-2002 dengan mengambil sampel perusahaan
manufaktur dan mendapatkan 99 observasi obligasi. Nurhasanah menggunakan 26 rasio keuangan dengan
melakukan perbandingan antara MDA dan regresi logistik. Variabel yang signifikan secara statistik dengan
menggunakan MDA adalah LEVLTLTA, LEVNWTA, LIKCACL, SOLNWFA, dan PRODCGSS. Sementara itu,
dengan regresi logistik, hanya rasio LEVLTLTA dan SOLNWFA yang signifikan. Hasil yang diperoleh adalah 97%
tingkat kebenaran prediksi jika menggunakan analisis diskriminan dan 99% jika menggunakan analisis regresi
logistik.

Sari (2004) melakukan penelitian yang membandingkan ketepatan penentuan peringkat obligasi dengan
menggunakan lima rasio keuangan antara model yang diajukan dan penentuan peringkat yang dilakukan PEFINDO.
Lima rasio keuangan tersebut adalah LEVLTLTA, LIKCAICL, SOLCFPTL, PROFOIS, dan PRODSFA. Hasilnya,
kelima rasio tersebut memiliki kemampuan membentuk model untuk memprediksi peringkat obligasi. Ketepatan
model yang diajukan peneliti lebih besar (69,6%) daripada PEFINDO (56,5%).

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Sampel
yang diteliti hanya perusahaan manufaktur. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan mempunyai laporan keuangan yang berakhir 31 Desember tahun 1999 s.d. 2005.

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan tepat waktu.

3. Perusahaan mempunyai obligasi yang peringkat obligasinya dikeluarkan oleh PT. PEFINDO pada bulan April
tahun 2000-2006.

Laporan keuangan diperoleh dari database Magister Sains UGM, PPA UGM, Pojok Sekuritas UAJY dan
database yang tersedia secara online pada situs www.jsx.co.id. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian
ini dihitung dari laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dari tahun 1999-2005, yaitu laporan neraca, laba rugi,
arus kas dan data catatan atas laporan keuangan, sedangkan data peringkat obligasi diperoleh dari PT. PEFINDO.
Data peringkat yang digunakan adalah data bulan April tahun 2000-2006. Alasan pemilihan peringkat bulan April
sebagai data adalah bahwa bulan April merupakan bulan terdekat setelah bulan publikasi laporan keuangan
terakhir (akhir bulan Maret) yang diwajibkan oleh Bapepam kepada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
BEJ.
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Berdasarkan kriteria di atas, peneliti melakukan proses penyampelan dan memperoleh data sampel
sebanyak 95 observasi peringkat obligasi perusahaan manufaktur, seperti terlihat dalam tabel 2, berikut:

Tabel 2
Proses Pemilihan Sampel Peringkat Obligasi
Keterangan Jumlah Observasi
Obligasi perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 108
peringkat obligasi pada April 2000 s.d April 2006
Obligasi perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 12

peringkat obligasi PEFINDO tetapi tidak tersedia peringkatnya
pada April 2000 s.d 2006

Perusahaan manufaktur yang obligasinya terdaftar dalam 1
peringkat obligasi PEFINDO tetapi laporan keuangannya tidak

lengkap

Jumlah Observasi 95

Selanjutnya, frekuensi peringkat obligasi setiap tahun dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Frekuensi Peringkat Obligasi Perusahaan Manufaktur
pada Bulan April 2000-2006

Peringkat ~ AAA AA
2000 -
2001 -
2002 -
2003 -
2004 -
2005 -
2006 -

Sumber: PT PEFINDO

BBB BB
2 1

CCC

~N N0 olor oo N>

NNLWNNDNDN -
W o1 NDW
1

3.2. Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4
Daftar Variabel yang Diteliti
Variabel Indikator Skala SumberData
Variabel
Dependen:
e Peringkat AAA, AA, A, BBB, BB, B, CCC, D Nominal  Rating
Obligasi PEFINDO
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Variabel
Independen:
e Leverage e Longtermliabilities/Total Assets Rasio Lap. Keu
e Net Worth/Total Assets Rasio Lap. Keu
e Liquidity e CurrentAssets/CurrentLiabilities=
Current Ratio (CACL) Rasio Lap. Keu

e CurrentAssets-Inventories/Current
Liabilities= Quick Ratio (CAICL)

Rasio Lap. Keu
Net Worth/Fixed Assets (NWFA)  Rasio Lap. Keu
e (CashFlowfromOperations/Total

e Solvability

Liabilities (CFOTL) Rasio Lap. Keu

Profitability = e Operating Income/Sales (OIS) Rasio Lap. Keu

e Productivity e Cost of Good Sold/Net Sales Rasio Lap. Keu
(Turnover) (CGSS)

e Sales/Fixed Assets (SFA) Rasio Lap. Keu

Sumber: Nurhasanah (2003) & Sari (2004)

3.2.1.Variabel Dependen
Peringkat obligasi dalam penelitian ini merupakan variabel dependen. Skala peringkat mulai dari AAA
sampai dengan D. Pengukuran variabel dilakukan dengan memberi nilai pada masing-masing peringkat sesuai
dengan peringkat yang dikeluarkan oleh PEFINDO (Nurhasanah, 2003). Pemberian nilai peringkat obligasi adalah
sebagai berikut:
Tabel 5
Kategori Peringkat Obligasi

Nilai Peringkat Peringkat
D
CCC
B
BB
BBB
A
AA
AAA

~No OB~ WN - O

3.2.2. Variabel Independen

Variabel independen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yang merupakan rasio
yang signifikan dalam penelitian Nurhasanah (2003) dan Sari (2004). Rasio keuangan tersebut berjumlah 9 rasio,
yang digunakan sebagai proksi dari leverage, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan produktivitas. Rasio-rasio
tersebut secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.

Leverage ratio merupakan perbandingan antara dana yang berasal dari pemilik dan dana yang berasal
dari kreditur (utang). Semakin tinggi rasio ini berarti sebagian besar aset didanai dari utang. Kondisi tersebut
menyebabkan perusahaan dihadapkan pada default risk atau peringkat obligasi yang rendah. Semakin tinggi rasio
leverage, semakin besar risiko kegagalan perusahaan. Dengan demikian, semakin rendah leverage perusahaan
maka akan semakin tinggi peringkat yang diberikan pada perusahaan (Burton et al., 1998).

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya jangka pendek. Makin
tinggi tingkat rasio perusahaan tersebut, maka makin tinggi posisi likuiditas perusahaan tersebut. Tingkat likuiditas
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dapat menjadi faktor penting dalam peringkat obligasi. Penelitian Carson & Scott (1997) dan Bouzoita & Young
(1998) menemukan hubungan antara likuiditas dengan credit rating (dalam Burton et al., 1998). Semakin tinggi
likuiditas perusahaan semakin baik kemungkinan peringkat perusahaan tersebut.

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga
menghasilkan keuntungan pada perusahaan. Semakin tinggi rasio yang ditimbulkan, semakin besar profitabilitas
perusahaantersebut. Profitabilitas memberikanindikasikemampuanperusahaanuntukgoing concern. Profitabilitas
menggambarkan kemampuan manajemen untuk mengontrol efektifitas pengeluaran. Menurut Brotman (1998); dan
Bouzoita & Young (1998) dalam Burton et al. (1998) dan Paker (2000) semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin
rendah resiko ketidakmampuan membayar atau default, dan semakin baik peringkat yang diberikan terhadap
perusahaan tersebut.

Rasio solvabilitas cenderung secara signifikan berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi (Horrigan,
1966). Solvabilitas merupakan rasio kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo.
Selanjutnya, rasio produktivitas secara signifikan berpengaruh terhadap peringkat obligasi (Horrigan, 1966). Rasio
produktifitas dapat ditunjukkan dengan perbandingan penjualan perusahaan dengan persediaan, total aset ataupun
piutang.

3.3. Teknik Analisa

PenelitianNurhasanah (2003)dan Sari(2004) menggunakandiscriminantanalysisdanlogisticregression
dalam memprediksi peringkat obligasi. Keduanya dirancang untuk melakukan prediksi keanggotaan grup.

Penelitian ini akan menggunakan dua alat statistik, yaitu analisis faktor (factor analysis) dan backward
regression. Analisis faktor digunakan untuk melakukan prediksi rasio terbaik yang mampu menjelaskan variabel-
variabelindependen, denganmelihatbesarnyafaktorloading (loadingfactor), sedangkan backward regression
digunakan untuk mengetahuai rasio terbaik yang mampu menjelaskan prediksi peringkat obligasi. Dengan kedua
alat analisis tersebut dapat diketahui apakah rasio terbaik yang mampu menjelaskan variabel independen juga
merupakan rasio terbaik untuk menjelaskan peringkat obligasi (variabel dependen).

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini akan menggunakan regresi sebagai alat analisis.
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan penguijian
menggunakan regresi agar dapat mengetahui kondisi data penelitian serta dapat tidaknya menggunakan regresi
sebagai alat analisis untuk hasil penelitian yang valid. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uiji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskriptif
Analisis empiris akan dimulai dengan penyajian deskripsi statistik data. Perhitungan statistik deskriptif dan

uji asumsi klasik menggunakan SPSS versi 11. Tabel 6 menyajikan statistik deskriptif rasio-rasio yang digunakan
memprediksi peringkat obligasi.
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Tabel 6
Statistik Deskriptif

N Mrrum  Medmm  bsn 30 Dt Vs
TEAOTK ] 00000 A0S0 2052408 F0A0BH v
LEVHIVTA. B -ITHE  LTEMT  ATMNT 21ax o8
LA '] NET ANEE ZDEOTH 1 ABXETRAR 1 054
LIGCAICL w DMZF  AMEZT  1BMITME  108MECHI 1188
BICH MR B -IRNET AN SN BRIARCEY =)
SOLCPOTL B6  -RXM4 ASSTT L AMA0NE AT )
PROFCIS M -OIHE ATAN 1AW oy 7]
PRODCGRE B -BEMO AINE  TDNTHO SEB04085 e
PRODSFA 5 o LENET 29054004 1ATSSSOM 1900
RATING '] i1 o] 1D 4 IMDES 1 I L5
Walkd N (Beirina) ]

4.2 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Tabel 7 merupakan hasil pengujian normalitas data. Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov,
residual model memiliki p-value yang tidak signifikan secara statistik pada a.: 5%, berarti residual model terdistribusi
normal. Dengan demikian model memenuhi asumsi regresi linear.

Tabel 7
Hasil Pengujian Normalitas
K-Smirnov Test (Z) p-value Keterangan
1.178 0.125 Distribusi normal

4.2.2 Uji Autokorelasi

Pengujianautokorelasimenggunakan metode Durbin-Watson Statistic (DW). Jikanilaid terletak diantaradL
dan 4-dL, maka model terbebas dari autokorelasi (ragu-ragu). Tabel 8 menunjukkan hasil bahwa model terbebas
dari autokorelasi.

Tabel 8
Hasil Pengujian Autokorelasi
dL d (DW) dL <d < 4-dL Keterangan
1,465 1,752 1,465 <d <2535 Bebas Autokorelasi

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan Glejser test (Gujarati, 2003). Jika koefisien parameter variabel
independen tidak signifikan secara statistik, maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas data pada model
yang sedang diestimasi. Tabel 9 menunjukkan bahwa p-value parameter variabel independen model tidak ada
yang signifikan secara statistik pada a.: 5%. Dengan demikian, model tidak mengandung heteroskedastisitas.
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Tabel 9

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Indikator p-value
LEVLTLTA 0.174
LEVNWTA 0.524
LIQCACL 0.094
LIQCAICL 0.470
SOLNWFA 0.525
SOLCFOTL 0.186
PROFOIS 0.290
PRODCGSS 0.740
PRODSFA 0.333

4.2.4 Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas menggunakan variance inflation factor (VIF). Jikanilai VIF sebuah variabel tidak
lebih dari 10, maka variabel tersebut tidak bermultikolinier dengan variabel lain dalam model (Gujarati, 2003). Tabel
10 menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel kurang dari 10. Hal ini berarti semua variabel dalam penelitian ini
tidak bermultikolinieritas dengan variabel yang lain dalam model.

Tabel 10

Hasil Pengujian Multikolinieritas
Indikator VIF
LEVLTLTA 1.762
LEVNWTA 2.809
LIQCACL 9.441
LIQCAICL 7.717
SOLNWFA 6.452
SOLCFOTL 1.354
PROFOIS 1.364
PRODCGSS 1.306
PRODSFA 3.325

5. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

5.1. Hasil Pengujian dengan Regresi

Setelah model memenuhi semua asumsi klasik, maka pengujian dengan regresi backward, untuk
memperoleh indikator-indikator yang dapat digunakan untuk memprediksi peringkat obligasi, dilakukan. Hasil
pengujian menunjukkan ada enam model yang terbentuk. Model yang keenam adalah model yang terbaik. Model
tersebut terdiri dari 4 indikator yang signifikan secara statistik pada a.: 5%, yaitu rasio SFA (rasio produktifitas),
rasio CFOTL (rasio solvabilitas), serta rasio LTLTA dan rasio NWTA (keduanya merupakan rasio leverage). Dengan
demikian, keempat rasio tersebut dapat digunakan sebagai model untuk memprediksi peringkat obligasi. Model yang
terbentuk dari keempat indikator tersebut mempunyai kemampuan menjelaskan/memprediksi peringkat obligasi
sebesar 31,5 % (adjusted R-square). Jika dilihat dari p-value, rasio SFA (rasio produktivitas) merupakan rasio
dengan tingkat signifikansi tertinggi (p-value 0.000). Hal ini berarti, dilihat dari hasil pengujian regresi backward,
SFA merupakan rasio terbaik untuk memprediksi peringkat obligasi. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 11.
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Tabel 11
Hasil Regresi Backward
Indikator p-value
LEVLTLTA 0.040
LEVNWTA 0.004
SOLCFOTL 0.033
PRODSFA 0.000

Hasil penelitian Nurhasanah (2003), indikator yang signifikan dari pengujian menggunakan MDA
adalah LEVLTLTA, LEVNWTA, LIQCACL, SOLNWFA, dan PRODCGSS. Selanjutnya, hasil pengujian dengan
menggunakan regresi logistik, hanya rasio LEVLTLTA dan SOLNWFA yang signifikan. Tahun 2004, penelitian Sari
menemukan lima rasio yang mempunyai kemampuan untuk memprediksi peringkat obligasi, yaitu rasio LEVLTLTA,
LIQCAICL, SOLCFOTL, PROFOIS, dan PRODSFA. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 2 rasio,
yaitu LEVLTLTAdan LEVNWTA, konsisten dengan hasil penelitian Nurhasanah (2003). Selain itu, hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa 3 rasio, yaitu LEVLTLTA, SOLCFOTL, dan PRODSFA, konsisten dengan hasil penelitian
Sari (2004).

5.2. Hasil Pengujian dengan Analisis Faktor

Pada tabel KMO and Bartlett’s test, dapat dilihat bahwa angka K-M-O Measure of Sampling Adequacy
adalah 0,547 (lihat lampiran 5). Nilai Measure of Sampling Adequacy lebih dari 0.5, berarti indikator-indikator
tersebut dapat diproses lebih lanjut. Selain itu, pada tabel yang sama, nilai Chi-square sebesar 481,018 memiliki
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan kesimpulan yang sama bahwa indikator-indikator penelitian dapat diproses
lebih lanjut.

Selanjutnya, setiap indikator memiliki nilai communalities antara 0.232 sampai dengan 0.915. Nilai
communalities setiapindikator dapatdilihatpadatabel 12. Nilaicommunalitiesindikator LEVLTLTAsebesar0.657
menunjukkan bahwa 65,7% indikator LEVLTLTA dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk nanti. Demikian juga
dengan indikator-indikator lainnya.

Tabel 12
Perhitungan Communalities
Indikator Communalities
LEVLTLTA 0.657
LEVNWTA 0.568
LIQCACL 0.915
LIQCAICL 0.830
SOLNWFA 0.868
SOLCFOTL 0.232
PROFOIS 0.597
PRODCGSS 0.651
PRODSFA 0.604
RATING 0.487

Pengujian dengan analisis faktor menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini hanya mampu membentuk 3 faktor. Jumlah faktor yang dapat dibentuk dapat dilihat
dari nilai eigene value. Jika nilai eigene value lebih besar dari 1 maka dapat dibentuk suatu faktor.
Dengan demikian, baik tanpa rotasi maupun dengan rotasi akan diperoleh 3 faktor, yang merupakan
hasil reduksi dari 10 indikator. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13
Perhitungan Total Variance Explained
Komponen Initial Extraction Sums of Squared TotalRotation
Eigenevalues Loading

1 3,285 3,285 2,784

2 1,739 1,739 2,573

3 1,386 1,386 1,424

4 0,990

5 0,868

dst dst

Pada tabel 14 terlihat factor loading semua indikator (tanpa rotasi) dengan nilai di atas 0,4. Dalam tabel
tersebut indikator LIQCACL dan LIQCAICL masuk dalam 2 faktor, yaitu faktor 1 dan faktor 2. Oleh karena itu,
selanjutnya dilakukan rotasi agar lebih jelas setiap indikator masuk faktor yang mana.

Tabel 14
Hasil Perhitungan Component Matrix

Indikator Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3
LEVLTLTA 0,792

LEVNWTA 0,665

LIQCACL 0,754 0,561

LIQCAICL 0,687 0,576

SOLNWFA 0,837

SOLCFOTL 0,463

PROFOIS 0,740
PRODCGSS 0,742
PRODSFA 0,626

RATING 0,649

Pada tabel 15, yaitu tabel Rotated Component Matrix, terlihat bahwa hasil proses rotasi menunjukkan
distribusi yang lebih jelas. Dari tabel tersebut semua indikator hanya masuk dalam satu faktor saja. Artinya, tidak
ada indikator yang memiliki nilai korelasi ganda. Dengan tidak adanya indikator yang memiliki nilai korelasi ganda,
berarti analisis faktor telah dilakukan dengan sempurna. Dari 10 indikator dikelompokkan menjadi 3 faktor.

Tabel 15
Hasil Perhitungan Component Matrix

Indikator Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3
LEVLTLTA 0,467

LEVNWTA 0,651

LIQCACL 0,940

LIQCAICL 0,904

SOLNWFA 0,093

SOLCFOTL 0,404

PROFOIS 0,752
PRODCGSS 0,792
PRODSFA 0,731

RATING 0,556
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Secara terinci dari setiap faktor yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Tabel 16
Hasil Analisis Faktor
Faktor Variabel Indikator Keterangan
1 Leverage LEVNWTA Net Worth/Total Assets
Solvabilitas SOLNWFA Net Worth/Fixed Asset
Produktivitas PRODSFA Sales/Fixed Assets
RATING Peringkat Obligasi
2 Leverage LEVLTLTA Long Term Liabilities/Total Asset
Likuiditas LIQCACL Current Asset/Current Liabilities
LIQCAICL (Current Asset-Inventory)/Current
Liabilities
Solvabilitas SOLCFOTL Cash Flow from Operations/Total
Liabilities
3 Profitabilitas PROFOIS Operating Income/Sales
Produktivitas PRODCGSS Cost of Good Sold/Net Sales

Hasil pengujian dengan analisis faktor menunjukkan bahwa tidak semua indikator dalam satu variabel
berkelompok dalam satu faktor yang sama. Misalnya, variabel leverage terdiri dari dua indikator, yaitu LEVNWTA
dan LEVLTLTA. Indikator LEVNWTA masuk dalam faktor 1, sedangkan indikator LEVLTLTA masuk dalam faktor
2. Jika dilihat dari cara perhitungan indikator-indikator tersebut (lihat tabel 16), indikator LEVNWTA menggunakan
NetWorth/Total Asset. Indikatorinimengelompok difaktor 1 bersama indikator SOLNWFAdari variabel solvabilitas.
Indikator SOLNWFA dapat dihitung dengan rumus Net Worth/ Total Asset. Indikator LEVNWTA dan SOLNWFA
ternyata menggunakan item yang sama yaitu net worth dan asset. Kesamaan atau kecenderungan itulah yang
menyebabkan indikator-indikator dari suatu variabel masuk dalam kelompok/ faktor berbeda.

Faktor 1 terdiri dari tiga variabel, sehingga tidak tepat jika faktor 1 disebut sebagai variabel tertentu saja.
Faktor 1 terdiri dari variabel leverage (rasio NWTA), solvabilitas (rasio NWFA) dan produktivitas (rasio SFA). Ketiga
rasio menggunakan asset, baik total asset maupun fixed asset, sebagai penyebut. Secara umum, variabel leverage
menunjukkan perbandingan antara dana yang berasal dari pemilik dengan dana yang berasal dari kreditur.
Sementara itu, solvabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang telah
jatuh tempo. Kemampuan tersebut ditunjukkan dengan seberapa besar aktiva yang dimiliki mampu menutup
utang perusahaan. Selanjutnya, variabel produktivitas menunjukkan seberapa besar penjualan perusahaan
dibandingkan dengan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan penjualan tersebut. Dengan demikian ketiga rasio
tersebut mengelompok menjadi satu faktor karena rasio-rasio tersebut menunjukkan seberapa besar aktiva yang
dimiliki perusahaan didanai dari utang, dan seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan
penjualan.

Faktor 2 terdiri dari rasio leverage (LTLTA), solvabilitas (CFOTL), dan likuiditas (CACL & CAICL). Rasio-rasio
tersebut mengelompok menjadi satu faktor karena rasio-rasio tersebut sama-sama menunjukkan seberapa besar
proporsi asset terhadap utang, dan sebaliknya. Menurut Meythi (2005), likuiditas dan solvabilitas masuk dalam satu
faktor karena umumnya perusahaan-perusahaan di Indonesia mempunyai rasio likuiditas yang rendah sehingga
perusahaan-perusahaan di Indonesia banyak didani oleh utang jangka panjang (rasio solvabilitas/leverage).

Faktor 3 terdiri dari rasio profitabilitas (OIS) dan produktivitas (CGSS). Kedua rasio mengelompok menjadi
satu karena keduanya menunjukkan seberapa besar proporsi laba terhadap penjualan. Hanya saja rasio profitabilitas
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yang diproksikan oleh laba operasi/penjualan berarti melihat langsung berapa laba operasi yang dihasilkan dari
penjualan (kegiatan utama perusahaan). Sedangkan rasio produktivitas yang diproksi oleh harga pokok penjualan/
penjualan berarti melihat langsung proporsi beban utama dari penjualan produk terhadap penjualan. Laba operasi
diperoleh dari penjualan setelah dikurangi dengan beban , yaitu HPP dan beban operasi. Jadi, HPP merupakan salah
satu unsur beban tersebut. Biasanya, HPP merupakan beban yang terbesar dari kegiatan utama perusahaan.

Apabila dilihatdari factor loading, rasio yang memiliki nilai tertinggi adalah rasio CACL, yaitu sebesar 0,940.
CACL termasuk dalam kelompok rasio likuiditas. CACL diukur dari perbandingan antara current assets dan current
liabilities. Dengan demikian, penelitian ini menemukan rasio terbaik untuk memprediksi peringkat obligasi adalah
rasio likuiditas yang diproksikan oleh CACL. Hal ini disebabkan karena CACL menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancarnya. Dengan demikian, apabila likuiditas perusahaan
bagus berarti perusahaan mampu untuk membayar utang yang akan segera jatuh tempo dengan aktiva lancar
yang dimiliki. Pembayaran yang harus dilakukan meliputi pembayaran pokok pinjaman dan bunga. Sementara
itu, peringkat obligasi menunjukkan risiko obligasi tersebut. Risiko terkait dengan kemampuan perusahaan yang
mengeluarkan obligasi tersebut untuk membayar pokok pinjaman dan bunga pada saat jatuh tempo. Dengan
demikian berarti semakin baik rasio likuiditas, semakin rendah resiko perusahaan tidak mampu membayar pokok
pinjaman dan bunga yang akan jatuh tempo.

Selainitu, jika dilihat dari tabel 16 ternyata rating (peringkat obligasi) masuk dalam faktor 1. Dengan demikian,
peringkat obligasi menjadi satu faktor dengan NWTA dan SFA, yang menurut hasil regresi backward merupakan
rasio yang dapat digunakan untuk memprediksi rasio keuangan. Bahkan, menurut hasil regresi backward, SFA
merupakan rasio yang memiliki tingkat signifikansi tertinggi (p-value 0,000). SFA juga mempunyai factor loading
tertinggi di faktor 1, yaitu 0,731.

6. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan data, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) hasil pengolahan
dengan regresi backward, rasio keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi peringkat obligasi adalah
rasio LTLTA (rasio leverage), NWTA (rasio leverage), CFOTL (rasio solvabilitas), dan SFA (produktifitas); (2) hasil
pengolahan dengan analisis faktor, rasio keuangan terbaik untuk memprediksi peringkat obligasi adalah rasio
CACL (rasio likuiditas). Selain itu, temuan tambahan adalah SFA membentuk faktor yang sama dengan peringkat
obligasi. Bahkan, SFAmempunyai factor loading tertinggi dalam faktor tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian
pertama dan kedua masih sejalan.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu (1) Rasio profitabilitas hanya diwakili oleh satu rasio, yaitu
operating income/sales. Sebaiknya, untuk penelitian lebih lanjut dapat ditambahkan rasio profitabilitas lainnya,
sehingga dapat dilihat kecenderungan kelompok (faktor) untuk rasio profitabilitas. Rasio yang dapat ditambahkan
dalam penelitian selanjutnya, misalnya rasio ROA. Menurut penelitian Meythi (2005), rasio ini adalah rasio terbaik
untuk menjelaskan pertumbuhan laba (unsur utama rasio profitabilitas). (2) Penelitian ini melakukan analisis faktor,
dalam menentukan rasio keuangan terbaik untuk memprediksi peringkat obligasi, menggunakan SPSS. Penelitian
selanjutnya dapat melakukan analisis faktor menggunakan program AMOS. Peneliti menduga, program tersebut
mampu membentuk faktor dengan lebih baik.
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PENGARUHATRIBUTPRODUKYANGDIPERTIMBANGKANDALAMPEMILIHAN
PRODUK DEPOSITO PERBANKAN TERHADAP KEPERCAYAAN DAN
DAMPAKNYA PADA LOYALITAS NASABAH

Gunarto Suhardi
Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Abstract

Trustisthecriticalelementinbankingproduct.Withoutconsumertrust,bankingindustrywill
faceadifficultiestocreateatrueloyalty.Attribute productcanhelpbankingindustrytocreate
consumertrustbycreatingaproductwhichhasanimportantattributebywhichconsumermake
aconsiderationwhetherthe bankis credibleornot.Theaim of thisresearchistofind out
attributethatisimportantinconsumerpersepectiveandhowwouldthoseattributeaffecting
theirtrustandtheirloyaltiestothebank.Exploratoryfactoranalysiswasusedtofindthemost
importantattributeproduct.Theexploratoryfactoranalysisresultthenanalyizedwithstructural
equationmodelingtocalculatetheeffectof theimportantattributetotheconsumertrustand
loyalty.Asaresult,theyare2factorwhichareFlexibilityfactorandBankCompetenciesfactor
as an important attribute product which has affected trust and loyalty as well.

Keywords : trust, banking, attribute product, loyalty, deposito

1. PENDAHULUAN

Sesuai bunyi pasal 4 Undang Undang No 7 Tahun 1992 dan Undang Undang No 10 Tahun 1998 perbankan
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Pasal 1 juga
menyatakan bahwa fungsi utama perbankan adalah menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat.

Untuk melaksanakan fungsi itu maka langkah pertama adalah bank harus mampu menghimpun dana
dengan terus menarik nasabah untuk menempatkan dananya pada bank terutama yang berjangka panjang
berupa deposito. Dengan demikian, Bank harus memahami pengaruh atribut produk yang dipertimbangkan dalam
pemilihan produk deposito perbankan terhadap kepercayaan dan dampaknya pada loyitas nasabah.

Perlu juga diperhatikan bahwa kasus ini mempunyai keterkaitan dengan kejadian dan dampaknya secara
luas pada fungsi perbankan ketika pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyat, terutama dalam kondisi
ekonomi Indonesia yang senyatanya sedang menurun terutama dalam kasus produktivitas bangsa. Sebagaimana
tertulis dalam Undang Undang yang ditujukan pada masyarakat perbankan maka tugas meningkatkan produktivitas
bangsa melalui pembiayaan oleh perbankan adalah tugas yang paling menentukan bagi kelangsungan bangsa
Indonesia. Tugas ini hanya dapat tercapai apabila tugas penghimpunan dana berhasil dilakukan dengan baik.

Saat ini konsumen perbankan dalam menyimpan dana berbentuk deposito pada bank sangat berbeda
dengan dekade sebelumnya. Konsumen perbankan tidak lagi menjadi pihak yang terabaikan. Bahkan dalam
beberapa industri lainnya, konsumen menjadi penentu kelangsungan hidup perusahaan. Bukan sesuatu yang aneh
ketika perusahaan menutup usahanya karena tidak terdapat cukup pelanggan yang menguntungkan. Beberapa
ahli berpendapat bahwa biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh pelanggan baru lebih mahal 5 kali
dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk mempertahankan konsumen yang sudah ada.
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Dunia perbankan saat ini banyak diwarnai oleh berbagai produk baru disamping produk-produk investasi
konvensional yang telah ada. Saat ini begitu banyak bentuk investasi yang ditawarkan pada masyarakat. Terdapat
manajemen dana nasabah yang dikenal dengan sebutan reksadana, asuransi, manajemen asset, lembaga
pengelolaan investasi saham dan mata uang asing. Produk-produk ini sebenarnya merupakan derivatif dari produk
perbankan lama dan merupakan pengembangan dari tugas yang dibebankan oleh kedua Undang Undang itu. Jasa
keuangan semacam ini terbilang unik karena memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan produk lain.
Elemen-elemen yang abstrak turut mewarnai hubungan antara konsumen dalam hal ini nasabah dengan pihak bank
Dalam produk yang mengandalkan hubungan antara konsumen dan penyedia jasa maka kepercayaan menjadi hal
yang mendasar bagi kinerja bank dan sangat menentukan kelangsungan usaha bank yang bersangkutan .

Seiring dengan semakin bervariasinya tawaran produk-produk jasa keuangan di pasar maka saat ini
terdapat kecenderungan bahwa deposito atau tabungan tidak lagi menjadi produk investasi satu-satunya bagi
konsumen yang memiliki kelebihan dana dan menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasinya.
Kecenderungan ini menggambarkan kompleksitas konsumen dalam pengambilan keputusan dalam produk jasa
investasi karena keputusan investasi merupakan keputusan diantara risiko dan keuntungan atau dengan kata lain
terdapat imbangan antara kenyataannya bahwa makin besar resiko juga makin besar juga hasil bunganya.

Produk investasi merupakan salah satu produk yang memiliki risiko tersendiri . Sementara di pihak lain,
proses keputusan konsumen tidak semata-mata ditentukan oleh harga atau hasil dari produk itu saja. Terdapat pula
aspek-aspek lain dari produk yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam proses pengambilan keputusannya.
Penelitian ini bermaksud untuk menemukan atribut produk yang dipertimbangkan nasabah dalam memilih deposito
sebagai produk yang ditawarkan oleh perbankan sebagai bentuk investasi dan pengaruhnya terhadap kepercayaan
dan loyalitas nasabah.

2. TINJAUAN LITERATUR

Loyalitas merupakan komitmen mendalam secara psikologis untuk melakukan pembelian ulang dimasa
mendatang. Berbeda dengan pembelian ulang biasa, dalam konsep ini pembelian ulang produk dilakukan atas
dorongan komitmen yang sangat mendalam. Bahkan secara singkat, loyalitas merupakan komitmen mendalam
konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk atau jasa secara konsistem di masa depan meskipun terdapat
tawaran menarik dari pesaing untuk berpindah merek (Oliver (1999), Bloemer & Marthens (1995). Konsep loyalitas
menurut Oliver, menyatakan bahwa tingkat loyalitas konsumen terdiri dari 3 tahap (dalam Costabile, 2000 ) yakni:

e  Cognitively Loyal
Tahap dimana konsumen memiliki pengetahuan langsung maupun tidak langsung konsumen terhadap
merek, manfaatnya, dan dilanjutkan dengan melakukan pembelian berdasarkan keyakinan akan
superioritas yang ditawarkan.
o  Affectively Loyal
Sikap favorable konsumen terhadap merek yang merupakan hasil konfirmasi berulang dari harapannya
selama tahap cognitively loyal berlangsung.
e  Conatively Loyal
Intensi membeli ulang sangat kuat dan memiliki keterlibatan tinggi yang merupakan dorongan motivasi.
e  Action Loyal
Loyalitas yang bertahan tidak saja karena motivasi yang kuat semata namun telah menjadi suatu
keinginan untuk mengatasi segala hambatan yang menghalangi konsumen membeli merek tertentu

Hubungan yang didasarkan atas komitmen yang mendalam semacam ini merupakan hubungan yang
dekat dimana hubungan dekat ini memerlukan kondisi yang lebih stabil, lebih mudah bagi setiap pihak untuk
saling memperkirakan perilaku patner (Turnbull et al., dalam Bennet dan Gabriel, 2001). Kepercayaan merupakan
determinan hubungan semacam ini karena kepercayaan merupakan wujud keyakinan bahwa pihak lain tidak akan
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memanfaatkan kelemahan patnernya ( misbruik van omstandigheiden). Dengan katalain, masing-masing pihak
memiliki keyakinan akan keandalan dan integritas masing-masing (Morgan & Hunt, 1994)

Demikian Menurut Achroll (dalam Bennet dan Gabriel, 2003) dalam dunia bisnis, kepercayaan antar
perusahaan (buyer-seller) membantu dalam menentukan indikator-indikator yang berkaitan dengan kinerja seperti
jangkauan pertukaran informasi, penyelesain masalah bersama, kepuasan atas hasil-hasil aktivitas yang telah
dilakukan dan semakin besarnya motivasi dalam implementasi hasil-hasil keputusan. Adanya kepercayaan akan
menciptakan rasa aman dan kredibel dan mengurangi persepsi konsumen akan risiko dalam pertukaran (Selnes,
1988 dalam Bennet dan Gabriel, 2003).

Menurut Luarn dan Lin (2003) kepercayaan adalah sejumlah keyakinan spesifik terhadap integritas (kejujuran
pihak yang dipercaya dan kemampuan menepati janiji), benevolence (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk
bertindak sesuai dengan kepentingan yang mempercayai mereka atau dewngan kata sederhana adalah itikad
baik), competency (kemampuan pihak yang dipercaya untuk melaksanakan kebutuhan yang mempercayai) dan
predictability (konsistensi perilaku pihak yang dipercaya). Costabile (1998) berpendapat bahwa kepercayaan
merupakan persepsi akan kehandalan dari sudut pandang konsumen didasarkan pada pengalaman pribadinya

Salah satu sarana bagi konsumen untuk menilai keandalan dan integritas patner dalam pertukaran
adalah atribut produk. Menurut Kotler dan Armstrong atribut produk bertugas untuk mengkomunikasikan dan
menghantarkan manfaat inti (core benefit) yang ingin disampaikan produk kepada konsumen. Beberapa atribut
yang terkandung biasanya memiliki perbedaan dengan produk-produk yang sejenis. Mungkin dalam hal nama
merek ( deposito dan bank penerbitnya ), harga yang lebih mahal atau murah, kemasan yang lebih menarik, atau
komposisi yang berbeda (Ferrinadewi dan Darmawan, 2004). Atribut produk merupakan sesuatu yang dinilai oleh
konsumen dalam menentukan relevansi dirinya dengan produk. Oleh karenaitu, bertanya kepada konsumen atribut
mana yang dianggap penting merupakan cara yang tepat untuk mengetahui pertimbangan keputusan pembelian
konsumen (Oliver, 1997).

3. METODA PENELITIAN

Sesuai dengan maksud dari penelitian ini, maka terdapat beberapa langkah dalam penelitian ini. Langkah
pertama, nasabah diminta untuk mengidentifikasi atribut produk yang menjadi pertimbangan dalam memutuskan
produk deposito bank mana yang dipercaya sebagai alat investasinya. Selanjutnya hasil identifikasi tersebut
dikelompokkan menjadi beberapa faktor (exploratory factors) dan selanjutnya dianalisis dengan persamaan
struktural untuk melihat pengaruhnya pada kepercayaan dan loyalitas nasabah.

Selanjutnya faktor yang ditemukan tersebut diteliti pengaruhnya terhadap kepercayaan nasabah pada
bank dan dampaknya terhadap loyalitas mereka. Berdasarkan tinjauan diatas, maka dapat dibangun kerangka
penelitian dengan beberapa dugaan yang dinyatakan dalam hipotesis alternatif sebagai berikut :

Kepercayaan

Gambar 1
Kerangka Penelitan
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= faktor 1 mempengaruhi kepercayaan nasabah pada bank secara signifikan
= faktor 2 mempengaruhi kepercayaan nasabah pada bank secara signifikan
= kepercayaan nasabah pada bank mempengaruhi loyalitasnya secara signifikan

Sebanyak 220 responden yang menetap di Surabaya dan merupakan nasabah beberapa bank di surabaya
yang memiliki simpanan deposito berjangka, diminta mengisi kuesioner terstruktur yang berisi pertanyaan
penilaian mereka terhadap atribut produk yang dipertimbangkan dalam keputusan penempatan dananya. Data
untuk identifikasi atribut dikumpulkan dengan penggunaan skala Likert 1 — 5 dimana 1 mewakili sangat penting
dan 5 mewakili sangat tidak penting. Data dikumpulkan periode Januari - April 2007. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik random sampling di beberapa bank di Surabaya dengan memegang prinsip kerahasiaan
nasabah. Sampel adalah nasabah bank pemerintah maupun swasta di Surabaya yang memiliki deposito berjangka
selama periode penelitian berlangsung, berdomisili dan bekerja di Surabaya dan telah menjadi nasabah bank yang
bersangkutan lebih dari 5 tahun.

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur kepercayaan merek adalah indicator yang
digunakan oleh Luarn dan Lin (2003) yaitu benevolence (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak
sesuai dengan kepentingan yang mempercayai mereka), competency (kemampuan pihak yang dipercaya untuk
melaksanakan kebutuhan yang mempercayai) dan predictability (konsistensi perilaku pihak yang dipercaya).

Sementarauntuk loyalitas, indikator yang digunakan untuk mengukur variabeliniadalah studiinimenggunakan
pendapat Oliver (dalam Costabile, 2000) yaitu kesetiaan secara kognitif, afektif, konatif dan kesetiaan tindakan.

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil focus group yang dilakukan pada 50 nasabah dari berbagai bank di Surabaya, berhasil
mengidentifikasikan 10 atribut produk yang dipertimbangkan dalam memilih produk deposito yaitu :
(1)  Tingkat keamanan yang lebih tinggi dari pada sarana investasi lainnya karena bank diawasi oleh Bank
Indonesia dengan ketat
Kemudahan akses produk perbankan karena cabang perbankan ada dimana saja bahkan sampai ke
unit desa dipelosok tanah air
Tingginya tingkat bunga yang ditawarkan yakni berada tepat dibawah Sertifikat Bank Indonesia
Bervariasinya pilihan jangka waktu (1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, setahun dan 2 tahun)
Fasilitas untuk jaminan bila yang bersangkutann ingin memperoleh kredit dari bank (cash collateral)
Bisa dicairkan dengan atau tanpa pinalti (tergantung penawaran bank yang bersangkutan)
Kerahasiaan identitas nasabah (dijamin oleh Undang Undang)
Minimal dana setoran yang makin rendah,
Image bank yang makin membaik
) Prosedur aplikasi sederhana yang telah dibakukan
) Teknologi pelayanan yang makin maju dengan ATM maupun SMS Banking.

S
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Faktor 1 menjelaskan 44% dari total varian, dan diberi nama faktor Fleksibilitas sementara faktor ke 2 yang
menjelaskan 29.3% dari total varian diberi nama faktor Kompetensi bank.

Uji reliabilitas untuk Faktor Kompetensi Bank sebesar 0.91, untuk Faktor Fleksibilitas sebesar 0.90,
semuanya diatas nilai The Cronbach’Alpha yang diterima secara umum yaitu diatas 0.70 sehingga dapat dikatakan
ke 2 faktor diatas diperoleh dengan alat yang reliabel. Selanjutnya akan dibahas pengaruh kedua factor tersebut
terhadap tingkat kepercayaan nasabah terhadap perbankan dan dampaknya pada loyalitas nasabah.
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Tabel 1
Atribut Produk Deposito yang Dipertimbangkan
Atribut Produk Faktor
1 2
Fasilitas sbg jaminan pinjaman .788
Pilihan jangka waktu .793
Minimal jumlah simpanan .817
Mudah dicairkan .803
Keamanan .750
Citra bank .804
Mudah diakses nasabah .783
Jaminan kerahasiaan identitas .823
Tingkat bunga .830
Prosedur sederhana .815

Selanjutnya kedua faktor tersebut dilihat pengaruhnya terhadap kepercayaan dan dampaknya loyalitas
nasabah dengan persamaan structural. Data yang diperoleh memenuhi syarat untuk diproses lebih lanjut dalam
arti distribusi datanya normal, tidak ada outlier dan tidak terdapat multikolinearitas serta singularity. Uji terhadap
model penelitian menunjukkan bahwa model tersebut sesuai dengan data yang digunakan

Tabel 2
Goodness of Fit Indices
Goodness of fit Index Cut off Hasil Evaluasi
Value Penelitian
X2 Chi Square 131.276 Baik
Significancy Prob. >0.05 0.142 Baik
RMSEA <0.08 0.025 Baik
GFI >0.90 0.936 Baik
CFl >0.95 0.993 Baik
TLI >0.90 0.994 Baik
CMIN/DF <2.00 1.142 Baik
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Pengujian hipotesis 1 bahwa faktor pertama yaitu faktor fleksibilitas terbukti mempengaruhi kepercayaan
nasabah pada bank secara signifikan dengan nilai critical ratio sebesar 3.683 dan taraf signifikansinya dibawah
0.05. Sementara hipotesis 2 bahwa faktor kedua yaitu kompetensi bank terbukti mempengaruhi kepercayaan
nasabah dengan critical ratio sebesar 4.904 dan taraf signifikansi dibawah 0.05. Hipotesis ketiga bahwa
kepercayaan nasabah mempengaruhiloyalitas nasabah terbukti secara signifikan dengan nilai critical ratio sebesar

10.655 (< 0.

05).
Tabel 3
Bobot Regresi dan Pengujian Hipotesis

Estimate  S.E. C.R. P
Kepercayaan €« Kompetensi_Bank 384 .078 4.904
Kepercayaan & Fleksibilitas 374 102 3.683 ¢
Loyalitas < Kepercayaan 815 .077 10.655  ***
x1.2 & Fleksibilitas 1.147 135 8.530  ***
x2.1 < Kompetensi_Bank 1.000
x2.2 < Kompetensi_Bank 1.023 .086 11.957  ***
x2.3 < Kompetensi_Bank 959 .083 11.501  ***
x2.4 < Kompetensi_Bank 1.004 .081 12.378  ***
x2.5 < Kompetensi_Bank 1.025 .082 12.576  ***
x2.6 < Kompetensi_Bank 1.007 .085 11.841 o
x1.1 < Fleksibilitas 1.000
x1.3 & Fleksibilitas 1.015 131 7.722  ***
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x1.4 < Fleksibilitas 1.238 151 8.176  ***
y1.3 < Kepercayaan 1.104 .079 14.035 ***
y1.1 < Kepercayaan 1.000

y1.2 < Kepercayaan 992  .071 13.877  ***
y2.2 < Loyalitas 968 .041 23.662  ***
y2.1 < Loyalitas 1.000

y2.4 & Loyalitas 1.051 .048 21.810 ***
y2.3 & Loyalitas 1.138 .050 22.964  ***

5. PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa jalur diatas dapat diketahui bahwa pengaruh faktor Kompetensi bank memiliki pengaruh
sebesar 37% terhadap kepercayaan nasabah pada bank, dan ini lebih besar daripada pengaruh fleksibilitas yang
hanya sebesar 30.8%.

Kompetensi bank yang terdiri dari keamanan, citra bank, mudah diakses nasabah, jaminan kerahasian
identitas, tingkat bunga dan prosedur pembukaan deposito yang mudah memberikan dampak yang besar pada
loyalitas nasabah sebesar 31.3%.

Faktor Fleksibilitas yang terdiri dari fasilitas sebagai jaminan pinjaman, pilihan jangka waktu, minimal dana
yang disimpan dan kemudahan untuk pencairan memberikan dampak tidak langsung terhadap loyalitas sebesar
30.5%

Meskipun survey ini dilakukan di Surabaya akan tetapi nampaknya hal ini menjadi pola nasional berdasarkan
dua alasan pokok yakni:

1. Kota Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia dimana pengaruh individu perseorangan dan
pengaruh perusahan masih dalam imbangan wajar ( vide Laporan 4 Wilker Bank Indonesia Jawa Timur
periode 2005 ). Pada umunya perorangan menempatkan kelabihan dananya pada bank terpercaya
berdasarkan perhitungan keamanan dan tingginya suku bunga dibandingkan dengan penempatan
lainnya. Menurut laporan Bl Wilker Surabaya sejak tahun 2000 telah terjadi pergeseran simpanan
deposito dari jangka pendek kejangka menengah dan panjang karena kebutuhan pendanaan dunia
usaha telah berubah kearah jangka lebih panjang dan karena faktor kepercayaan yang tinggi pada
perbankan nasional. Simpanan perbankan jangka panjang tentu saja dapat difasilitasi produk perbankan
berupa Deposito Berjangka yang total dananya di Jawa Timur rata mencapai 2 ( dua ) kali lipat dari
sarana simpanan berupa tabungan dan 3 ( tiga ) kali lipat dana berbentuk Giro ( vide Kajian Ekonomi
Regional Jawa Timur Triwulan 1V/2000 yang diterbitkan Bank Indonesia Surabaya )

2. DariLaporan Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia yang diterbitkan Bank Indonesia pusat 2007 ( vide
www. bi.go.id ) dapat diambil kesimpulan yang hampir sama bahwa faktor keuntungan dan kepercayaan
menjadi alasan mengapa simpanan deposito dan tabungan yang berjangka lebih panjang dari Giro tetap
menunjukkan angka yang cukup tinggi. Sayang bahwa dalam laporan itu masih diadakan penggabungan
antara simpanan berjangka ( deposito ) dengan simpanan berupa tabungan. Meskipun demikian dengan
melihat laporan Wilker Bl di Jawa Timur dapat diambil pedoman bahwa secara nasionalpun total saldo
deposito nasional masih 2 ( dua ) kali lipat simpanan berupa tabungan.

Dari laporan Bank Indonesia pusat akhir tahun 2007 itu dapat disajikan data saldo penghimpunan dana
secara nasional Dalam Miliar Rupiah pada tabel 4 sebagai berikut :
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Tabel 4
Data Saldo Penghimpunan Dana Secara Nasional
(dalam milliar rupiah)

Periode  Dana Giro  Simpanan Berjangka/  Kredit

Tabungan
Januari 214.105 835.492 739.695
Februari 218.108 842.238 749.775
Maret 212.088 848.830 763.756
April 219.438 844.469 777.349
Mei 215.020 836.311 786.051
Juni 234.406 857.973 815.369
Juli 253.412 867.310 826.194
Agustus 252.630 878.493 846.472
September 250.714 883.999 866.979
Oktober 257.786 896.450 884.017
November 262.910 912.979 908.339
Desember 277.141 966.392 944.074

Sumber: Bank Indonesia (diolah)

Hal lainnya dalam menganalisa dana deposito yang kiranya perlu mendapat catatan atau perhatian adalah

antara lain:

1.

Daya pengendapan dana :

Baik dana giro dan lebih-lebih deposito mempunyai daya peengendapan yang stabil bahkan terus
meningkat dari bulan kebulan bahkan dari laporan Bank Indonesia juga dari tahun ke tahun. Daya
pengendapan ini penting karena berhubungan langsung dengan kemampuan bank umum untuk
memberikan fasilitas kredit kepada nasabah debiturnya yang pada umumnya cenderung untuk memakai
fasilitas kredit ini dalam jangka lebih dari satu tahun ( perpanjangan tiap tahun ) .

Bila daya pengendapan pendek dan tidak stabil maka niscaya akan terjadi missmatch yang akan
memberikan pengaruh buruk bagi kesehatan bank umum. Prinsip yang harus dipegang dalam usaha
perbankan adalah dana dengan jangka waktu pengendapan pendek harus ditempatkan dalam sisi aktiva
yang pendek pula. Ini menimbulkan dilema karena usaha produksi biasanya memerlukan jangka waktu
menengah bahkan untuk investasi harus dibiayai oleh dana kredit investasi yang berjangka panjang.
Oleh karena itu maka opsi untuk memberikan kredit jangka menengah atau panjang haruslah dihadapi
dengan strategi untuk memperoleh dana simpanan masyarakat yang berjangka panjang misalnya
deposito berjangka.

Juridically predictable.

Meskipun terdapat daya pengendapan yang stabil pada semua jenis dana pada kondisi ekonomi
negara yang normal akan tetapi dana deposito adalah satu-satunya yang secara juridis dapat dipastikan
jangka pengendapannya. Certainty dan oleh karenaitu predictibility adalah unsur terpenting dalam
usaha industri dan trading. Kedua unsur ini hanya dapat diberikan secara jelas oleh usaha pengumpulan
dana dalam bentuk deposito perbankan.

Pengaruh pasar finansial.

Bagi mereka yang memahami situasi pasar keuangan ( financial market) tentu mengetahui bahwa
investasi dalam pasar modal mengandung resiko yang lebih besar karena meskipun sering terjadi
rebound pada saat terjadi gejolak pasar modal akan tetapi sering juga meninggalkan bilur-bilur kerugian
pada pemilik modal. Sebaliknya krisis perbankan ( mass bank failure ) tidak sering bahkan hampir tidak
pernah terjadi pada seluruh wilayah pasar keuangan. Regional crisis mungkin terjadi akan tetapi tidak
meliputi seluruh dunia sekaligus seperti krisis tahun 1998 hanyalah terjadi di Asia.
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4,  Konstribusinya :
Konstribusi deposito terhadap keseluruhan usaha pengumpulan dana perbankan juga cukup besar
bahkan boleh dikatakan paling besar. Ini juga menunjukkan bahwa motivasi penyimpan dana makin
jelas yakni untuk memperoleh keamanan ( trust ) bagi dananya dan perolehan hasil bunga yang cukup
tinggi. Pada dana giro sebenarnya motivasi penyimpan hanyalah kepercayaan dan kelancaran dalam
penarikannya sehingga dimaksudkan bukan untuk “menyimpan” dananya akan tetapi hanyalah untuk
memperlancar transaksi usahanya saja.

6. PENUTUP

Stability, pricditybilitydansustainability penyediaandanaperbankanberkatkepercayaanparanasabahbank
pada produk deposito pada gilirannya juga mempunyai pengaruh yang amat besar bagi jalannya usaha produksi
pada ekonomi riil. Tanpa usaha produksi riill maka tugas negara untuk menyediakan dan menjaga kelangsungan
kesempatan kerja bagi seluruh penduduk Indonesia juga tidak dap[at diolaksanakan dengan baik. Kesempatan
kerja merupakan kunci pokok dalam memenuhi tugas negara sesuai konstitusi yakni memberikan kesejahteraan
bagi seluruh Rakyat Indonesia.

Kesempatan kerja dan pemberian kemakmuran bagi rakyat masih sepenuhnya bergantung kepada
kebijaksanaan keuangan negara dan kebijaksanaan dalam reksa pemerintahan lainnya termasuk dalam
penyediaan infrastruktur dan penyediaan energi nasional akan tetapi sekurang-kurangnya masyarakat perbankan
sudah memberikan konstribusi yang amat penting. Konstribusi inilah yang juga diharapkan oleh Undang Undang
No 7 Tahun 1992 dan Undang Undang No 10 Tahun 1998 ketika membahas tentang tujuan, fungsi dan peranan
bank di Indonesia sebagaimana disebutkan dalam pasal 4 Undang Undang tersebut yakni “ Perbankan di
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”.

Keterbatasan penelitian ini adalah sampel yang digunakan hanya terbatas pada daerah Surabaya sehingga
bersifat regional. Akan tetapi dengan dukungan data perbankan secara umum, keterbatasan tersebut masih dapat
ditanggulangi. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengkaji masalah ini ke seluruh wilayah Indonesia dengan
populasi yang lebih luas lagi sehingga hasil penelitian dapat lebih valid.
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